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BAB I 

 

KONSEP MATA KULIAH  

PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN PAI 

 

 

Firman Allah SWT Dalam QS Ali Imran, Ayat 200 

َ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ   ٠٠٠۝ࣖ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اصْبِرُوْا وَصَابِرُوْا وَرَابطُِوْاۗ وَاتَّقوُا اللّٰه

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung, jika kamu bersabar." (Surah Ali Imran, 

Ayat 200) 

Hadis: Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Orang 

yang paling sempurna imannya di antara kaum mukminin 

adalah orang yang memiliki akhlak yang baik, dan yang 

paling baik di antara mereka adalah yang baik terhadap 

istri-istrinya." (HR. Tirmidzi) 

 



2    |    Pendidikan Agama Islam 

 

A. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Kuliah 

Mata kuliah Pengembangan Kepribadian dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tujuan dan ruang 

lingkup yang penting dalam membentuk mahasiswa 

menjadi individu yang berintegritas, berkepribadian baik, 

serta memiliki pemahaman yang mendalam terhadap 

ajaran agama Islam. Dengan demikian, tujuan utama dari 

mata kuliah ini adalah untuk membekali mahasiswa 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan kepribadian yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Ruang lingkupnya mencakup 

pemahaman konsep diri dalam Islam, nilai-nilai moral 

dan etika, serta praktik-praktik spiritual yang dapat 

membentuk karakter yang kuat dan berakhlak mulia. 

Pertama, mata kuliah ini bertujuan untuk memperkenal-

kan mahasiswa pada konsep-konsep dasar tentang 

kepribadian dalam Islam, seperti akhlak, niat baik, 

kesabaran, dan keteladanan dari figur-figur yang 

disebutkan dalam sejarah Islam. Kedua, tujuan dari mata 

kuliah ini adalah membantu mahasiswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai moral 

dalam Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan empati, 

serta bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 
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sehari-hari. Ketiga, mata kuliah ini juga bertujuan untuk 

melatih mahasiswa dalam merancang dan melaksanakan 

program-program pengembangan diri yang sesuai 

dengan ajaran Islam, seperti kegiatan-kegiatan amal, 

bakti sosial, dan ibadah. 

Keempat, dalam ruang lingkupnya, mata kuliah ini 

akan mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya 

memiliki kesadaran diri yang tinggi, termasuk 

pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan diri serta 

bagaimana cara mengelola emosi dan mengatasi konflik 

secara Islami. Kelima, mata kuliah ini juga akan 

membahas pentingnya kesetiaan dan ketaatan pada nilai-

nilai Islam dalam berbagai konteks kehidupan, baik dalam 

hubungan personal, keluarga, maupun masyarakat. Keenam, 

dalam menjelajahi ruang lingkupnya, mata kuliah ini akan 

membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan-

keterampilan sosial dan komunikasi yang efektif 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam, seperti mendengarkan 

dengan penuh perhatian dan menghargai pendapat orang 

lain. 

Ketujuh, mata kuliah ini juga akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-

konsep spiritual dalam Islam, seperti tawakal, ikhlas, dan 
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rida, serta bagaimana praktik-praktik ibadah dapat 

memperkuat dan menguatkan kepribadian seseorang. 

Dan terakhir, mata kuliah ini juga akan membantu 

mahasiswa mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-

tantangan yang mungkin dihadapi dalam mengembangkan 

kepribadian Islami di tengah-tengah kompleksitas dunia 

modern. Dengan demikian, melalui pemahaman yang 

mendalam tentang tujuan dan ruang lingkup mata kuliah 

ini, diharapkan mahasiswa dapat menjadi individu yang 

berintegritas, berkepribadian baik, dan mampu menghadapi 

tantangan dengan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam. 

B. Metode Pembelajaran dan Evaluasi 

Metode pembelajaran dan evaluasi dalam mata 

kuliah Pengembangan Kepribadian dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dirancang untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang holistik dan berkesinambungan 

bagi mahasiswa. Berbagai metode pembelajaran aktif 

dipilih untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam 

dan penerapan konsep-konsep yang diajarkan dalam 

konteks kehidupan nyata. Salah satu metode yang 

digunakan adalah kuliah interaktif, di mana dosen 
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memberikan materi melalui presentasi, diskusi, dan tanya 

jawab, sambil mendorong partisipasi aktif mahasiswa. 

Selain itu, diskusi kelompok juga menjadi metode 

penting untuk mengaktifkan partisipasi mahasiswa 

dalam menganalisis studi kasus, memecahkan masalah, 

dan berbagi pemikiran mereka tentang konsep-konsep 

yang diajarkan. Dalam konteks pengembangan 

kepribadian, role-playing dan simulasi situasi kehidupan 

nyata juga digunakan untuk membantu mahasiswa 

memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

konteks praktis. 

Selain metode pembelajaran aktif, evaluasi yang 

komprehensif dan beragam digunakan untuk mengukur 

pemahaman dan penerapan konsep-konsep dalam mata 

kuliah ini. Evaluasi tersebut mencakup ujian tertulis yang 

mencakup pemahaman konsep, analisis kasus, dan 

aplikasi nilai-nilai dalam skenario kehidupan nyata. 

Selain itu, tugas-tugas praktis seperti pembuatan 

portofolio reflektif, proyek pengembangan diri, atau 

partisipasi dalam kegiatan sosial dan amal juga menjadi 

bagian dari evaluasi. 

Pentingnya aspek praktis dan pengalaman langsung 

dalam evaluasi bertujuan untuk mengukur kemampuan 
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mahasiswa dalam menerapkan konsep-konsep yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dan memperkuat 

pengembangan kepribadian mereka sesuai dengan ajaran 

Islam. Dengan demikian, metode pembelajaran dan 

evaluasi yang beragam dan holistik diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan 

relevan bagi mahasiswa, sehingga mereka dapat menjadi 

individu yang berintegritas, berkepribadian baik, dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat berdasarkan 

nilai-nilai Islam. 

C. Materi Pembelajaran yang Diajarkan 

Materi pembelajaran dalam mata kuliah Pengembangan 

Kepribadian dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

mencakup beragam konsep dan nilai-nilai yang relevan 

dengan pembentukan kepribadian Islami. Beberapa 

materi utama yang diajarkan termasuk: 

1. Konsep Kepribadian dalam Islam: Mahasiswa akan 

mempelajari pandangan Islam tentang kepribadian, 

termasuk konsep-konsep seperti akhlak, niat baik, 

keteladanan, dan kesadaran diri. Mereka akan 

memahami bagaimana Islam mengajarkan untuk 
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menjadi individu yang bermoral dan berakhlak 

mulia. 

2. Nilai-Nilai Moral dan Etika: Materi ini akan 

membahas nilai-nilai moral dan etika dalam Islam, 

seperti kejujuran, keadilan, tolong-menolong, dan 

empati. Mahasiswa akan memahami pentingnya 

menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-

hari dan hubungan antar manusia. 

3. Praktik-Praktik Spiritual: Mahasiswa akan belajar 

tentang praktik-praktik spiritual dalam Islam, seperti 

shalat, puasa, dzikir, dan sedekah. Mereka akan 

memahami bagaimana praktik-praktik ini dapat 

memperkuat hubungan dengan Allah SWT dan 

membentuk kepribadian yang taat dan rendah hati. 

4. Kesetiaan dan Ketaatan: Materi ini akan membahas 

pentingnya kesetiaan dan ketaatan pada nilai-nilai 

Islam dalam berbagai konteks kehidupan, termasuk 

dalam hubungan personal, keluarga, masyarakat, dan 

negara. 

5. Keterampilan Sosial dan Komunikasi: Mahasiswa 

akan mempelajari keterampilan sosial dan komunikasi 

yang efektif berdasarkan prinsip-prinsip Islam, 

seperti mendengarkan dengan penuh perhatian, 
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menghargai pendapat orang lain, dan berbicara 

dengan sopan santun. 

6. Tantangan dalam Pengembangan Kepribadian: 

Materi ini akan membahas berbagai tantangan yang 

mungkin dihadapi dalam mengembangkan kepribadian 

Islami di tengah-tengah kompleksitas dunia modern, 

serta strategi untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Materi-materi tersebut akan disampaikan melalui 

berbagai metode pembelajaran, seperti kuliah, diskusi, 

studi kasus, role-playing, simulasi, dan kegiatan praktis 

lainnya, untuk memastikan pemahaman yang mendalam 

dan penerapan yang relevan bagi mahasiswa. Dengan 

demikian, materi pembelajaran dalam mata kuliah ini 

dirancang untuk membentuk mahasiswa menjadi 

individu yang berintegritas, berkepribadian baik, dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat sesuai dengan 

ajaran Islam. 

D. Relevansi dengan Pengembangan Kepribadian 

Mahasiswa 

Materi pembelajaran dalam mata kuliah Pengembangan 

Kepribadian dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat 

relevan dengan pengembangan kepribadian mahasiswa 
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karena memberikan landasan yang kuat untuk 

pembentukan karakter yang baik dan berakhlak mulia. 

Berikut adalah beberapa poin yang menunjukkan 

relevansi materi pembelajaran dengan pengembangan 

kepribadian mahasiswa: 

1. Landasan Etika dan Moral: Materi tentang nilai-

nilai moral dan etika dalam Islam memberikan 

mahasiswa pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip yang harus mereka terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini membantu mereka 

membangun fondasi yang kuat untuk berperilaku 

secara bermoral dan bertanggung jawab dalam 

semua aspek kehidupan. 

2. Pengembangan Kesadaran Diri: Materi tentang 

kesadaran diri dan introspeksi membantu mahasiswa 

mengenal diri mereka sendiri dengan lebih baik. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang 

kelebihan dan kelemahan mereka, mahasiswa dapat 

mengembangkan diri secara holistik dan meningkatkan 

kualitas kepribadian mereka. 

3. Pengaruh Spiritualitas: Pembelajaran tentang 

praktik-praktik spiritual dalam Islam, seperti shalat, 

puasa, dan dzikir, membantu mahasiswa memperkuat 
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hubungan mereka dengan Allah SWT. Hal ini tidak 

hanya memperkaya dimensi spiritual dalam 

kehidupan mahasiswa, tetapi juga membentuk 

kepribadian yang lebih rendah hati, sabar, dan 

berempati. 

4. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Komunikasi: 

Pembelajaran keterampilan sosial dan komunikasi 

yang efektif berbasis nilai-nilai Islam membantu 

mahasiswa berinteraksi dengan orang lain secara 

lebih baik. Ini tidak hanya penting dalam membangun 

hubungan interpersonal yang sehat, tetapi juga 

dalam mengembangkan kepribadian yang ramah dan 

menghargai keragaman. 

5. Pemecahan Masalah dan Penanganan Tantangan: 

Materi tentang mengatasi tantangan dan mengelola 

konflik dengan prinsip-prinsip Islam membekali 

mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk menghadapi berbagai situasi sulit dalam 

kehidupan. Ini membantu mereka menjadi individu 

yang tangguh, sabar, dan teguh dalam menghadapi 

rintangan. 
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Dengan demikian, materi pembelajaran dalam mata 

kuliah PAI ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

teoritis, tetapi juga memberikan landasan praktis yang 

kuat untuk pengembangan kepribadian yang baik pada 

mahasiswa. Hal ini sangat penting untuk membekali 

mereka dengan keterampilan dan nilai-nilai yang 

diperlukan untuk menjadi individu yang berintegritas, 

berkepribadian baik, dan memberi kontribusi positif 

dalam masyarakat. 
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BAB II 

 

MANUSIA MENURUT ISLAM 

 

 

Firman Allah SWT Dalam QS Al-Isra, Ayat 70 

لْنٰهُمْ وَلقََدْ   ي بِٰتِ وَفَضَّ نَ الطَّ مْنَا بنَِي ْ اٰدَمَ وَحَمَلْنٰهُمْ فىِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ م ِ كَرَّ

نْ خَلقَْنَا تفَْضِيْلً  مَّ  ۝ ࣖ  عَلٰى كَثيِْرٍ مِ 

"Dan sesungguhnya Kami telah menghormati anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 

Kami beri rezeki kepada mereka dari barang-barang 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas sebagian besar 

makhluk yang telah Kami ciptakan." (Surah Al-Isra, 

Ayat 70) 

Hadis: Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, ia 

berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Setiap anak Adam memiliki bagian dari zina, 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    13 
 

dan zina bagi mata adalah melihat, bagi lidah adalah 

berbicara, bagi tangan adalah berpegang, dan bagi kaki 

adalah berjalan. Jika seseorang menyerahkan keinginannya 

kepada yang ditakdirkan untuknya, maka itu baginya, dan 

jika ia menolaknya, maka itu baginya juga." (HR. Muslim) 

A. Penciptaan Manusia Menurut Perspektif Islam 

"Penciptaan Manusia Menurut Perspektif Islam" 

adalah suatu konsep fundamental dalam agama Islam 

yang menggambarkan pandangan tentang asal-usul dan 

tujuan eksistensi manusia menurut ajaran agama Islam. 

Dalam perspektif Islam, penciptaan manusia bermula 

dari tindakan Allah SWT, Sang Pencipta, yang 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Allah SWT 

menciptakan manusia dengan kehendak-Nya sendiri, 

sebagai makhluk yang unggul di antara ciptaan-Nya. 

Konsep penciptaan manusia ini menekankan pentingnya 

keberadaan manusia sebagai bagian dari rencana ilahi 

yang lebih besar. 

Penciptaan manusia menurut perspektif Islam juga 

menyoroti bahwa manusia diciptakan untuk tujuan 

tertentu, yaitu untuk mengabdi kepada Allah SWT dan 

menjalankan perintah-Nya di dunia ini. Manusia 
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dianugerahi akal dan kehendak bebas untuk memilih 

jalan hidupnya, namun juga bertanggung jawab atas 

perbuatan dan pilihannya di hadapan Allah SWT. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa setiap tindakan manusia 

memiliki konsekuensi moral yang harus dipertanggung-

jawabkan. 

Dalam Islam, manusia diberi kedudukan yang mulia 

di antara makhluk lainnya, diberikan tanggung jawab 

sebagai khalifah di bumi, yang berarti manusia harus 

menjaga dan memelihara alam semesta sesuai dengan 

kehendak Allah SWT. Konsep ini menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan alam dan keadilan sosial, serta 

menghindari kerusakan dan pelanggaran terhadap 

lingkungan dan hak-hak manusia lainnya. 

Selain itu, penciptaan manusia dalam perspektif 

Islam juga menekankan pentingnya akhlak yang baik 

dalam kehidupan manusia. Islam mengajarkan bahwa 

manusia harus berusaha untuk mencapai kesempurnaan 

moral dan spiritual melalui pengembangan akhlak yang 

mulia, seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. 

Dengan demikian, penciptaan manusia menurut Islam 

bukan hanya sekedar asal-usul fisik, tetapi juga 
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mencakup aspek-aspek moral dan spiritual yang 

memandu kehidupan manusia. 

Penciptaan manusia menurut perspektif Islam juga 

menekankan pentingnya hubungan manusia dengan 

Allah SWT melalui ibadah dan ketaatan. Ibadah dalam 

Islam bukan hanya sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai 

cara untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, 

menguatkan iman, dan memperbaiki akhlak. Dengan 

menjalankan ibadah dengan ikhlas dan konsisten, 

manusia dapat mencapai kedekatan spiritual dengan 

Allah SWT dan meraih kebahagiaan sejati di dunia dan 

akhirat. 

Dalam pandangan Islam, manusia juga diberi 

kebebasan untuk memilih jalan hidupnya, namun tetap 

harus mematuhi hukum-hukum yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT. Kebebasan manusia dalam Islam tidak 

berarti kebebasan mutlak, tetapi dibatasi oleh ajaran 

agama yang mengatur tata cara hidup manusia agar 

sesuai dengan kehendak Ilahi. 

Penciptaan manusia menurut perspektif Islam juga 

menyoroti bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk 

berkembang dan mencapai kesempurnaan sesuai dengan 

kemampuan dan usahanya masing-masing. Islam 
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mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki hak yang 

sama di hadapan Allah SWT, tanpa memandang ras, suku, 

atau status sosial. Hal ini menekankan pentingnya 

persamaan hak dan kesempatan dalam masyarakat Islam. 

Terakhir, penciptaan manusia menurut perspektif 

Islam juga menekankan pentingnya hidup dalam harmoni 

dengan ciptaan Allah SWT dan sesama manusia. Islam 

mengajarkan pentingnya menjaga perdamaian, toleransi, 

dan kerjasama antar sesama manusia, serta menjauhi 

sikap egois dan prejudis. Dengan demikian, penciptaan 

manusia menurut Islam bukan hanya tentang asal-usul 

fisik, tetapi juga tentang pandangan menyeluruh tentang 

eksistensi, tujuan, dan tanggung jawab manusia di dunia 

ini. 

B. Fitrah Manusia dalam Pemahaman Islam 

"Fitrah Manusia dalam Pemahaman Islam" adalah 

konsep yang penting dalam ajaran agama Islam yang 

menggambarkan keadaan alami atau kodrat dasar 

manusia menurut pandangan Islam. Fitrah ini mencakup 

aspek-aspek spiritual, moral, dan psikologis yang melekat 

pada setiap manusia sejak lahir, yang memandu mereka 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    17 
 

menuju pemahaman tentang keberadaan Tuhan dan 

kewajiban moral. 

Dalam Islam, fitrah manusia dipahami sebagai 

kecenderungan bawaan yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada setiap manusia untuk mengenal-Nya dan 

menjalankan ajaran-Nya dengan baik. Fitrah ini 

mencakup kecenderungan manusia untuk mencari 

kebenaran, keadilan, dan kebaikan, serta memiliki 

kesadaran akan adanya Tuhan yang Maha Esa. 

Konsep fitrah manusia dalam Islam menekankan 

bahwa manusia memiliki naluri atau dorongan alami 

untuk beragama dan mengembangkan hubungan 

spiritual dengan Sang Pencipta. Meskipun lingkungan dan 

pengaruh eksternal dapat memengaruhi perkembangan 

fitrah ini, namun fitrah tersebut tetap ada dalam diri 

setiap individu dan dapat diaktualisasikan melalui 

pengenalan dan penghayatan terhadap ajaran agama 

Islam. 

Dalam pemahaman Islam, fitrah manusia juga 

meliputi kesadaran akan nilai-nilai moral yang universal, 

seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Manusia 

memiliki kecenderungan bawaan untuk membedakan 

antara yang benar dan yang salah, antara kebaikan dan 
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kejahatan. Fitrah ini menjadi dasar bagi manusia dalam 

menjalankan kewajiban moralnya dan mengembangkan 

akhlak yang mulia. 

Fitrah manusia dalam pemahaman Islam juga 

menunjukkan bahwa setiap manusia dilahirkan dalam 

keadaan suci dan murni, tanpa dosa atau kesalahan. 

Namun, lingkungan dan pengalaman hidup dapat 

mempengaruhi perkembangan fitrah tersebut, sehingga 

manusia dapat tersesat atau terjerumus dalam dosa. Oleh 

karena itu, Islam mengajarkan pentingnya untuk 

membersihkan diri dari dosa-dosa tersebut melalui 

taubat dan kembali kepada jalan yang lurus. 

Selain itu, fitrah manusia juga mencakup keinginan 

alami untuk mencari kebahagiaan dan makna dalam 

kehidupan. Manusia secara inheren merasa tidak puas 

dengan kesenangan materi dan dunia semata, melainkan 

juga mencari kebahagiaan yang lebih dalam dan abadi 

yang hanya dapat ditemukan melalui hubungan spiritual 

dengan Allah SWT. 

Dalam ajaran Islam, fitrah manusia juga menekankan 

pentingnya kebebasan beragama dan hak setiap individu 

untuk memilih jalan hidupnya sendiri. Islam menghormati 

kebebasan berpikir dan berkeyakinan, namun tetap 
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menegaskan bahwa kebebasan tersebut harus digunakan 

dengan bijaksana sesuai dengan ajaran agama dan nilai-

nilai moral yang terkandung dalam fitrah manusia. 

Terakhir, fitrah manusia dalam pemahaman Islam 

juga menyoroti pentingnya pendidikan dan pembinaan 

spiritual dalam mengembangkan potensi manusia sesuai 

dengan fitrah yang diberikan oleh Allah SWT. Melalui 

pendidikan agama dan pengembangan akhlak yang baik, 

manusia dapat mengoptimalkan fitrahnya untuk 

mencapai kesempurnaan dan kesejahteraan baik di dunia 

maupun di akhirat. 

Dengan demikian, konsep fitrah manusia dalam 

pemahaman Islam memberikan landasan yang kuat bagi 

pengembangan spiritual, moral, dan psikologis manusia, 

serta menekankan pentingnya menjalankan ajaran agama 

Islam sebagai pedoman hidup yang benar dan lurus. 

C. Tanggung Jawab Manusia sebagai Khalifah di 

Bumi 

Agama Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki 

dua predikat utama, yaitu sebagai hamba Allah 

(‘abdullah) dan sebagai wakil Allah (khalifatullah) di 

muka bumi. Dalam kapasitasnya sebagai hamba Allah, 
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manusia mengakui kebesaran dan keagungan Tuhan 

serta tunduk kepada kehendak-Nya. Tugas utama sebagai 

hamba adalah untuk menyembah dan berpasrah 

sepenuhnya kepada-Nya. Namun demikian, sebagai 

khalifatullah, manusia diberi tanggung jawab besar 

sebagai pemimpin atau pengelola alam semesta. 

Sebagai khalifah, manusia memiliki tanggung jawab 

terhadap pengelolaan alam semesta untuk kesejahteraan 

umat manusia. Ini berarti bahwa manusia sebagai 

representasi Tuhan di bumi harus bertindak secara 

bijaksana dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 

dan semua makhluk di dalamnya. Sebagai wakil Tuhan, 

manusia juga diberi otoritas untuk menyebarkan rahmat-

Nya, menegakkan kebenaran, dan memerangi segala 

bentuk kebatilan. Tanggung jawab ini tidak hanya 

terbatas pada aspek moral, tetapi juga mencakup aspek 

sosial, ekonomi, dan politik. 

Dalam menjalankan tugas sebagai khalifah, manusia 

juga diberi otoritas untuk menegakkan keadilan di muka 

bumi. Keadilan merupakan pondasi utama dalam agama 

Islam, dan sebagai khalifah, manusia bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa setiap individu memperoleh 

haknya dengan adil dan setiap tindakan diatur oleh nilai-



 

 Pendidikan Agama Islam    |    21 
 

nilai moral yang sesuai dengan ajaran agama. Selain itu, 

manusia juga diberi tanggung jawab untuk menegakkan 

hukum yang adil dan memberlakukan sanksi yang sesuai 

terhadap pelanggaran. 

Namun demikian, dengan tanggung jawab besar 

sebagai khalifah, manusia juga rentan terjerumus ke 

dalam kesalahan dan dosa. Oleh karena itu, Allah juga 

memberikan manusia kelengkapan psikologis yang 

sangat sempurna, seperti akal, hati, syahwat, dan hawa 

nafsu. Manusia memiliki kemampuan untuk menggunakan 

akalnya dalam memahami dan mengambil keputusan 

yang tepat, serta hatinya untuk merasakan kebaikan dan 

keburukan. Namun, manusia juga harus mampu 

mengendalikan syahwat dan hawa nafsunya agar tidak 

terjerumus pada dosa dan kesalahan. 

Sejalan dengan ajaran agama, surah Al-Hajj ayat 41 

menegaskan bahwa manusia memiliki tanggung jawab 

besar sebagai khalifah di bumi. Ini menunjukkan bahwa 

peran manusia sebagai pemimpin atau pengelola alam 

semesta membutuhkan kesadaran akan tanggung jawab 

moral yang besar. Dengan kesempurnaan psikologis yang 

diberikan Allah, manusia memiliki potensi untuk menjadi 

makhluk yang sangat terhormat dan mulia, namun juga 
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rentan terjerumus ke dalam kesalahan jika tidak 

menjalankan tugasnya sebagai khalifah dengan baik. Oleh 

karena itu, penting bagi manusia untuk selalu mengingat 

dan memahami peran dan tanggung jawabnya sebagai 

khalifah di bumi. 

D. Konsekuensi Etis dari Pemahaman tentang 

Manusia dalam Islam 

Pemahaman tentang manusia dalam Islam memiliki 

konsekuensi etis yang mendalam dan luas, yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan individu dan 

masyarakat. Berikut adalah beberapa konsekuensi etis 

yang dapat ditarik dari pemahaman tentang manusia 

dalam Islam: 

1. Kesadaran akan Tanggung Jawab Moral: Pemahaman 

Islam tentang manusia menekankan bahwa manusia 

diberi akal dan kehendak bebas oleh Allah SWT. Oleh 

karena itu, manusia bertanggung jawab atas 

tindakannya di hadapan Allah SWT. Konsekuensinya, 

individu diharapkan untuk bertindak secara 

bertanggung jawab, menjauhi perbuatan yang 

dilarang oleh agama, dan mengambil keputusan yang 

sesuai dengan nilai-nilai moral Islam. 
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2. Kepedulian Terhadap Sesama: Islam mengajarkan 

kasih sayang, keadilan, dan kepedulian terhadap 

sesama sebagai bagian integral dari ajarannya. 

Pemahaman tentang manusia dalam Islam mendorong 

individu untuk membantu mereka yang membutuhkan, 

menjunjung tinggi hak asasi manusia, dan berusaha 

untuk menciptakan masyarakat yang adil dan 

berempati. 

3. Penolakan Terhadap Diskriminasi: Islam menekan-

kan bahwa semua manusia diciptakan oleh Allah SWT 

dengan martabat yang sama, tanpa memandang ras, 

suku, atau status sosial. Oleh karena itu, konsekuensi 

etisnya adalah penolakan terhadap segala bentuk 

diskriminasi dan perlakuan tidak adil terhadap 

sesama manusia. 

4. Penghargaan Terhadap Keanekaragaman: Pemahaman 

Islam tentang manusia mengakui keberagaman 

dalam penciptaan Allah SWT. Konsekuensinya, 

individu diharapkan untuk menghargai dan 

menghormati perbedaan antar manusia, baik itu 

dalam hal budaya, agama, atau latar belakang lainnya, 

sebagai bagian dari rencana Ilahi yang lebih besar. 
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5. Pengembangan Diri Secara Spiritual: Islam 

mengajarkan bahwa manusia memiliki dimensi 

spiritual yang perlu dikembangkan untuk mencapai 

kebahagiaan sejati dan keberhasilan di dunia dan 

akhirat. Konsekuensinya, individu diharapkan untuk 

menjalankan ibadah secara konsisten, memperdalam 

pengetahuan agama, dan mengembangkan hubungan 

yang lebih erat dengan Allah SWT. 

6. Toleransi dan Perdamaian: Pemahaman tentang 

manusia dalam Islam menekankan pentingnya 

toleransi, dialog antar agama, dan perdamaian dalam 

hubungan antar manusia. Konsekuensinya, individu 

diharapkan untuk menjauhi sikap fanatisme, 

membangun hubungan yang harmonis dengan 

sesama manusia, dan bekerja sama untuk 

menciptakan dunia yang lebih damai. 

7. Penghormatan Terhadap Lingkungan: Islam 

mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah atau 

pemelihara alam semesta yang diberikan Allah SWT. 

Oleh karena itu, konsekuensinya adalah penghormatan 

terhadap alam, menjaga kelestarian lingkungan, dan 

menghindari perbuatan yang merusak ekosistem 

bumi. 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    25 
 

 

Dengan demikian, pemahaman tentang manusia 

dalam Islam memiliki konsekuensi etis yang mencakup 

berbagai aspek kehidupan individu dan masyarakat, yang 

mengarah pada pembentukan karakter yang baik, 

masyarakat yang adil, dan dunia yang damai dan 

harmonis. 
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BAB III 

 

KONSEP KETUHANAN DALAM ISLAM 

 

 

Firman Allah SWT Dalam QS Surah Al-Ikhlas, Ayat 1-4 

ُ احََد    مَدُ   ۝١قلُْ هُوَ اللّٰه ُ الصَّ  ۝٣ لَمْ يَلِدْ وَلمَْ يوُْلَدْ   ۝   اَللّٰه

 ۝ࣖ٤ وَلَمْ يكَُنْ لَّهٗ كُفوًُا احََد   

"Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah 

adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara 

dengan-Nya." (Surah Al-Ikhlas, Ayat 1-4) 

Hadis: Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Allah 

berfirman, 'Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku 

kepada-Ku, dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-

Ku. Jika dia mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku 
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mengingatnya dalam diri-Ku; dan jika dia mengingat-Ku 

di tempat yang lebih baik daripada itu, Aku mengingatnya 

di tempat yang lebih baik daripada itu. Jika dia 

mendatangi-Ku dengan sejengkal, Aku mendatanginya 

dengan genggaman. Jika dia mendatangi-Ku dengan 

genggaman, Aku mendatanginya dengan dua genggaman. 

Jika dia mendekati-Ku dengan berjalan, Aku mendekatinya 

dengan kecepatan [sepersepuluh] langkah." (HR. Muslim) 

A. Ke-Esaan Allah dalam Ajaran Islam 

Pendapat Fakhru al-Razi dalam tafsir al-Kabir 

mengenai ke-esaan Allah dalam Surah al-An’aam 

mengungkapkan dua keutamaan surah ini dibandingkan 

dengan surah-surah lain dalam al-Qur’an. Pertama, surah 

ini diturunkan secara sempurna sebelum hijrah dan 

kecuali enam ayat, merupakan surah Makkiyah. Ketika 

surah ini diturunkan, disertai oleh 70 ribu malaikat, 

menunjukkan pentingnya isinya yang mencakup tauhid, 

keadilan, kenabian, kebangkitan, serta penanganan 

aliran-aliran sesat dan mulahhidin. 

Al-Razi menegaskan bahwa turunnya surah ini sekali 

menunjukkan tingginya kedudukan ilmu Ushuluddin. Ini 

menggambarkan pentingnya pemahaman tentang ilmu 
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dasar agama, terutama tauhid, yang menjadi kewajiban 

bagi umat. Surah ini menyoroti keesaan Allah dengan 

mendalam, menjadikannya subjek utama. Surah dimulai 

dengan "al-Hamdu li Allah," menandakan bahwa Allah 

adalah pencipta dan penentu alam semesta, tanpa 

kebutuhan pada penciptaan-Nya. 

Pendapat Al-Razi juga menyoroti mengapa surah ini 

tidak dimulai dengan kata "syukur," karena penciptaan 

tidaklah karena kebutuhan Allah. Pujian kepada Allah 

dalam kata "Hamdalah" adalah bentuk keikhlasan yang 

sempurna. Al-Razi menjelaskan bahwa penciptaan langit 

dan bumi menggunakan kata "khalaqa," menunjukkan 

kemahakuasaan dan kemahatahuan Allah, serta gambaran 

akan sifat ilmu-Nya. 

Al-Razi mengkaji mengapa kata "as-Samaa’" 

didahulukan dari "al-Ardh," menyatakan bahwa langit 

adalah seperti lingkaran dan bumi seperti markas. 

Suksesnya putaran langit menuntut keberadaan markas, 

bukan sebaliknya. Ini menyoroti pengaturan alam 

semesta oleh Allah dengan kebijaksanaan dan pengetahuan-

Nya yang meliputi segala hal. 

Dengan demikian, tafsiran Al-Razi menegaskan 

bahwa Surah al-An’aam menyoroti keesaan, kekuasaan, 
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dan pengetahuan Allah, serta pentingnya pemahaman 

atas tauhid. Turunnya surah ini dengan 70 ribu malaikat 

menunjukkan pentingnya isinya bagi umat manusia. 

Selain itu, pemilihan kata "Hamdalah" daripada "syukur" 

menegaskan bahwa penciptaan tidaklah karena kebutuhan 

Allah, melainkan sebagai manifestasi keikhlasan-Nya. Ini 

memberi penghormatan kepada keesaan Allah dan 

pentingnya menghargai-Nya sebagai pencipta dan 

penentu alam semesta. 

B. Sifat-sifat Allah dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, sifat-sifat Allah adalah 

atribut atau karakteristik yang unik bagi-Nya dan tidak 

ada yang serupa dengan-Nya. Sifat-sifat ini mencerminkan 

keagungan, keesaan, dan kekuasaan-Nya. Dalam Al-

Qur'an dan hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, disebutkan 

beberapa sifat utama Allah yang menjelaskan hakikat-

Nya serta hubungan-Nya dengan ciptaan-Nya. Beberapa 

sifat utama Allah dalam perspektif Islam antara lain: 

1. Al-Wahid (Yang Esa) 

Konsep Al-Wahid (Yang Esa) adalah inti dari 

pemahaman tauhid dalam Islam. Ini menegaskan bahwa 

Allah adalah satu-satunya Tuhan yang tidak memiliki 
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sekutu atau rekan dalam keesaan-Nya. Artinya, tidak ada 

entitas lain yang setara atau berbagi kekuasaan dengan-

Nya. Kepercayaan ini menjadi dasar bagi kesatuan dan 

keunikan Allah dalam agama Islam. Tauhid, atau 

keyakinan akan keesaan Allah, merupakan prinsip 

fundamental yang membedakan Islam dari agama-agama 

lain. Dalam pemahaman ini, umat Islam diingatkan untuk 

mengakui dan mengabdi hanya kepada Allah, tanpa 

mempersekutukan-Nya dengan siapapun atau apapun. 

Al-Wahid adalah sifat yang menegaskan eksklusivitas dan 

absolutisme dalam keesaan Allah, memperkuat panggilan 

untuk mengesakan-Nya dalam ibadah dan pengabdian. 

2. Al-Qadir (Yang Maha Kuasa) 

Al-Qadir (Yang Maha Kuasa) adalah salah satu dari 

sifat Allah yang menegaskan kekuasaan-Nya yang mutlak 

atas segala sesuatu di alam semesta. Konsep ini 

menegaskan bahwa tidak ada yang dapat menghalangi 

atau menandingi kehendak-Nya. Dalam Islam, kekuasaan 

Allah dianggap tidak terbatas dan tidak terbatas oleh 

apapun, baik manusia maupun kekuatan alam lainnya. 

Kepercayaan ini memberikan keyakinan kepada umat 

bahwa Allah memiliki kontrol penuh atas segala hal yang 
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terjadi di alam semesta, baik yang terlihat maupun yang 

tidak terlihat. Al-Qadir menunjukkan bahwa tidak ada 

kejadian yang terjadi tanpa izin dan kehendak-Nya, serta 

bahwa-Nya-lah satu-satunya yang memiliki kekuatan 

untuk mengubah atau mengatur segala sesuatu sesuai 

dengan kebijaksanaan-Nya yang Maha Tinggi. 

3. Al-Alim (Yang Maha Mengetahui) 

Al-Alim (Yang Maha Mengetahui) adalah sifat Allah 

yang menegaskan pengetahuan-Nya yang sempurna dan 

menyeluruh tentang segala sesuatu. Konsep ini 

mencerminkan keyakinan bahwa tidak ada yang 

tersembunyi atau luput dari pengetahuan Allah. Dalam 

Islam, kepercayaan akan keberadaan Al-Alim memberikan 

pengertian bahwa Allah mengetahui segala yang telah 

terjadi, yang sedang terjadi, dan yang akan terjadi di masa 

depan. Tidak hanya itu, Allah juga mengetahui pikiran, 

niat, dan perasaan setiap individu. Pengetahuan-Nya 

yang tak terbatas memberikan ketenangan kepada umat, 

karena mereka yakin bahwa tidak ada yang dapat 

disembunyikan dari Allah dan bahwa-Nya-lah yang 

mengetahui segala rahasia dan detail kehidupan mereka. 

Dengan demikian, konsep Al-Alim mengundang umat 



32    |    Pendidikan Agama Islam 

 

untuk selalu bertindak dengan kesadaran bahwa Allah 

melihat dan mengetahui segala sesuatu, sehingga 

mengilhami mereka untuk hidup dengan penuh 

kesalehan dan kejujuran. 

4. Al-Hayy (Yang Hidup) 

Al-Hayy (Yang Hidup) adalah salah satu dari sifat 

Allah yang menegaskan keberadaan-Nya sebagai sumber 

kehidupan yang abadi dan tak terhingga. Konsep ini 

menyiratkan bahwa Allah tidak pernah mati dan tidak 

terikat oleh batasan waktu atau ruang. Dalam Islam, Al-

Hayy adalah jaminan akan keberlangsungan eksistensi-

Nya yang tak terbatas, serta memberikan keyakinan 

kepada umat bahwa Allah adalah sumber kehidupan yang 

memberi keberadaan kepada seluruh makhluk di alam 

semesta. Keberadaan-Nya yang abadi memberikan 

harapan dan ketenangan kepada umat, karena mereka 

yakin bahwa Allah senantiasa hadir dan aktif dalam 

menjaga, mengatur, dan memberikan kehidupan kepada 

ciptaan-Nya. Dengan menyadari kehadiran Al-Hayy, umat 

diundang untuk memperkuat hubungan spiritual dengan-

Nya dan menjalani kehidupan dengan kesadaran akan 

keabadian-Nya yang melampaui segala-galanya. 
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5. Al-Qudus (Yang Maha Suci) 

Al-Qudus (Yang Maha Suci) adalah sifat Allah yang 

menegaskan kesempurnaan-Nya dari segala kekurangan, 

cacat, atau ketidaksempurnaan. Konsep ini menggambarkan 

bahwa Allah adalah sumber kebaikan yang murni dan 

kesempurnaan yang sempurna. Dalam Islam, Al-Qudus 

memperkuat keyakinan bahwa Allah tidak terpengaruh 

oleh dosa atau kecacatan, dan bahwa segala perbuatan-

Nya adalah suci dan benar. Sifat ini mengajarkan umat 

untuk mencintai dan menghormati-Nya dengan penuh 

kekaguman, serta untuk meneladani kebaikan dan 

kesucian-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran 

akan kekudusan Allah juga mengilhami umat untuk 

menjaga kesucian hati dan perilaku mereka, sehingga 

mereka dapat mencapai kedekatan spiritual dengan-Nya. 

Dengan memahami Al-Qudus, umat diarahkan untuk 

menjalani kehidupan yang bermartabat dan bermakna, 

yang dipenuhi oleh nilai-nilai kesucian dan kebenaran 

yang terinspirasi oleh Allah, Yang Maha Suci. 
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6. Al-Rahman dan Al-Rahim (Yang Maha Pengasih 

dan Penyayang) 

Al-Rahman dan Al-Rahim (Yang Maha Pengasih dan 

Penyayang) adalah sifat Allah yang menegaskan kasih 

sayang dan belas kasihan-Nya yang tak terbatas terhadap 

seluruh ciptaan-Nya. Konsep ini mencerminkan kedalaman 

kasih Allah yang meliputi semua makhluk tanpa pandang 

bulu. Dalam Islam, Al-Rahman dan Al-Rahim mengilhami 

umat untuk memahami bahwa Allah adalah sumber 

kebaikan yang memiliki kecintaan yang melimpah kepada 

setiap makhluk-Nya. Kasih sayang-Nya yang tak terbatas 

memberikan harapan, perlindungan, dan pengampunan 

kepada umat yang mencari-Nya. Sifat ini juga 

mengajarkan umat untuk menjalani kehidupan dengan 

kasih sayang dan belas kasihan terhadap sesama, sejalan 

dengan cinta dan kepedulian Allah kepada seluruh 

ciptaan-Nya. Dengan memahami Al-Rahman dan Al-

Rahim, umat diundang untuk meneladani kasih sayang 

dan belas kasihan Allah dalam interaksi mereka dengan 

sesama dan dalam menjalani kehidupan yang penuh 

dengan nilai-nilai kemanusiaan dan empati. 
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7. Al-‘Adl (Yang Maha Adil) 

Al-'Adl (Yang Maha Adil) adalah sifat Allah yang 

menegaskan keadilan-Nya dalam segala perintah dan 

hukum-Nya. Konsep ini menggambarkan bahwa Allah 

adalah sumber keadilan yang mutlak, memberikan 

balasan yang adil sesuai dengan perbuatan manusia. 

Dalam Islam, Al-'Adl mengajarkan umat untuk memiliki 

kepercayaan bahwa Allah selalu bertindak secara adil dan 

tidak memihak dalam memutuskan urusan dunia dan 

akhirat. Keadilan-Nya memberikan harapan bagi umat 

bahwa tidak ada yang luput dari keadilan-Nya, dan bahwa 

setiap perbuatan akan diberi balasan yang sesuai 

menurut kebijaksanaan-Nya yang Maha Tinggi. Sifat ini 

juga menginspirasi umat untuk menjalani kehidupan 

dengan integritas dan kejujuran, serta untuk 

memperjuangkan keadilan dalam segala aspek 

kehidupan. Dengan memahami Al-'Adl, umat diarahkan 

untuk hidup dalam ketaatan terhadap hukum dan 

perintah Allah, serta untuk memperlakukan sesama 

dengan adil dan menghindari segala bentuk ketidakadilan 

dan penindasan. 
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8. Al-Khaliq (Yang Maha Pencipta) 

Al-Khaliq (Yang Maha Pencipta) adalah sifat Allah 

yang menegaskan bahwa Dia adalah pencipta segala 

sesuatu di alam semesta. Konsep ini menyiratkan bahwa 

Allah menciptakan semua makhluk dengan kehendak-

Nya yang Maha Kuasa, tanpa contoh atau teladan. Dalam 

Islam, Al-Khaliq mengajarkan umat akan kebesaran Allah 

sebagai pencipta yang tiada tara, yang mampu 

menciptakan segala sesuatu dari ketiadaan menjadi ada 

dengan kehendak-Nya yang Maha Tinggi. Keyakinan ini 

memberikan umat harapan dan penghormatan kepada 

Allah sebagai sumber kehidupan dan keberadaan. Dengan 

memahami Al-Khaliq, umat diundang untuk menghargai 

keindahan dan keberagaman ciptaan Allah, serta untuk 

bertindak sebagai pemelihara dan penjaga lingkungan 

serta makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya yang 

Maha Mulia. 

9. Al-Muhyi dan Al-Mumit (Yang Memberi 

Kehidupan dan Yang Mematikan) 

Al-Muhyi dan Al-Mumit (Yang Memberi Kehidupan 

dan Yang Mematikan) adalah sifat Allah yang 

menegaskan bahwa Dia adalah sumber kehidupan dan 
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memiliki kuasa untuk mengambil kembali kehidupan 

sesuai dengan kehendak-Nya. Konsep ini mengajarkan 

umat bahwa Allah adalah pemberi kehidupan yang 

memberikan keberadaan kepada seluruh makhluk-Nya, 

serta memiliki kuasa untuk mengakhiri kehidupan sesuai 

dengan ketentuan-Nya yang Maha Bijaksana. Dalam 

Islam, Al-Muhyi dan Al-Mumit mengilhami umat untuk 

menghormati siklus kehidupan yang ditentukan oleh 

Allah, serta untuk menjalani kehidupan dengan kesadaran 

akan keberadaan-Nya sebagai Maha Pemberi dan Maha 

Pengambil kehidupan. Sifat ini juga mengajarkan umat 

untuk bersiap menghadapi kematian dengan keimanan 

yang kokoh, serta untuk menghargai setiap momen 

kehidupan sebagai anugerah dari Allah yang harus 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dengan memahami 

Al-Muhyi dan Al-Mumit, umat diarahkan untuk 

menghormati kehendak dan keputusan Allah dalam 

mengatur kehidupan dan kematian, serta untuk hidup 

dalam ketaatan dan ketakwaan kepada-Nya. 
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10. Al-Muqaddim dan Al-Mu’akhir (Yang 

Mendahulukan dan Yang Mengakhirkan) 

Al-Muqaddim dan Al-Mu'akhir (Yang Mendahulukan 

dan Yang Mengakhirkan) adalah sifat Allah yang 

menegaskan bahwa Dia memiliki kekuasaan untuk 

mendahulukan atau menunda sesuatu sesuai dengan 

kebijaksanaan-Nya. Konsep ini menggambarkan bahwa 

Allah memiliki keputusan dan penjadwalan yang 

sempurna, yang dapat mengatur urusan dunia dan 

akhirat dengan penuh kebijaksanaan. Dalam Islam, Al-

Muqaddim dan Al-Mu'akhir mengajarkan umat untuk 

percaya bahwa Allah memiliki rencana yang sempurna 

dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam 

menentukan waktu dan urutan peristiwa. Sifat ini 

mengilhami umat untuk bersabar dan bertawakal kepada 

Allah dalam menghadapi situasi apapun, serta untuk 

meyakini bahwa segala sesuatu akan terjadi pada 

waktunya yang telah ditentukan oleh-Nya. Dengan 

memahami Al-Muqaddim dan Al-Mu'akhir, umat 

diarahkan untuk menerima segala ketetapan Allah 

dengan hati yang lapang, serta untuk hidup dalam 

ketaatan dan kesabaran dalam menjalani kehidupan 

sesuai dengan rencana-Nya yang Maha Bijaksana. 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    39 
 

 

Sifat-sifat Allah dalam perspektif Islam menunjukkan 

keagungan-Nya sebagai Pencipta dan Pengatur alam 

semesta. Pemahaman dan penghormatan terhadap sifat-

sifat ini adalah salah satu aspek penting dalam ibadah dan 

hubungan manusia dengan-Nya. 

C. Hubungan Manusia dengan Tuhan Menurut Islam 

Hubungan manusia dengan Tuhan menurut Islam 

didasarkan pada konsep tauhid, yaitu keesaan dan 

keesaan Allah. Dalam Islam, manusia dianggap sebagai 

hamba Allah yang mencari keberadaan-Nya, mengakui 

keesaan-Nya, dan tunduk kepada kehendak-Nya. 

Hubungan ini tercermin dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, seperti ibadah, moralitas, dan perilaku sehari-

hari. 

1. Ibadah 

Ibadah merupakan fondasi utama dalam hubungan 

manusia dengan Tuhan dalam Islam. Ini merupakan 

ekspresi dari penghambaan dan pengabdian sepenuhnya 

kepada Allah. Melalui ibadah, manusia menunjukkan 

kesetiaan dan ketaatan mereka terhadap-Nya, serta 
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mengukuhkan ikatan spiritual yang mendalam. Shalat, 

puasa, zakat, dan haji adalah beberapa bentuk ibadah 

yang dianjurkan dalam Islam. Dengan melaksanakan 

ibadah ini, manusia tidak hanya memenuhi kewajiban 

agama, tetapi juga membentuk disiplin spiritual yang 

memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan. Ibadah 

bukan hanya tentang aktivitas fisik, tetapi juga tentang 

kesadaran batin dan kepatuhan hati terhadap kehendak 

Allah. Dalam ibadah, manusia mengakui keesaan dan 

keagungan Allah serta menyatakan ketergantungan 

mutlak mereka kepada-Nya. 

2. Tawakal (Berserah diri) 

Tawakal, atau berserah diri kepada Allah, merupakan 

prinsip penting dalam ajaran Islam. Manusia diajarkan 

untuk mempercayakan segala urusan hidupnya kepada 

Allah, dengan keyakinan sepenuhnya bahwa Allah adalah 

pemelihara dan penyelamat yang sejati. Ini berarti 

melepaskan diri dari kecemasan dan kekhawatiran yang 

berlebihan, serta mempercayai bahwa segala sesuatu 

yang terjadi adalah bagian dari kehendak-Nya yang Maha 

Bijaksana. Dengan memiliki tawakal, manusia mengalami 

kedamaian batin dan kekuatan spiritual dalam 
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menghadapi tantangan hidup. Tawakal juga mengajarkan 

manusia untuk bersikap bijaksana dan bertindak dengan 

usaha maksimal, sambil memahami bahwa hasil akhirnya 

tergantung sepenuhnya pada kehendak Allah. 

3. Doa 

Doa adalah jembatan yang memungkinkan manusia 

berkomunikasi secara langsung dengan Tuhan dalam 

ajaran Islam. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia 

diajarkan untuk senantiasa berdoa kepada Allah, baik 

dalam keadaan sukacita maupun kesedihan. Doa 

merupakan wujud pengakuan atas ketergantungan 

manusia kepada Allah, serta ekspresi rasa syukur, 

permohonan petunjuk, pertolongan, dan ampunan-Nya. 

Dengan berdoa, manusia mengekspresikan kerendahan 

hati dan pengakuan akan kekuasaan serta kemurahan 

Allah. Ini juga menjadi sarana bagi manusia untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya, menguatkan ikatan 

spiritual, dan mendapatkan ketenangan jiwa dalam 

menghadapi berbagai cobaan hidup. 

4. Ketaatan dan Kehidupan Moral 

Ketaatan dan kehidupan moral merupakan cerminan 

dari hubungan manusia dengan Tuhan dalam ajaran 



42    |    Pendidikan Agama Islam 

 

Islam. Manusia diajarkan untuk mengikuti ajaran-ajaran 

Allah dan menjalani kehidupan yang benar, adil, dan 

bermartabat sesuai dengan nilai-nilai agama yang 

diberikan-Nya. Ketaatan terhadap perintah dan larangan 

Allah menjadi landasan bagi kehidupan moral yang 

berintegritas. Dengan mematuhi ajaran-Nya, manusia 

menunjukkan penghormatan dan kepatuhan mereka 

kepada Tuhan, serta menciptakan lingkungan sosial yang 

harmonis dan beradab. Kehidupan moral yang 

diperjuangkan dalam Islam juga mencakup sikap 

toleransi, kasih sayang, dan keadilan terhadap sesama 

makhluk Allah, sehingga mencerminkan nilai-nilai yang 

diinginkan-Nya untuk kebaikan umat manusia. 

5. Kepedulian terhadap Sesama 

Kepedulian terhadap sesama adalah nilai penting 

dalam ajaran Islam yang menegaskan bahwa hubungan 

manusia dengan Tuhan tidak dapat dipisahkan dari 

hubungan dengan sesama manusia. Islam mengajarkan 

agar manusia menyayangi, membantu, dan peduli 

terhadap sesama sebagai wujud pengabdian kepada 

Allah. Dalam praktiknya, ini tercermin dalam berbagai 

perbuatan baik seperti memberikan sedekah, membantu 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    43 
 

yang membutuhkan, serta menjaga keadilan dan 

perdamaian di antara sesama. Kepedulian terhadap 

sesama tidak hanya menjadi kewajiban moral, tetapi juga 

merupakan cara untuk memperkuat ikatan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan bersama dalam masyarakat. 

Dengan mempraktikkan nilai-nilai kepedulian terhadap 

sesama, manusia memperluas cinta dan kasih sayang 

mereka kepada Allah kepada sesama makhluk-Nya. 

6. Taubat dan Pengampunan 

Taubat dan pengampunan merupakan konsep sentral 

dalam ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

kesadaran akan kesalahan dan upaya untuk memperbaiki 

hubungan manusia dengan Tuhan. Islam mengajarkan 

bahwa ketika manusia melakukan kesalahan atau dosa, 

mereka harus bertaubat dengan sungguh-sungguh 

kepada Allah dan memohon pengampunan-Nya. Taubat 

yang ikhlas melibatkan penyesalan atas perbuatan yang 

salah, niat untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut, 

dan tekad untuk mengubah perilaku menuju kebaikan. 

Dengan taubat yang sungguh-sungguh, manusia dapat 

membersihkan diri dari dosa dan memperkuat hubungan 

spiritual mereka dengan Allah. Pengampunan Allah 
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adalah anugerah yang besar bagi mereka yang bertaubat 

dengan tulus, menegaskan kasih sayang dan rahmat-Nya 

yang melimpah kepada hamba-Nya yang berbalik 

kepada-Nya dengan sungguh-sungguh. 

 

Dengan demikian, hubungan manusia dengan Tuhan 

menurut Islam adalah hubungan yang mencakup aspek 

spiritual, moral, dan sosial. Manusia dianggap sebagai 

hamba Allah yang bertanggung jawab atas tindakan dan 

keputusannya di dunia ini, sementara Allah adalah 

Pencipta, Pemelihara, dan Pengatur segala sesuatu. 

D. Implikasi Konsep Ketuhanan terhadap 

Kehidupan Sehari-hari 

Konsep ketuhanan memiliki implikasi yang 

mendalam terhadap kehidupan sehari-hari manusia 

dalam berbagai aspek. Dalam konteks Islam, konsep ini 

mengarah pada pengakuan akan keesaan Allah, 

kepercayaan kepada-Nya, dan ketaatan terhadap ajaran-

Nya. Berikut adalah beberapa implikasi konsep 

ketuhanan terhadap kehidupan sehari-hari: 
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1. Moralitas dan Etika 

Konsep ketuhanan mendorong manusia untuk hidup 

dengan moralitas dan etika yang tinggi. Keyakinan akan 

adanya Tuhan yang Maha Mengetahui dan Maha Adil 

mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan nilai-

nilai yang dikehendaki oleh-Nya. Hal ini mencakup 

perlunya berbuat baik kepada sesama, menjauhi 

perbuatan dosa, dan menjalani kehidupan yang 

bermartabat. 

2. Ketaatan dan Ibadah  

Implikasi utama dari konsep ketuhanan adalah 

ketaatan dan ibadah kepada Allah. Manusia diharapkan 

untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban ibadah 

seperti shalat, puasa, zakat, dan haji sebagai bentuk 

pengakuan akan kebesaran Allah dan ketaatan kepada-

Nya. Ibadah-ibadah ini menjadi pondasi spiritual yang 

membimbing kehidupan sehari-hari manusia. 

3. Tawakal dan Ketabahan 

Konsep ketuhanan juga mendorong manusia untuk 

memiliki tawakal, yaitu kepercayaan penuh kepada Allah 

dalam segala hal. Ketika menghadapi tantangan atau 

kesulitan dalam hidup, manusia diajarkan untuk berserah 
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diri kepada kehendak Allah dan tetap tabah dalam 

menghadapinya. Ini menciptakan ketenangan dan 

kekuatan dalam menghadapi cobaan hidup. 

4. Rasa Syukur dan Bersyukur 

Keyakinan akan adanya Tuhan sebagai pencipta dan 

penyelenggara alam semesta mendorong manusia untuk 

memiliki rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan-

Nya. Bersyukur menjadi sikap yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam keadaan senang 

maupun susah, karena manusia menyadari bahwa segala 

yang dimilikinya berasal dari Allah. 

5. Hubungan Sosial  

Konsep ketuhanan juga mempengaruhi hubungan 

sosial manusia. Manusia diajarkan untuk menghormati, 

menyayangi, dan membantu sesama sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah. Ini menciptakan hubungan yang 

harmonis dan penuh kasih antarindividu serta 

memperkuat solidaritas dalam masyarakat. 

6. Penyelarasan Tujuan Hidup 

Konsep ketuhanan membantu manusia untuk 

menyelaraskan tujuan hidupnya dengan kehendak Allah. 
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Dengan mengakui keesaan-Nya, manusia memahami 

bahwa tujuan hidup sejati adalah untuk mendekatkan diri 

kepada-Nya dan mencari ridha-Nya. Hal ini membimbing 

manusia dalam menetapkan prioritas, mengambil 

keputusan, dan mencapai tujuan hidup yang sesuai 

dengan ajaran agama. 

Dengan demikian, konsep ketuhanan memiliki 

dampak yang besar dalam membentuk perilaku, nilai-

nilai, dan orientasi hidup manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menegaskan pentingnya penghayatan 

ajaran agama dalam menjalani kehidupan yang bermakna 

dan harmonis. 
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BAB IV 

 

KONSEP IBADAH DALAM ISLAM 

 

 

firman Allah SWT Dalam QS Adz-Dzariyat, Ayat 56 

نْسَ الَِّْ لِيعَْبدُُوْنِ وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ   ۝٥   وَالِْْ

"Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah 

adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara 

dengan-Nya." (Surah Al-Ikhlas, Ayat 1-4) 

Hadis: Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Allah 

berfirman, 'Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku 

kepada-Ku, dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-

Ku. Jika dia mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku 

mengingatnya dalam diri-Ku; dan jika dia mengingat-Ku 
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di tempat yang lebih baik daripada itu, Aku mengingatnya 

di tempat yang lebih baik daripada itu. Jika dia 

mendatangi-Ku dengan sejengkal, Aku mendatanginya 

dengan genggaman. Jika dia mendatangi-Ku dengan 

genggaman, Aku mendatanginya dengan dua genggaman. 

Jika dia mendekati-Ku dengan berjalan, Aku mendekatinya 

dengan kecepatan [sepersepuluh] langkah." (HR. Muslim) 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku." (Surah 

Adz-Dzariyat, Ayat 56) 

Hadis: Dari Umar bin Khattab radhiallahu 'anhu, ia 

berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda, 'Perkara yang dibina di atas Islam itu 

adalah lima: bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 

disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji 

ke Baitullah, dan puasa pada bulan Ramadan.'" (HR. 

Bukhari & Muslim) 

A. Definisi dan Macam-macam Ibadah dalam Islam 

Ibadah merupakan konsep yang luas dan dalam 

Islam, kata tersebut mencakup dua aspek penting: 

ta'abud (pengabdian) dan muta'abbad (media 
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pengabdian). Pengabdian kepada Allah, sebagai segala 

sesuatu yang dilakukan dengan melaksanakan perintah-

Nya dan meninggalkan larangan-Nya, merupakan 

manifestasi cinta makhluk-Nya pada Sang Pencipta. Ini 

adalah bentuk kesetiaan dan penghormatan kepada 

Allah, yang dilakukan dengan ikhlas dan penuh 

keyakinan. Media pengabdian, seperti dzikir, shalat, dan 

doa, adalah sarana yang ditetapkan oleh Allah untuk 

mengabdi kepada-Nya. 

Secara umum, ibadah bisa diartikan sebagai upaya 

untuk mendekatkan diri pada pencipta. Ini adalah bentuk 

penghormatan dan ketaatan kepada Allah, yang 

dilakukan dengan niat tulus untuk mencapai ridha-Nya. 

Bahkan, dalam bahasa Arab, ibadah berasal dari kata 

ta'abbud yang berarti menundukkan dan mematuhi. Ini 

menegaskan konsep ketaatan dan penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Allah. 

Menurut para ulama fikih, ibadah mencakup segala 

bentuk kepatuhan yang dilakukan untuk mencapai ridha 

Allah dan mengharapkan pahala dari-Nya. Ini meliputi 

tindakan dan kata-kata yang disukai dan diridhai oleh 

Allah, baik secara terang-terangan maupun secara diam-

diam. Dengan demikian, ibadah tidak terbatas pada 
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tindakan fisik saja, tetapi juga mencakup kesucian hati 

dan keikhlasan dalam segala perbuatan. 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa ibadah adalah 

ekspresi dari penghambaan seseorang kepada Tuhannya. 

Ibadah bukan sekadar tindakan ritualistik, tetapi juga 

merupakan ekspresi dari keimanan dan kesetiaan yang 

mendalam. Ini melibatkan komitmen yang kuat untuk 

mematuhi perintah Allah dan menghindari larangan-Nya, 

serta menunjukkan cinta dan penghormatan yang tulus 

kepada-Nya. 

Ketika seseorang beribadah, ia menunjukkan 

kesediaannya untuk menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah. Ia mengakui kebesaran dan kekuasaan-Nya, 

serta merasa terpanggil untuk mengabdi dan memuliakan-

Nya. Dengan demikian, ibadah adalah fondasi bagi 

hubungan yang erat antara manusia dan penciptanya, 

yang dibangun atas dasar iman, ketakwaan, dan kesetiaan 

yang tak tergoyahkan. 

Dalam setiap ibadah, ada unsur ikhlas yang sangat 

penting. Ikhlas merupakan kunci yang membuka pintu 

ridha Allah dan mengangkat ibadah seseorang ke tingkat 

yang lebih tinggi. Ketika seseorang beribadah dengan 

ikhlas, ia menunjukkan bahwa niatnya murni untuk 
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memperoleh keridhaan Allah semata, tanpa pamrih atau 

kepentingan pribadi. 

Dengan demikian, ibadah bukanlah sekadar rutinitas 

atau kewajiban, tetapi merupakan jalan untuk 

mendekatkan diri pada Allah dan memperkuat ikatan 

spiritual antara manusia dan Tuhannya. Ini adalah 

panggilan untuk hidup dalam kesadaran akan kehadiran 

Allah dalam setiap aspek kehidupan, dan untuk 

melakukan segala sesuatu dengan niat yang tulus dan 

kesadaran akan tanggung jawab spiritual yang melekat 

pada setiap tindakan. 

Ibadah dalam Islam dapat dikelompokkan menjadi 

dua kategori utama: ibadah mahdhah dan ibadah ghairu 

mahdhah. 

Ibadah mahdhah adalah jenis ibadah yang dilakukan 

oleh umat Islam berdasarkan syariat atau ketentuan yang 

telah ditetapkan dalam agama Islam. Contoh ibadah 

mahdhah meliputi sholat, zakat, puasa, dan haji. Ibadah-

ibadah ini memiliki aturan yang jelas dan spesifik dalam 

Al-Qur'an dan hadis, serta merupakan kewajiban bagi 

umat Islam untuk dilaksanakan sebagai bagian dari 

ketaatan mereka kepada Allah. 
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Sementara itu, ibadah ghairu mahdhah adalah jenis 

ibadah yang dilakukan oleh umat Islam dalam 

hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungannya. 

Ibadah ini lebih terkait dengan aspek sosial dan interaksi 

antarindividu serta dengan lingkungan sekitarnya. 

Ibadah ghairu mahdhah sering kali dikenal dengan istilah 

ibadah muamalah. Contoh dari ibadah ini meliputi adil 

dalam perdagangan, memelihara hubungan baik dengan 

tetangga, memberi bantuan kepada yang membutuhkan, 

dan menjaga lingkungan. 

Kedua jenis ibadah ini sama-sama penting dalam 

Islam. Ibadah mahdhah membantu umat Islam untuk 

memperkuat hubungan mereka dengan Allah dan 

memenuhi kewajiban mereka sebagai hamba-Nya, 

sementara ibadah ghairu mahdhah membantu mereka 

untuk memperkuat hubungan sosial dan membangun 

masyarakat yang berkeadilan dan berkasih sayang. 

Dengan demikian, melalui pemahaman dan praktik 

kedua jenis ibadah ini, umat Islam diharapkan dapat 

mencapai keseimbangan antara hubungan vertikal 

dengan Allah dan hubungan horizontal dengan sesama 

manusia serta lingkungannya. 
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B. Pentingnya Ibadah dalam Kehidupan Muslim 

Ibadah memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, khususnya bagi umat Islam. Konsep 

ibadah menjadi landasan utama dalam keyakinan Islam, 

dengan manusia dipandang sebagai makhluk yang 

diciptakan untuk menyembah dan beribadah kepada 

Allah. Pada hakikatnya, ibadah adalah sikap tunduk dan 

penghormatan sepenuhnya kepada Dzat yang disembah, 

yakni Allah SWT. Ini menegaskan bahwa tujuan utama 

ibadah adalah untuk mengagungkan Allah dan menunjukkan 

ketaatan serta pengabdian kepada-Nya. 

Dalam perspektif Islam, ibadah tidak terbatas pada 

kewajiban ritual seperti sholat, puasa, zakat, dan haji. 

Namun, ibadah juga mencakup segala aktivitas kebaikan 

yang dilakukan untuk meningkatkan martabat manusia 

dan mencapai keikhlasan karena Allah SWT. Ini 

mencakup perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam 

seperti kasih sayang, keadilan, kejujuran, dan toleransi. 

Dengan demikian, ibadah dalam arti luas tidak hanya 

terbatas pada aktifitas ritual, tetapi juga mencakup semua 

aspek kehidupan sehari-hari yang dilakukan dengan niat 

baik dan kesadaran akan kehadiran Allah. 
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Pentingnya ibadah dalam kehidupan seorang Muslim 

sangatlah besar. Ibadah merupakan jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, meraih ridha-Nya, dan 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Melalui 

ibadah, seorang Muslim memperkuat hubungannya 

dengan Allah, memperkuat iman dan ketakwaannya, 

serta meningkatkan kualitas hidupnya secara spiritual 

dan moral. 

Ibadah juga memainkan peran kunci dalam 

pembentukan karakter dan moralitas individu. Dengan 

melaksanakan ibadah secara konsisten, seseorang 

mengembangkan disiplin diri, kesabaran, ketekunan, dan 

tanggung jawab. Ibadah membantu seseorang untuk 

mengatasi godaan dan ujian dalam kehidupan serta 

menjaga integritas dan kejujuran dalam segala situasi. 

Selain itu, ibadah juga memperkuat hubungan sosial 

antarindividu dan membangun solidaritas dalam 

masyarakat Muslim. Ketika umat Islam melaksanakan 

ibadah bersama-sama, seperti sholat berjamaah di masjid 

atau berpuasa di bulan Ramadan, ini memperkuat ikatan 

kebersamaan dan rasa persaudaraan di antara mereka. 

Pentingnya ibadah dalam kehidupan seorang Muslim 

juga tercermin dalam ajaran Islam yang menekankan 
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bahwa ibadah merupakan kunci menuju kesuksesan di 

dunia dan akhirat. Dengan melaksanakan ibadah dengan 

sungguh-sungguh dan ikhlas, seseorang dapat meraih 

keberkahan dan rahmat dari Allah, serta mendapatkan 

kebahagiaan dan keselamatan di akhirat kelak. 

Oleh karena itu, setiap Muslim diingatkan untuk 

menjadikan ibadah sebagai prioritas utama dalam 

kehidupannya. Melalui ibadah yang konsisten dan ikhlas, 

seseorang dapat memperkuat iman, mendekatkan diri 

kepada Allah, meningkatkan kualitas hidupnya, dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat dan umat manusia 

secara keseluruhan. 

C. Adab dan Etika dalam Melaksanakan Ibadah 

Adab dan etika dalam melaksanakan ibadah 

merupakan hal yang sangat penting dalam Islam. Adab 

mengacu pada tata cara atau perilaku yang sesuai dengan 

ajaran agama, sementara etika berkaitan dengan prinsip-

prinsip moral dan sopan santun. Dalam konteks ibadah, 

adab dan etika menjadi pedoman bagi umat Islam untuk 

menjalankan ketaatan mereka kepada Allah dengan 

penuh kesadaran dan penghormatan. Berikut ini adalah 
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beberapa prinsip adab dan etika yang penting dalam 

melaksanakan ibadah: 

1. Niat yang Ikhlas 

Setiap ibadah harus dilakukan dengan niat yang 

ikhlas semata-mata karena Allah SWT. Niat yang ikhlas 

merupakan kunci utama dalam memperoleh keberkahan 

dan ridha-Nya. 

2. Memahami Tata Cara dan Tuntunan 

Sebelum melaksanakan ibadah, penting bagi seorang 

Muslim untuk memahami tata cara pelaksanaannya 

sesuai dengan ajaran agama. Ini termasuk memahami 

tata cara sholat, puasa, zakat, dan ibadah-ibadah lainnya 

sesuai dengan tuntunan yang terdapat dalam Al-Qur'an 

dan hadis. 

3. Konsentrasi dan Khusyu' 

Saat melaksanakan ibadah, seperti sholat, penting 

untuk menjaga konsentrasi dan khusyu'. Khusyu' 

merupakan kekhusyukan dan kesungguhan dalam 

beribadah, di mana hati dan pikiran sepenuhnya terfokus 

kepada Allah. 
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4. Memperhatikan Waktu 

Umat Islam diwajibkan untuk melaksanakan ibadah 

dalam waktu yang telah ditentukan, seperti sholat lima 

waktu, puasa pada bulan Ramadan, dan lain sebagainya. 

Memperhatikan waktu ibadah merupakan bentuk 

ketaatan dan penghormatan terhadap perintah Allah. 

5. Menjaga Kebersihan dan Berpakaian Sopan 

Saat melaksanakan ibadah, penting untuk menjaga 

kebersihan diri dan tempat ibadah. Selain itu, berpakaian 

sopan dan rapi juga merupakan bagian dari adab dalam 

beribadah. 

6. Menghormati Tempat Ibadah 

Tempat ibadah, seperti masjid, merupakan tempat 

suci yang harus dihormati dan dirawat. Menghormati 

tempat ibadah termasuk dalam adab beribadah yang 

penting. 

7. Menghormati Sesama Jamaa  

Saat melaksanakan ibadah berjamaah, penting untuk 

menghormati sesama jamaah dan memperhatikan tata 

cara beribadah bersama secara tertib dan teratur. 
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8. Menghindari Gangguan dan Pembicaraan yang 

Tidak Perlu 

Saat melaksanakan ibadah, hindarilah gangguan dan 

pembicaraan yang tidak perlu yang dapat mengganggu 

konsentrasi dan khusyu'. 

9. Menjaga Etika dalam Berdoa 

Saat berdoa, penting untuk menjaga etika yang baik, 

seperti memulai dengan memuji Allah, bersikap rendah 

hati, dan berserah diri sepenuhnya kepada-Nya. 

Dengan memperhatikan adab dan etika dalam 

melaksanakan ibadah, seorang Muslim dapat menjalankan 

ketaatan mereka kepada Allah dengan penuh kesadaran, 

penghormatan, dan keikhlasan. Ini akan membantu 

meningkatkan kualitas ibadah mereka dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

D. Hubungan Antara Ibadah dan Pengembangan 

Kepribadian dalam Islam 

Dalam Islam, hubungan antara ibadah dan 

pengembangan kepribadian sangatlah erat. Ibadah tidak 

hanya berfungsi sebagai kewajiban ritual, tetapi juga 

sebagai sarana untuk memperbaiki dan mengembangkan 

kepribadian seseorang sesuai dengan ajaran Islam. 
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Berikut ini adalah beberapa cara di mana ibadah 

berperan dalam pengembangan kepribadian dalam 

Islam: 

1. Disiplin Diri 

Ibadah mengajarkan disiplin diri melalui ketaatan 

terhadap waktu, tata cara, dan aturan yang telah 

ditetapkan dalam agama Islam. Contohnya, sholat lima 

waktu mengajarkan kedisiplinan dalam menjaga waktu 

dan konsistensi dalam beribadah. 

2. Kesabaran 

Melalui ibadah, seseorang belajar untuk bersabar 

dalam menghadapi kesulitan dan cobaan. Contohnya, 

puasa mengajarkan kesabaran dalam menahan lapar, 

haus, dan nafsu, sementara menjalankan ibadah secara 

konsisten mengajarkan kesabaran dalam mencapai 

tujuan spiritual. 

3. Keteguhan Hati 

Ibadah mengajarkan keteguhan hati dalam 

menghadapi godaan dan godaan yang datang dari luar. 

Sholat, sebagai contoh, mengajarkan untuk tetap fokus 
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pada Allah meskipun terdapat gangguan dari lingkungan 

sekitar. 

4. Kebajikan dan Moralitas 

Ibadah mempromosikan kebajikan dan moralitas 

dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, zakat 

mengajarkan untuk peduli terhadap sesama dan berbagi 

rezeki dengan yang membutuhkan, sementara menjaga 

hubungan baik dengan orang lain adalah bagian dari 

ibadah muamalah. 

5. Kemandirian 

Melalui ibadah, seseorang belajar untuk mandiri 

dalam mencari petunjuk dan bimbingan spiritual. 

Mengembangkan hubungan langsung dengan Allah 

melalui ibadah membantu seseorang untuk mengambil 

keputusan yang tepat dan bertanggung jawab atas 

tindakan mereka. 

6. Empati dan Kepedulian 

Ibadah mengajarkan empati dan kepedulian 

terhadap orang lain. Sholat berjamaah, misalnya, 

memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara 

jamaah, sementara zakat mengajarkan untuk 



62    |    Pendidikan Agama Islam 

 

memperhatikan kebutuhan orang lain dan memberikan 

bantuan yang dibutuhkan. 

7. Kesadaran Spiritual 

Ibadah membantu seseorang untuk meningkatkan 

kesadaran spiritualnya dan menyadari tujuan hidup yang 

lebih tinggi. Dengan terus memperdalam hubungan 

mereka dengan Allah melalui ibadah, seseorang akan 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

diri mereka sendiri dan tujuan hidup mereka. 

 

Dengan demikian, ibadah dalam Islam bukan hanya 

sekadar rangkaian ritual, tetapi juga merupakan sarana 

yang sangat efektif untuk pengembangan kepribadian 

yang baik dan mulia. Melalui ibadah yang konsisten dan 

ikhlas, seseorang dapat mencapai kesempurnaan dalam 

karakter dan moralitas mereka sesuai dengan ajaran 

Islam. 
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BAB V 

 

HUKUM, HAM DAN DEMOKRASI 

 DALAM ISLAM 

 

 

HUKUM 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ  ۞  النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا ا يَعِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه َ نعِِمَّ  بِالْعَدْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat”. (An-Nisā'  [4]:58) 
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HAM: 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

اجَْلِ ذٰلِكَ ۛ كَتبَْنَا عَلٰى بنَِيْٰٓ اسِْرَاۤءِيْلَ انََّهٗ مَنْ قتَلََ نفَْسًاۢ بغِيَْرِ نفَْسٍ اوَْ فسََادٍ فِى مِنْ  

الْْرَْضِ فكََانََّمَا قتَلََ النَّاسَ جَمِيْعًاۗ وَمَنْ احَْيَاهَا فكََانََّمَآٰ احَْيَا النَّاسَ جَمِيْعًا وَۗلقََدْ 

نْهُمْ بَعْدَ ذٰلِكَ فِى الْْرَْضِ لمَُسْرِفوُْنجَاۤءَتهُْمْ رُسُلنَُ ا بِالْبَي ِنٰتِ ثمَُّ اِنَّ كَثيِْرًا م ِ  َ  

”Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) 

bagi Bani Israil bahwa siapa yang membunuh 

seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu) 

telah membunuh orang lain atau karena telah berbuat 

kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh semua manusia.211) Sebaliknya, siapa 

yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia 

seakan-akan telah memelihara kehidupan semua 

manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar telah 

datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-

keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya 

banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas 

di bumi”. ( Al-Mā'idah [5]:32) 
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Demokrasi: 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

وْا مِنْ حَوْلِكَ ۖ فبَمَِا رَحْمَةٍ م ِ   ِ لِنْتَ لهَُمْ ۚ وَلوَْ كُنْتَ فظًَّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لَْنْفَضُّ نَ اللّٰه

ِ ۗ اِنَّ  فَاعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الْْمَْرِۚ فَاِذاَ عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلَى اللّٰه

لِيْن َ يحُِبُّ الْمُتوََك ِ اللّٰه  َ  

  

”Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya 

engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila 

engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang bertawakal.”  (Āli ‘Imrān [3]:159) 
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Hukum, Hak Asasi Manusia (HAM), dan demokrasi 

dalam Islam adalah topik yang kompleks dan sering kali 

diperdebatkan. Dalam kerangka Islam, hukum diberlakukan 

melalui ajaran agama yang terkandung dalam Al-Quran 

dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Prinsip-prinsip 

hukum Islam mencakup aspek-aspek moral, sosial, 

ekonomi, dan politik, yang ditujukan untuk menciptakan 

masyarakat yang adil dan berkeadilan. 

Konsep HAM dalam Islam meliputi hak-hak dasar 

setiap individu, seperti hak atas hidup, kebebasan 

beragama, keadilan, dan martabat manusia. Al-Quran dan 

Sunnah menekankan perlakuan yang adil dan menghormati 

martabat setiap manusia, tanpa memandang agama, suku, 

atau status sosialnya. Hak-hak ini dianggap sebagai 

bagian integral dari ajaran Islam, yang harus dihormati 

dan dipertahankan oleh pemerintah dan masyarakat 

Muslim. 

Demokrasi dalam konteks Islam dapat diinter-

pretasikan sebagai konsep musyawarah (syura), yang 

merupakan prinsip konsultasi dalam pengambilan 

keputusan. Syura menggarisbawahi pentingnya partisipasi 

aktif masyarakat dalam proses pembuatan keputusan 

yang berkaitan dengan urusan publik. Namun, konsep ini 
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juga diiringi dengan prinsip otoritas yang diberikan 

kepada pemimpin yang adil dan kompeten, sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Pentingnya memahami hubungan antara hukum, 

HAM, dan demokrasi dalam Islam adalah untuk 

menciptakan masyarakat yang stabil, adil, dan sejahtera. 

Meskipun terdapat berbagai interpretasi dan pendekatan 

terhadap topik ini, prinsip-prinsip dasar Islam 

menekankan pentingnya keadilan, keseimbangan antara 

hak dan kewajiban, serta partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 

kehidupan mereka. Dengan demikian, pengembangan 

sistem hukum, pengakuan HAM, dan praktik demokrasi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam menjadi penting 

dalam menciptakan masyarakat yang berlandaskan nilai-

nilai keadilan dan kemanusiaan. 

A. Konsep Hukum dalam Islam 

Konsep hukum dalam Islam sangatlah penting dan 

mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari ibadah 

hingga urusan sosial dan ekonomi. Hukum Islam, yang 

dikenal sebagai syariah, didasarkan pada dua sumber 

utama: Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Al-
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Quran dianggap sebagai wahyu langsung dari Allah SWT, 

sedangkan Sunnah adalah catatan tentang tindakan, 

perkataan, dan persetujuan Nabi Muhammad, yang 

merupakan penafsiran dan pengamalan Al-Quran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Prinsip utama dalam konsep hukum Islam adalah 

menciptakan keadilan, kesetaraan, dan keseimbangan 

dalam masyarakat. Hukum Islam bertujuan untuk 

melindungi hak-hak individu, memperbaiki perilaku 

manusia, dan menciptakan kehidupan yang berkeadilan. 

Selain itu, hukum Islam juga menetapkan kewajiban-

kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap individu 

terhadap Allah SWT dan sesamanya. 

Hukum Islam mencakup berbagai bidang, termasuk 

hukum perdata, hukum pidana, hukum ekonomi, dan 

hukum warisan, serta hukum ibadah seperti shalat, 

puasa, zakat, dan haji. Hukum-hukum ini tidak hanya 

mengatur hubungan antara manusia dengan Allah SWT, 

tetapi juga antara manusia dengan sesamanya dan 

dengan lingkungan sekitarnya. 

Penerapan hukum Islam dapat berbeda-beda 

tergantung pada konteks historis, budaya, dan politik 

suatu masyarakat. Namun, prinsip-prinsip dasar hukum 
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Islam tetap relevan dan dapat diinterpretasikan secara 

dinamis sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini 

menjadikan hukum Islam sebagai sistem hukum yang 

fleksibel dan dapat diadaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat Muslim di berbagai tempat dan 

waktu. 

Salah satu contoh penerapan konsep hukum dalam 

Islam adalah dalam masalah hukum waris. Hukum waris 

dalam Islam diatur secara rinci dalam Al-Quran dan 

Sunnah, dan memiliki tujuan untuk memastikan 

distribusi harta yang adil dan berkeadilan di antara ahli 

waris. 

Sebagai contoh, dalam Islam, harta seorang yang 

meninggal akan didistribusikan sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan, dimana keluarga inti dan kerabat 

memiliki hak atas bagian dari warisan tersebut. Al-Quran 

secara tegas menetapkan bagaimana pembagian warisan 

harus dilakukan, dengan memberikan porsi yang lebih 

besar kepada anggota keluarga yang lebih dekat 

hubungannya dengan si peninggal. 

Misalnya, menurut hukum Islam, anak laki-laki dan 

perempuan memiliki hak yang sama atas warisan dari 

orang tua mereka, namun, proporsi pembagiannya 
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mungkin berbeda. Sebagai contoh, seorang putra 

mungkin menerima dua kali lipat bagian yang diterima 

oleh seorang putri dalam warisan, tergantung pada 

jumlah anak dan faktor-faktor lainnya. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa konsep ini terus mengalami 

interpretasi dan adaptasi, terutama dalam masyarakat 

yang mengalami perubahan budaya dan sosial. 

Penerapan prinsip-prinsip hukum waris dalam Islam 

mencerminkan upaya untuk menciptakan keadilan dan 

kesetaraan di antara ahli waris, serta memastikan bahwa 

hak-hak individu terlindungi dalam konteks warisan dan 

kepemilikan harta. Ini adalah salah satu contoh konkret 

bagaimana konsep hukum dalam Islam diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan dan 

keadilan masyarakat Muslim. 

B. Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, Hak Asasi Manusia (HAM) 

merupakan konsep yang sangat penting dan mendasar. 

Prinsip-prinsip HAM dalam Islam didasarkan pada ajaran 

Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, serta nilai-

nilai kemanusiaan yang universal. Meskipun istilah 

"HAM" mungkin tidak secara eksplisit disebutkan dalam 
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teks-teks utama Islam, prinsip-prinsip HAM tercermin 

dalam doktrin Islam yang menghormati martabat, 

kebebasan, dan keadilan bagi setiap individu. 

Dalam Islam, setiap manusia diberikan hak-hak dasar 

yang tidak dapat dilanggar oleh siapapun, termasuk hak 

atas kehidupan, kebebasan berpikir, kebebasan 

beragama, keadilan, dan martabat manusia. Al-Quran 

menggarisbawahi pentingnya perlakuan yang adil 

terhadap semua individu, tanpa memandang perbedaan 

agama, suku, atau status sosial. Sebagai contoh, Surah Al-

Hujurat ayat 13 mengajarkan bahwa semua manusia 

diciptakan dari satu pasang yang sama dan dihormati 

karena keberagaman mereka. 

Prinsip-prinsip HAM dalam Islam juga mencakup 

perlindungan terhadap hak-hak minoritas, hak-hak 

perempuan, dan hak-hak individu lainnya. Islam 

mengajarkan perlunya menghormati kebebasan 

beragama dan kepercayaan, serta menghargai keragaman 

budaya dan pemikiran. Perlindungan terhadap hak-hak 

perempuan juga ditekankan dalam ajaran Islam, 

termasuk hak perempuan atas pendidikan, pekerjaan, 

kepemilikan harta, dan perlakuan yang adil dalam 

berbagai aspek kehidupan. 
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Namun, penting untuk dicatat bahwa interpretasi dan 

penerapan prinsip-prinsip HAM dalam Islam dapat 

bervariasi tergantung pada konteks historis, budaya, dan 

politik suatu masyarakat. Meskipun prinsip-prinsip ini 

memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam, 

tantangannya adalah bagaimana menerapkan prinsip-

prinsip ini secara efektif dalam praktik kehidupan sehari-

hari, terutama dalam konteks negara-negara dengan 

keadaan politik yang kompleks dan beragam. Oleh karena 

itu, pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip 

HAM dalam Islam dan bagaimana mereka berhubungan 

dengan realitas kontemporer sangatlah penting untuk 

memastikan perlindungan yang efektif terhadap hak-hak 

individu dalam masyarakat Muslim. 

Salah satu contoh konkrit penerapan Hak Asasi 

Manusia (HAM) dalam perspektif Islam adalah 

perlindungan terhadap hak-hak perempuan dalam Islam. 

Meskipun sering kali dianggap kontroversial di beberapa 

masyarakat dan konteks, Islam sebenarnya memberikan 

perlindungan yang kuat terhadap hak-hak perempuan. 

Dalam Islam, perempuan memiliki hak-hak dasar 

yang dijamin, termasuk hak atas pendidikan, hak atas 

kepemilikan harta, hak untuk bekerja, hak atas kesaksian 
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di pengadilan, dan hak untuk hidup tanpa diskriminasi 

atau perlakuan yang tidak adil. Al-Quran secara tegas 

menegaskan kesetaraan hak antara laki-laki dan 

perempuan di hadapan Allah SWT, sebagaimana 

disebutkan dalam Surah An-Nisa ayat 32: "Dan janganlah 

kamu iri hati terhadap apa yang telah diberikan Allah 

kepada sebahagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 

laki-laki mendapat bagian dari apa yang mereka 

usahakan, dan bagi perempuan mendapat bagian dari apa 

yang mereka usahakan." 

Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga memberikan 

contoh-contoh konkret dalam Sunnahnya yang menunjuk-

kan perlakuan yang adil terhadap perempuan, termasuk 

dalam masalah warisan, pendidikan, dan partisipasi 

dalam urusan publik. 

Namun, tantangan dalam penerapan HAM perempuan 

dalam Islam seringkali terletak pada pemahaman dan 

interpretasi yang salah terhadap ajaran Islam, serta 

budaya dan tradisi yang membatasi hak-hak perempuan. 

Oleh karena itu, penting bagi masyarakat Muslim untuk 

kembali kepada ajaran Islam yang sejati dan memastikan 

bahwa hak-hak perempuan dihormati dan dipertahankan 
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sesuai dengan prinsip-prinsip HAM yang diajarkan dalam 

Islam. 

C. Demokrasi dalam Pemikiran Islam 

Pemikiran tentang demokrasi dalam Islam adalah 

topik yang kompleks dan banyak diperdebatkan oleh 

para cendekiawan agama dan politik Islam. Ada beberapa 

konsep dan interpretasi tentang bagaimana prinsip-

prinsip demokrasi dapat dipahami dan diimplemen-

tasikan dalam kerangka nilai-nilai Islam. Beberapa aspek 

yang sering dibahas dalam konteks ini termasuk: 

1. Syura 

Konsep syura dalam Islam merupakan sebuah 

prinsip yang mendasari musyawarah atau konsultasi 

antara pemimpin dan anggota masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan. Lebih dari sekadar istilah 

formal, syura mencerminkan esensi partisipasi aktif dan 

keterlibatan warga dalam urusan publik. Dalam tradisi 

Islam, syura tidak hanya menjadi prinsip teoritis, tetapi 

juga praktik yang ditekankan dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan mendorong musyawarah, Islam mengajarkan 

bahwa pengambilan keputusan yang baik dan adil dapat 

dicapai melalui dialog dan diskusi terbuka antara semua 
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pihak yang terlibat. Ini memberikan kesempatan bagi 

semua suara untuk didengarkan, tidak hanya dari 

kalangan elit atau pemimpin, tetapi juga dari seluruh 

anggota masyarakat, terlepas dari latar belakang atau 

status mereka. 

Demokrasi dalam Islam, dalam konteks syura, tidak 

hanya tentang pemungutan suara atau representasi 

politik, tetapi juga tentang penciptaan lingkungan yang 

memungkinkan pengembangan pemikiran kolektif dan 

pengambilan keputusan yang responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Dengan mempertimbangkan 

berbagai pandangan dan kepentingan, syura mempromosi-

kan inklusivitas dan pluralisme, yang merupakan nilai-

nilai penting dalam mewujudkan masyarakat yang adil 

dan harmonis. Ini juga memberikan kesempatan bagi 

partisipasi aktif dalam membangun komunitas yang 

berbasis pada keadilan, keberagaman, dan kesejahteraan 

bersama. 

Namun, untuk mengimplementasikan prinsip syura 

dengan efektif, diperlukan kondisi-kondisi tertentu, 

seperti transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam 

proses konsultasi. Selain itu, pendidikan dan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya musyawarah dalam 
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pembentukan keputusan juga memegang peran krusial 

dalam memperkuat nilai-nilai syura. Melalui praktik 

syura yang benar, Islam menawarkan kerangka kerja 

yang kokoh untuk membangun masyarakat yang dinamis 

dan inklusif, yang memperhatikan kepentingan semua 

warganya dan memungkinkan mereka untuk berkontribusi 

secara signifikan dalam proses pembangunan dan 

pengambilan keputusan. 

2. Keadilan dan Kesetaraan 

Keadilan dan kesetaraan adalah prinsip-prinsip yang 

sangat dijunjung tinggi dalam Islam, menjadi pijakan 

utama dalam pembentukan tatanan sosial yang adil dan 

beradab. Dalam ajaran Islam, setiap individu dianggap 

memiliki nilai yang sama di hadapan Allah dan hukum. Ini 

tercermin dalam konsep keadilan yang menyeluruh, di 

mana semua orang diperlakukan dengan adil tanpa 

memandang status sosial, ekonomi, atau etnis mereka. 

Demokrasi, dalam konteks ini, dipandang sejalan 

dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan dalam 

Islam. Demokrasi memberikan setiap warga negara hak 

yang sama untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan politik dan pemerintahan. Hal ini sesuai 
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dengan ajaran Islam yang menegaskan bahwa setiap 

individu memiliki hak untuk menyuarakan pendapat dan 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi kehidupan mereka. 

Dalam demokrasi, prinsip-prinsip Islam tentang 

musyawarah (konsultasi) juga dapat diterapkan dengan 

baik. Musyawarah merupakan cara untuk mencapai 

keputusan yang bijaksana dan adil dengan melibatkan 

berbagai pandangan dan masukan dari berbagai lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, demokrasi tidak hanya 

menjadi alat untuk memberikan warga negara hak yang 

sama, tetapi juga sebagai mekanisme untuk mencapai 

keadilan sosial dan keputusan yang adil bagi semua. 

Namun demikian, penting untuk diingat bahwa 

implementasi demokrasi dalam konteks negara-negara 

dengan mayoritas Muslim tidak selalu berjalan mulus. 

Terdapat tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

demokrasi dengan prinsip-prinsip Islam yang mungkin 

memiliki interpretasi yang beragam. Oleh karena itu, 

dibutuhkan upaya yang berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa demokrasi dijalankan dengan memperhatikan 

nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang menjadi 

landasan moral dalam ajaran Islam. Dengan demikian, 
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demokrasi dapat menjadi instrumen yang kuat dalam 

mewujudkan keadilan sosial dan kemajuan bagi seluruh 

masyarakat. 

3. Perlindungan Hak Asasi Manusia 

Islam secara tegas mengajarkan perlindungan 

terhadap hak asasi manusia, yang mencakup hak-hak 

fundamental seperti kebebasan berbicara, beragama, dan 

berkumpul. Prinsip-prinsip ini terakar dalam ajaran 

Islam yang menegaskan martabat manusia sebagai 

khalifah (pengelola) di bumi. Al-Qur'an secara jelas 

menyatakan bahwa setiap individu memiliki hak-hak 

yang harus dihormati, tanpa memandang agama, ras, atau 

status sosial. Misalnya, Al-Qur'an Surat Al-Hujurat ayat 13 

menegaskan bahwa semua manusia diciptakan dari satu 

pasangan, sehingga memiliki kesamaan hak dan nilai. 

Perlindungan hak asasi manusia dalam Islam juga 

terkait erat dengan konsep keadilan sosial. Islam 

memandang bahwa hak asasi manusia tidak hanya 

sekedar hak-hak individu, tetapi juga tanggung jawab 

kolektif untuk memastikan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, keadilan sosial, 

distribusi yang adil, dan perawatan terhadap yang lemah 
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menjadi bagian integral dari prinsip-prinsip hak asasi 

manusia dalam Islam. 

Meskipun demokrasi sering kali dianggap sebagai 

kerangka yang sesuai untuk melindungi hak-hak individu, 

penting untuk diingat bahwa perlindungan hak asasi 

manusia dalam Islam telah ada jauh sebelum konsep 

demokrasi modern muncul. Bahkan, dalam sejarah Islam, 

terdapat contoh-contoh penerapan prinsip-prinsip ini, 

seperti dalam Konstitusi Madinah yang disusun oleh Nabi 

Muhammad SAW, yang memberikan jaminan hak-hak 

bagi semua warga, termasuk hak beragama dan hak-hak 

suku bangsa. 

Dengan demikian, sementara hubungan antara 

perlindungan hak asasi manusia dalam Islam dan 

demokrasi mungkin terlihat, prinsip-prinsip hak asasi 

manusia dalam Islam tidak sepenuhnya bergantung pada 

struktur politik demokratis. Sebaliknya, mereka dilihat 

sebagai bagian integral dari ajaran agama yang 

menggarisbawahi pentingnya menghormati martabat 

manusia dan memastikan keadilan sosial dalam 

masyarakat. 
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4. Pemerintahan yang Adil dan Transparan 

Pemerintahan yang adil dan transparan merupakan 

konsep yang tidak hanya penting dalam Islam, tetapi juga 

diakui secara universal sebagai landasan bagi tatanan 

sosial yang stabil dan berkeadilan. Dalam Islam, prinsip-

prinsip seperti akuntabilitas, transparansi, dan 

penghindaran korupsi dianggap sebagai nilai-nilai yang 

harus diterapkan dalam tata kelola negara. Akuntabilitas 

mengacu pada kewajiban pemerintah untuk bertanggung 

jawab atas tindakan dan keputusannya kepada rakyat, 

serta terhadap hukum syariat. Transparansi memastikan 

bahwa proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

kebijakan dilakukan secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada publik. Penghindaran 

korupsi adalah prinsip yang mendorong pemerintah 

untuk menghindari segala bentuk penyalahgunaan 

kekuasaan dan sumber daya negara untuk kepentingan 

pribadi atau kelompok. 

Konsep pemerintahan yang baik dalam Islam tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip demokrasi modern, 

yang menempatkan kepentingan rakyat sebagai fokus 

utama. Dalam Islam, rakyat dianggap sebagai amanah 

(trustee) yang harus dipertanggungjawabkan oleh 
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pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah memiliki 

kewajiban moral dan agama untuk mendengarkan 

aspirasi dan kebutuhan rakyat, serta bertindak sesuai 

dengan keadilan dan kemaslahatan bersama. 

Penerapan prinsip-prinsip ini dalam praktik 

pemerintahan dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan sosial dan ekonomi yang 

berkelanjutan. Ketika pemerintah transparan dan 

akuntabel, rakyat akan lebih percaya dan berpartisipasi 

dalam proses politik dan pembangunan negara. Hal ini 

tidak hanya menciptakan stabilitas politik, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan demikian, pemerintahan yang adil dan 

transparan bukan hanya merupakan cita-cita dalam 

Islam, tetapi juga prinsip-prinsip yang harus dijunjung 

tinggi dalam menjaga kestabilan dan kesejahteraan 

masyarakat secara luas. Dalam konteks global, kerjasama 

antara negara-negara untuk memperkuat penerapan 

prinsip-prinsip ini dapat menjadi landasan bagi 

pembangunan yang berkelanjutan dan perdamaian 

dunia. 
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Namun, seperti halnya dalam semua agama dan 

ideologi, ada beragam pandangan tentang bagaimana 

prinsip-prinsip demokrasi ini harus diinterpretasikan 

dan diimplementasikan dalam praktiknya. Beberapa 

pemikir Islam mungkin mengkritik demokrasi liberal 

Barat dan menyarankan model demokrasi yang lebih 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, sementara yang lain 

mungkin melihat kesesuaian penuh antara Islam dan 

demokrasi liberal. Ini mencerminkan keragaman dalam 

tradisi intelektual Islam dan kompleksitas dalam 

memahami hubungan antara agama dan politik. 
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BAB VI 

 

HUKUM ISLAM DAN KONTRIBUSI  

UMAT ISLAM INDONESIA 

 

 

Hukum Islam, atau yang dikenal juga dengan syariah, 

adalah seperangkat aturan dan prinsip yang diambil dari 

Al-Quran dan Hadis untuk mengatur kehidupan umat 

Muslim dalam segala aspek, mulai dari ibadah hingga 

muamalah (hubungan sosial dan ekonomi). Hukum Islam 

mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti ibadah, 

muamalah, akhlak, dan hukum pidana. Tujuan utama dari 

hukum Islam adalah untuk menciptakan masyarakat yang 

adil, aman, dan harmonis, serta mempromosikan 

kesejahteraan spiritual dan materiil bagi individu dan 

masyarakat. 

Kontribusi umat Islam Indonesia dalam bidang 

hukum Islam telah sangat signifikan sepanjang sejarah. 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim 



84    |    Pendidikan Agama Islam 

 

terbesar di dunia, Indonesia memiliki tradisi hukum 

Islam yang kaya dan beragam. Salah satu kontribusi 

utama umat Islam Indonesia adalah dalam pengembangan 

sistem hukum Islam yang sesuai dengan konteks lokal 

dan nilai-nilai keberagaman yang ada di Indonesia. Para 

ulama dan cendekiawan Muslim Indonesia telah aktif 

dalam merumuskan dan menginterpretasikan hukum 

Islam agar relevan dengan kondisi sosial, ekonomi, dan 

politik di Indonesia. 

Selain itu, umat Islam Indonesia juga telah berperan 

dalam memperkuat nilai-nilai keadilan sosial dalam 

hukum Islam. Konsep-konsep seperti zakat (sumbangan 

wajib), infaq (sumbangan sukarela), dan sadaqah 

(sumbangan amal) telah menjadi bagian integral dari 

praktek keagamaan umat Islam Indonesia dan telah 

berdampak positif dalam mengurangi kesenjangan sosial 

dan ekonomi di masyarakat. 

Tidak hanya dalam ranah keagamaan, tetapi umat 

Islam Indonesia juga telah berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

Melalui lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti 

pesantren dan madrasah, umat Islam Indonesia telah 

melestarikan dan mengembangkan warisan ilmiah Islam 
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serta mempromosikan nilai-nilai pendidikan yang 

berbasis agama dan akhlak. 

Secara keseluruhan, kontribusi umat Islam Indonesia 

dalam bidang hukum Islam tidak hanya tercermin dalam 

pengembangan sistem hukum yang inklusif dan adil, 

tetapi juga dalam upaya memperkuat nilai-nilai keadilan 

sosial dan pendidikan yang berbasis agama. Hal ini 

menunjukkan peran penting umat Islam Indonesia dalam 

membangun masyarakat yang berkeadilan, berdaya 

saing, dan berbudaya. 

A. Sejarah Hukum Islam di Indonesia 

Sejarah Hukum Islam di Indonesia kaya akan 

peristiwa dan perkembangan yang menarik. Di Indonesia, 

Islam telah memainkan peran penting dalam kehidupan 

masyarakat sejak awal penyebarannya. Berikut adalah 

beberapa titik penting dalam sejarah hukum Islam di 

Indonesia: 

1. Masuknya Islam 

Masuknya Islam ke wilayah yang kini menjadi 

Indonesia merupakan hasil dari interaksi antara 

pedagang Arab dan Gujarat dengan masyarakat lokal 

pada abad ke-7 hingga ke-13 Masehi. Para pedagang ini 
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tidak hanya membawa barang dagangan, tetapi juga 

membawa ajaran Islam yang mereka anut. Dalam proses 

perdagangan yang intensif, mereka memperkenalkan 

ajaran-ajaran Islam kepada penduduk setempat melalui 

berbagai kontak budaya dan sosial. Ajaran-ajaran 

tersebut meliputi nilai-nilai spiritual, praktik ibadah, dan 

juga norma-norma sosial yang menjadi bagian integral 

dari kehidupan umat Islam. 

Selain melalui perdagangan, Islam juga masuk 

melalui jalur-jalur lain seperti melalui para ulama dan 

pelajar yang datang ke wilayah ini untuk menuntut ilmu. 

Mereka membawa serta ajaran Islam yang mereka 

pelajari di tempat asalnya dan berperan penting dalam 

penyebaran agama ini di Indonesia. Selain itu, pernikahan 

antara pedagang Muslim dengan penduduk lokal juga 

berkontribusi dalam penyebaran Islam, karena dengan 

pernikahan tersebut ajaran Islam secara perlahan 

tersebar ke dalam keluarga dan komunitas lokal. 

Proses penyebaran Islam di Indonesia tidak hanya 

terjadi secara pasif, tetapi juga melalui upaya dakwah 

yang dilakukan oleh para ulama dan misi-misi Islam. 

Mereka memperkenalkan ajaran Islam dengan cara-cara 

yang sesuai dengan budaya dan tradisi lokal, sehingga 
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memudahkan penerimaan dan pengamalan agama ini 

oleh masyarakat setempat. Akibatnya, Islam tidak hanya 

diterima sebagai agama, tetapi juga menjadi bagian 

penting dari identitas dan kebudayaan Indonesia. 

Secara keseluruhan, masuknya Islam ke wilayah 

Indonesia merupakan hasil dari berbagai faktor seperti 

perdagangan, pendidikan, perkawinan, dan misi dakwah. 

Proses ini merupakan contoh dari bagaimana agama-

agama baru dapat tersebar dan berkembang di tengah 

masyarakat yang memiliki budaya dan tradisi yang 

beragam. 

2. Penyebaran Islam di Nusantara 

Penyebaran Islam di Nusantara merupakan sebuah 

perjalanan sejarah yang kompleks dan beragam, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi 

perdagangan, perkawinan, dan penyebaran dakwah oleh 

para ulama serta pedagang Muslim. Proses ini tidak hanya 

sekadar penyebaran ajaran agama, tetapi juga melibatkan 

interaksi yang dalam antara Islam dengan budaya lokal 

yang ada di wilayah Nusantara. Melalui jalur perdagangan 

yang luas, terutama di jalur laut yang menghubungkan 

Nusantara dengan berbagai pusat kebudayaan dan 
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perdagangan di dunia Islam, Islam tersebar secara 

bertahap di antara masyarakat Nusantara. Selain itu, 

perkawinan antara pedagang Muslim dan penduduk lokal 

juga menjadi salah satu faktor penting dalam penyebaran 

Islam, karena membawa masuknya ajaran dan praktik 

keagamaan Islam ke dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat setempat. 

Namun, penyebaran Islam di Nusantara tidak selalu 

berlangsung tanpa hambatan. Proses adaptasi dan 

akulturasi antara ajaran Islam dengan budaya lokal 

sering kali memunculkan dinamika yang kompleks dan 

beragam. Para ulama Muslim yang melakukan dakwah di 

Nusantara juga berperan penting dalam proses ini, 

karena mereka tidak hanya menyampaikan ajaran Islam, 

tetapi juga berupaya untuk memahami dan menghargai 

budaya lokal agar dapat memfasilitasi integrasi antara 

Islam dan budaya-budaya tradisional yang telah ada 

sebelumnya. 

Secara keseluruhan, penyebaran Islam di Nusantara 

merupakan hasil dari proses yang panjang dan kompleks, 

yang melibatkan interaksi yang dalam antara Islam dan 

budaya-budaya lokal yang ada. Meskipun dengan 

berbagai tantangan dan perbedaan, penyebaran Islam di 
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Nusantara menghasilkan sebuah keragaman budaya dan 

tradisi keislaman yang unik dan khas, yang terus 

berkembang dan mengakar dalam kehidupan masyarakat 

Nusantara hingga saat ini. 

3. Kedatangan Ulama 

Kedatangan ulama-ulama dari Timur Tengah pada 

abad ke-13 hingga ke-16 memainkan peran krusial dalam 

penyebaran dan pengukiran ajaran Islam di wilayah 

Nusantara, khususnya di Indonesia. Tokoh-tokoh seperti 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan Syekh Ahmad al-

Qushashi tidak hanya membawa ajaran agama, tetapi juga 

membawa warisan ilmu pengetahuan, etika, dan budaya 

Islam yang kaya. Kehadiran mereka tidak hanya 

merangsang pertumbuhan komunitas Muslim di wilayah 

ini, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pembentukan identitas Islam Indonesia. 

Para ulama tersebut tidak hanya menyebarluaskan 

hukum Islam, tetapi juga memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama serta praktik-praktik 

keagamaan kepada masyarakat setempat. Mereka 

berperan dalam menyebarkan nilai-nilai seperti keadilan, 

belas kasihan, dan toleransi, yang menjadi pilar-pilar 
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masyarakat Muslim di Indonesia. Selain itu, mereka juga 

turut memengaruhi perkembangan budaya dan seni di 

wilayah tersebut, dengan memperkenalkan seni bacaan 

Al-Quran, seni khat, dan seni kaligrafi Islam, yang masih 

menjadi bagian integral dari budaya Indonesia hingga 

saat ini. 

Selain menyebarluaskan Islam secara luas, ulama-

ulama ini juga berperan dalam memperkuat hubungan 

antara komunitas Muslim di Nusantara dengan dunia 

Muslim di Timur Tengah. Hubungan ini tidak hanya 

berdampak pada bidang agama, tetapi juga dalam 

perdagangan, politik, dan pertukaran ilmu pengetahuan. 

Dengan demikian, kedatangan ulama-ulama Timur 

Tengah tersebut tidak hanya memperkaya warisan 

intelektual dan agama Indonesia, tetapi juga menghubung-

kan Indonesia dengan jaringan intelektual dan spiritual 

yang lebih luas di dunia Islam. 

4. Kerajaan Islam 

Pada periode abad ke-13 hingga ke-16, wilayah 

Nusantara menyaksikan perkembangan berbagai 

kerajaan Islam yang mengukir sejarahnya sendiri. Salah 

satu yang paling mencolok adalah Kerajaan Aceh di ujung 
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barat Sumatra. Kerajaan ini tidak hanya menjadi pusat 

perdagangan yang penting, tetapi juga menjadi penjaga 

teguh agama Islam di wilayah tersebut. Di sisi lain, 

Kesultanan Demak di Jawa Tengah juga memainkan 

peran signifikan dalam menegakkan Islam sebagai 

hukum negara. Demak menjadi basis utama penyebaran 

Islam di pulau Jawa, membangun masjid-masjid besar 

dan memperluas pengaruhnya ke wilayah sekitarnya. 

Selain itu, Kesultanan Malaka, yang berada di posisi 

strategis di selat yang menghubungkan Samudera Hindia 

dan Samudera Pasifik, menjadi pusat perdagangan dan 

kebudayaan yang penting. Meskipun terkenal dengan 

kemewahan dan keberhasilannya dalam perdagangan, 

Malaka juga menetapkan hukum Islam sebagai hukum 

resmi, menjadikannya sebagai salah satu pusat 

intelektual Islam terkemuka di kawasan Nusantara. 

Di bawah pemerintahan kerajaan-kerajaan ini, 

hukum Islam tidak hanya diterapkan secara formal, tetapi 

juga mempengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam hal ekonomi, sosial, dan politik. 

Sistem hukum Islam, yang didasarkan pada prinsip-

prinsip Al-Quran dan Hadis, menjadi pedoman utama 

dalam menegakkan keadilan dan ketertiban dalam 
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masyarakat. Ini juga memungkinkan berbagai kelompok 

etnis dan budaya yang berbeda untuk hidup 

berdampingan di bawah payung yang sama dari sistem 

hukum yang adil dan merata. 

Dengan demikian, kerajaan-kerajaan Islam di 

Nusantara tidak hanya menjadi pusat kekuasaan politik 

dan ekonomi, tetapi juga menjadi penjaga dan pelindung 

agama Islam serta pusat penyebaran nilai-nilai Islam di 

wilayah tersebut. Peninggalan mereka tidak hanya 

tercermin dalam arsitektur megah dan kejayaan 

perdagangan, tetapi juga dalam warisan intelektual dan 

budaya yang membentuk fondasi bagi masyarakat 

modern Indonesia. 

5. Pengaruh Kolonialisme 

Selama periode kolonialisme, terutama di bawah 

kekuasaan Belanda, pengaruh terhadap hukum Islam di 

wilayah-wilayah jajahan mereka sangat signifikan. 

Kebijakan kolonial Belanda secara konsisten mencoba 

untuk menekan dan mengurangi peran hukum Islam 

dalam ranah hukum yang berlaku secara umum. Hal ini 

terutama terwujud melalui pengenalan sistem hukum 

Barat yang diimpor, yang secara bertahap menggantikan 
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atau mengurangi keberlakuan hukum Islam di banyak 

aspek kehidupan masyarakat. Di samping itu, 

pelaksanaan hukuman-hukuman Islam dan proses 

pengadilan yang berdasarkan syariah juga seringkali 

dihambat atau diabaikan. 

Meskipun demikian, praktik hukum Islam tidak 

sepenuhnya terhapuskan selama masa kolonial. 

Masyarakat Muslim tetap berpegang teguh pada nilai-

nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-

hari mereka, dan hukum Islam tetap menjadi landasan 

moral dan etika bagi mereka. Dalam konteks ini, hukum 

adat Islam berkembang sebagai cara bagi masyarakat 

untuk mempertahankan identitas dan tradisi mereka di 

tengah tekanan kolonial. Hukum adat Islam ini sering kali 

dijunjung tinggi dan diakui secara informal di antara 

komunitas Muslim, meskipun tidak selalu diakui oleh 

penguasa kolonial. 

Pentingnya hukum adat Islam juga tercermin dalam 

peran yang terus dipegang oleh tokoh-tokoh agama dan 

ulama dalam memimpin dan memediasi konflik serta 

penyelesaian sengketa di dalam masyarakat. Meskipun 

tidak secara resmi diakui oleh pemerintah kolonial, 

otoritas moral dan sosial para ulama tetap kuat, dan 
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mereka memainkan peran penting dalam menjaga 

stabilitas dan harmoni sosial di antara komunitas Muslim. 

Dengan demikian, meskipun hukum Islam mengalami 

penekanan dan pengurangan peran selama masa 

kolonialisme, praktik hukum Islam terus bertahan dan 

berkembang dalam bentuk hukum adat Islam, menjaga 

warisan dan identitas keagamaan masyarakat Muslim di 

bawah tekanan kolonial. 

6. Era Modern 

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, 

hukum Islam memainkan peran penting sebagai salah 

satu sumber hukum nasional, bersama dengan hukum 

adat dan hukum Barat. Kehadiran hukum Islam 

mencerminkan warisan sejarah dan budaya yang kaya di 

Indonesia, di mana Islam telah menjadi bagian integral 

dari masyarakat sejak abad ke-13. Namun, sejak saat itu, 

terjadi perubahan yang signifikan dalam sistem hukum 

Indonesia, termasuk evolusi dalam hukum Islam itu 

sendiri. 

Salah satu perubahan yang signifikan adalah 

pembentukan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 

1975, yang bertugas memberikan pandangan dan fatwa 
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tentang isu-isu keagamaan dan hukum Islam. MUI telah 

menjadi lembaga penting dalam menafsirkan dan 

menerapkan hukum Islam dalam konteks modern 

Indonesia. Selain itu, perubahan juga terjadi dalam proses 

pembentukan undang-undang di Indonesia, di mana 

aspek-aspek hukum Islam semakin diperhatikan dalam 

pembuatan undang-undang baru. 

Selain dari segi institusional, pengaruh globalisasi 

dan perkembangan teknologi juga telah mempengaruhi 

pemahaman dan implementasi hukum Islam di Indonesia. 

Misalnya, adopsi media sosial dan internet telah 

membawa perubahan dalam cara orang memperoleh dan 

menyebarkan pengetahuan agama, yang pada gilirannya 

memengaruhi pemahaman masyarakat tentang hukum 

Islam. 

Namun, di tengah semua perubahan ini, tetap ada 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara hukum 

Islam, hukum adat, dan hukum Barat. Beberapa isu 

kontroversial, seperti hukum pidana syariah, tetap 

menjadi topik yang diperdebatkan di Indonesia, 

memunculkan pertanyaan tentang bagaimana hukum 

Islam harus diterapkan dalam masyarakat yang semakin 

kompleks dan beragam. 
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Secara keseluruhan, perkembangan hukum Islam di 

Indonesia tidak hanya mencerminkan dinamika internal 

masyarakat Indonesia, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal seperti globalisasi dan teknologi. 

Dengan demikian, perubahan terus terjadi dalam sistem 

hukum Indonesia, mencerminkan upaya untuk menjaga 

relevansi dan keadilan hukum dalam konteks yang terus 

berubah. 

7. Reformasi Hukum Islam 

Di tengah perubahan politik dan sosial yang terus 

mengalir di Indonesia, upaya untuk mereformasi hukum 

Islam menjadi semakin mendesak. Reformasi ini 

merupakan respons terhadap tuntutan zaman yang 

menuntut kesesuaian antara ajaran agama dan konteks 

kehidupan masyarakat modern. Langkah-langkah 

konkret dalam reformasi hukum Islam di Indonesia 

tercermin dalam pembentukan lembaga-lembaga seperti 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dewan Syariah 

Nasional (DSN). 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebagai lembaga 

terkemuka dalam dunia Islam di Indonesia, telah 

memainkan peran sentral dalam proses reformasi ini. 
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MUI tidak hanya berfungsi sebagai penjaga keaslian 

ajaran Islam, tetapi juga sebagai penggerak untuk 

menyesuaikan hukum Islam dengan kondisi sosial, 

politik, dan ekonomi yang berkembang di Indonesia. 

Melalui fatwa-fatwanya, MUI berupaya memberikan 

panduan hukum Islam yang relevan dengan realitas 

kehidupan saat ini. 

Selain itu, Dewan Syariah Nasional (DSN) juga 

memiliki peran yang signifikan dalam reformasi hukum 

Islam di Indonesia. Sebagai lembaga yang terdiri dari para 

pakar dan cendekiawan hukum Islam, DSN bertugas 

untuk mengeluarkan panduan dan fatwa yang mengatur 

berbagai aspek kehidupan masyarakat sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, DSN menjadi 

salah satu wadah penting dalam menginterpretasikan 

ajaran Islam secara kontekstual dan relevan dengan 

kondisi Indonesia saat ini. 

Perubahan dalam hukum Islam di Indonesia tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga berdampak nyata 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Reformasi 

hukum Islam ini diharapkan dapat menghasilkan 

kerangka hukum yang inklusif, adil, dan berpihak kepada 

kepentingan seluruh lapisan masyarakat, tanpa 
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mengorbankan prinsip-prinsip agama. Dengan demikian, 

upaya untuk mereformasi hukum Islam di Indonesia 

merupakan langkah yang penting dalam menjaga 

keadilan dan kesejahteraan sosial dalam bingkai nilai-

nilai Islam. 

 

Sejarah hukum Islam di Indonesia sangatlah 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk faktor budaya, politik, dan sosial. Meskipun 

mengalami berbagai perubahan dan tantangan sepanjang 

sejarahnya, hukum Islam tetap menjadi bagian integral 

dari kehidupan masyarakat Indonesia. 

B. Implementasi hukum Islam di Indonesia 

Implementasi hukum Islam di Indonesia memiliki 

dimensi yang beragam, melibatkan berbagai lembaga dan 

praktik dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa 

aspek implementasi hukum Islam di Indonesia: 

1. Kehidupan Sehari-hari 

Di berbagai daerah di Indonesia, terutama yang 

didominasi oleh penduduk Muslim, pengaruh hukum 

Islam sangatlah kentara dalam kehidupan sehari-hari. 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    99 
 

Praktik keagamaan menjadi inti dari aktivitas sehari-hari, 

dengan umat Islam melaksanakan shalat lima waktu, 

puasa selama bulan Ramadan, dan melaksanakan ibadah 

haji jika mampu. Selain itu, nilai-nilai Islam juga 

tercermin dalam etika dan perilaku sehari-hari, seperti 

dalam berinteraksi dengan sesama, menunjukkan rasa 

hormat kepada orang tua dan tetua, serta menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan sekitar sesuai dengan 

ajaran agama. 

Perkawinan juga merupakan aspek penting yang 

dipengaruhi oleh hukum Islam di banyak komunitas di 

Indonesia. Proses pernikahan sering kali mengikuti tata 

cara Islam yang telah ditetapkan, seperti penggunaan 

mahar, akad nikah, dan upacara tradisional yang 

melibatkan keluarga dan masyarakat. Lebih dari itu, 

hukum Islam juga memberikan panduan yang jelas 

mengenai hak dan kewajiban suami istri, serta tata cara 

dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga. 

Warisan adalah hal lain yang tercermin dari hukum 

Islam dalam kehidupan sehari-hari di Indonesia. Aturan-

aturan Islam mengatur pembagian warisan secara adil 

antara ahli waris sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam Al-Quran dan Hadis. Hal ini menjadi 



100    |    Pendidikan Agama Islam 

 

penting karena mampu menjaga kedamaian dalam 

keluarga dan masyarakat serta memastikan bahwa hak-

hak waris diberikan dengan adil sesuai dengan ajaran 

agama. 

Tidak hanya dalam ranah agama dan perkawinan, 

hukum Islam juga memberikan arahan dalam tata cara 

sosial masyarakat. Nilai-nilai seperti saling tolong-

menolong, kejujuran, dan toleransi menjadi landasan 

dalam berinteraksi dengan sesama. Selain itu, adab dan 

etika Islam mengajarkan pentingnya menjaga hubungan 

harmonis dengan tetangga, memperhatikan kebutuhan 

orang-orang yang kurang mampu, dan berkontribusi 

dalam membangun komunitas yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hukum Islam memberikan 

landasan moral dan etika yang kuat dalam kehidupan 

sehari-hari di banyak daerah di Indonesia. Nilai-nilai 

tersebut membentuk dasar bagi masyarakat Muslim 

untuk hidup dalam harmoni dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan alam sekitar. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama, terutama pendidikan agama 

Islam, telah menjadi komponen penting dalam sistem 
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pendidikan Indonesia. Dari sekolah umum hingga 

madrasah, prinsip-prinsip hukum Islam diajarkan kepada 

para murid sebagai bagian integral dari kurikulum 

mereka. Ini mencerminkan peran signifikan agama dalam 

kehidupan dan budaya Indonesia yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. 

Di berbagai tingkatan pendidikan, materi agama 

Islam diberikan untuk memperkuat pemahaman akan 

nilai-nilai moral, etika, dan peraturan yang diambil dari 

ajaran Islam. Mulai dari konsep dasar keimanan, ibadah, 

hingga akhlak yang baik, pendidikan agama Islam 

memberikan landasan yang kuat bagi pembentukan 

karakter dan identitas keagamaan para siswa. Hal ini juga 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk memahami 

dan menginternalisasi prinsip-prinsip kesetaraan, 

keadilan, dan keberagaman yang tercermin dalam ajaran 

Islam. 

Selain itu, pendidikan agama Islam juga memberikan 

kontribusi dalam memperkuat rasa persatuan dan 

toleransi antarumat beragama di Indonesia. Dengan 

memahami nilai-nilai agama yang diajarkan secara luas di 

sekolah, siswa dapat lebih menghargai perbedaan 

keyakinan dan budaya antarindividu. Ini menjadi kunci 
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penting dalam membangun masyarakat yang inklusif dan 

harmonis, di mana pluralitas menjadi kekuatan daripada 

perpecahan. 

Namun, tantangan tetap ada dalam mengintegrasikan 

pendidikan agama Islam dengan kurikulum pendidikan 

nasional yang lebih luas. Penting untuk memastikan 

bahwa materi yang diajarkan relevan, seimbang, dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip keberagaman. Selain itu, 

peran guru dalam menyampaikan materi agama Islam 

juga krusial untuk memastikan pesan-pesan keagamaan 

disampaikan dengan kontekstual dan inklusif. 

Dalam konteks globalisasi dan modernisasi, pendidikan 

agama Islam juga perlu beradaptasi untuk memenuhi 

tuntutan zaman. Hal ini mencakup integrasi teknologi 

dalam proses pembelajaran, serta penekanan pada 

pemahaman yang kritis dan kontekstual terhadap ajaran 

agama. Dengan demikian, pendidikan agama Islam di 

Indonesia dapat terus menjadi sumber kebijaksanaan, 

toleransi, dan harmoni dalam masyarakat yang semakin 

kompleks dan beragam. 
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3. Peradilan Islam 

Di Indonesia, sistem peradilan Islam berdiri sebagai 

entitas terpisah yang berfungsi khusus menangani 

perkara-perkara yang berkaitan dengan hukum Islam. 

Fokus utamanya meliputi kasus-kasus hukum keluarga, 

seperti pernikahan, perceraian, hak asuh anak, dan 

warisan. Namun, lingkupnya tidak terbatas hanya pada 

itu; peradilan Islam juga mempertimbangkan perkara-

perkara lain yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum 

Islam. Di bawah payungnya, terdapat dua lembaga utama 

yang berperan dalam menegakkan peradilan Islam, yaitu 

Pengadilan Agama dan Pengadilan Tinggi Agama. 

Pengadilan Agama menjadi institusi inti dalam 

penyelesaian kasus-kasus hukum Islam di tingkat lokal. 

Mereka memiliki yurisdiksi yang mencakup wilayah-

wilayah tertentu dan memiliki kewenangan untuk 

memutuskan perkara-perkara yang tergolong dalam 

ranah hukum Islam. Pengadilan Tinggi Agama, di sisi lain, 

berperan sebagai instansi yang mengawasi dan 

memberikan bimbingan hukum terhadap putusan-

putusan yang dihasilkan oleh Pengadilan Agama. Mereka 

memastikan bahwa penegakan hukum Islam berjalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan. 
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Sistem peradilan Islam ini memperkuat keberadaan 

dan penegakan hukum Islam di Indonesia, sekaligus 

memberikan perlindungan hukum bagi warga muslim 

yang membutuhkan. Dalam konteks masyarakat yang 

beragam seperti Indonesia, keberadaan peradilan Islam 

menjadi penting untuk memastikan bahwa hak-hak dan 

kebutuhan hukum umat Islam diakomodasi dengan baik 

dan sesuai dengan ajaran agama yang mereka anut. 

Meskipun terpisah dari sistem peradilan umum, sistem 

peradilan Islam ini merupakan bagian yang integral 

dalam menjaga keadilan dan ketertiban dalam 

masyarakat yang pluralis. 

4. Fatwa dan Pengawasan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dewan Syariah 

Nasional (DSN) telah menjelma menjadi pilar utama 

dalam menetapkan dan menginterpretasikan hukum 

Islam di Indonesia. Dengan otoritas yang diberikan 

kepadanya oleh masyarakat, keduanya memiliki peran 

penting dalam merumuskan fatwa-fatawa yang 

memberikan panduan bagi umat Muslim dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun fatwa-fatawa tersebut 

tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat secara 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    105 
 

resmi, namun dampaknya seringkali meluas dan 

memengaruhi perilaku serta kebijakan di tingkat individu 

dan bahkan lembaga. 

MUI, sebagai badan otoritatif yang memiliki 

representasi dari berbagai ulama di Indonesia, memiliki 

peran sentral dalam mengeluarkan fatwa. Prosesnya 

melibatkan diskusi, penelitian, dan konsultasi yang 

mendalam tentang isu-isu kontemporer yang dihadapi 

oleh masyarakat Muslim. Fatwa yang dihasilkan sering 

kali mencakup berbagai topik, mulai dari masalah 

keagamaan hingga sosial dan politik. Meskipun MUI 

memiliki otoritas tertinggi dalam hal fatwa, DSN juga 

memiliki peran yang signifikan dalam merumuskan 

panduan-panduan hukum Islam yang bersifat lebih teknis 

dan terkait dengan lembaga keuangan syariah. 

Kekuatan pengaruh MUI dan DSN terutama terletak 

pada legitimasi dan kepercayaan yang diberikan oleh 

masyarakat kepada lembaga-lembaga ini. Meskipun tidak 

memiliki kewenangan hukum formal, fatwa-fatawa 

mereka sering dianggap sebagai pedoman moral dan 

spiritual yang penting bagi umat Islam Indonesia. Dalam 

banyak kasus, fatwa-fatawa tersebut bahkan dapat 
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mempengaruhi pembentukan kebijakan pemerintah dan 

praktik bisnis di Indonesia. 

Namun demikian, keberadaan MUI dan DSN juga 

menghadapi tantangan, terutama terkait dengan 

pluralitas dan dinamika sosial yang ada di Indonesia. 

Beragamnya interpretasi Islam dan perbedaan 

pandangan di antara ulama-ulama dan kelompok-

kelompok Islam di Indonesia seringkali menciptakan 

kontroversi terkait dengan fatwa-fatawa yang 

dikeluarkan. Selain itu, pertumbuhan media sosial dan 

akses yang lebih luas terhadap informasi telah 

memperdebatkan kembali peran dan otoritas lembaga-

lembaga tersebut dalam menentukan arah kebijakan 

Islam di Indonesia. 

Dengan demikian, sambil tetap mempertahankan 

legitimasi dan otoritasnya, MUI dan DSN diharapkan 

dapat terus beradaptasi dengan perubahan sosial, politik, 

dan teknologi yang terus berkembang, sehingga dapat 

terus menjadi sumber panduan yang relevan dan 

bermanfaat bagi umat Islam Indonesia dalam menghadapi 

tantangan zaman yang terus berubah. 
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5. Hukum Acara Islam 

Di Indonesia, upaya untuk menerapkan hukum acara 

Islam dalam sistem peradilan telah menjadi sorotan 

penting dalam menghadapi dinamika pluralitas hukum 

yang berkembang di negara ini. Meskipun tidak selalu 

diimplementasikan secara menyeluruh, beberapa aspek 

hukum acara Islam telah diintegrasikan dalam prosedur 

hukum di pengadilan-pengadilan agama. Integrasi ini 

mencerminkan tantangan dan upaya adaptasi terhadap 

kebutuhan masyarakat yang mendukung pluralisme 

hukum, di mana keberagaman agama dan keyakinan 

menjadi ciri khas bangsa. Dalam praktiknya, pengadilan-

pengadilan agama di Indonesia memiliki wewenang 

untuk menangani perkara-perkara yang berkaitan 

dengan hukum keluarga, termasuk pernikahan, 

perceraian, warisan, dan wakaf, yang merupakan domain 

utama hukum acara Islam. 

Namun, meskipun terdapat integrasi dalam prosedur 

hukum, penerapan hukum acara Islam dalam sistem 

peradilan Indonesia masih menimbulkan sejumlah 

tantangan. Salah satunya adalah sejauh mana harmonisasi 

antara prinsip-prinsip hukum acara Islam dengan norma-

norma hukum nasional yang lebih luas. Meskipun 
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Indonesia secara konstitusional menganut prinsip negara 

hukum, yang menjamin perlindungan terhadap kebebasan 

beragama, upaya untuk menyelaraskan hukum acara Islam 

dengan hukum nasional sering kali menghadapi kendala 

interpretasi dan implementasi yang kompleks. 

Selain itu, dalam konteks peradilan agama, tantangan 

lainnya mungkin timbul dari perbedaan pendekatan dan 

interpretasi hukum yang dilakukan oleh hakim-hakim 

agama. Pengaruh lokalitas, budaya, dan tradisi dalam 

penegakan hukum acara Islam juga dapat memperumit 

proses hukum secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penting untuk terus memperbaiki dan mengembangkan 

kerangka kerja hukum acara Islam agar dapat 

mengakomodasi perubahan sosial, budaya, dan politik di 

Indonesia. 

Dalam kesimpulannya, integrasi hukum acara Islam 

dalam sistem peradilan Indonesia mencerminkan upaya 

negara untuk mengakomodasi keberagaman hukum dan 

keyakinan dalam masyarakat yang pluralis. Namun, 

tantangan dalam implementasi dan harmonisasi dengan 

hukum nasional, serta kompleksitas interpretasi hukum, 

menunjukkan bahwa perjalanan menuju sistem peradilan 
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yang inklusif dan berkeadilan masih memerlukan upaya 

yang berkelanjutan. 

6. Reformasi Hukum Islam 

Di tengah dinamika sosial dan politik yang 

berkembang di Indonesia, upaya reformasi hukum Islam 

semakin menjadi sorotan. Konteks zaman yang terus 

berubah memunculkan diskusi yang mendalam tentang 

relevansi hukum Islam dalam menghadapi tantangan 

modern. Para pemikir dan cendekiawan agama mulai 

mempertanyakan sejauh mana implementasi hukum 

Islam dapat beradaptasi dengan perkembangan masyarakat 

yang semakin kompleks dan beragam. 

Salah satu fokus utama dari reformasi hukum Islam 

adalah memperbaiki keadilan dan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip Islam. Hal ini mencakup upaya untuk 

meninjau kembali berbagai aspek hukum Islam, mulai 

dari hukum keluarga, ekonomi, hingga tata negara. Ada 

dorongan kuat untuk memastikan bahwa hukum Islam 

tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

diimplementasikan secara praktis dalam kehidupan 

sehari-hari dengan memperhatikan nilai-nilai 

kemanusiaan, keadilan, dan kesetaraan gender. 
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Dalam konteks Indonesia yang pluralis, reformasi 

hukum Islam juga mengakomodasi keberagaman budaya 

dan agama. Ini mencakup upaya untuk menemukan titik 

temu antara hukum Islam dengan hukum positif yang 

berlaku di negara ini, serta memperkuat mekanisme 

dialog antaragama untuk membangun harmoni dan 

toleransi di tengah masyarakat yang heterogen. 

Peran lembaga keagamaan, akademisi, aktivis, dan 

pemerintah menjadi sangat penting dalam proses 

reformasi ini. Mereka berkolaborasi untuk menghasilkan 

pemikiran-pemikiran inovatif dan solusi-solusi konkret 

yang mampu mengatasi tantangan-tantangan yang ada. 

Selain itu, partisipasi aktif dari masyarakat juga menjadi 

kunci dalam menjaga momentum reformasi hukum Islam 

agar tetap relevan dan berdampak positif bagi kehidupan 

bermasyarakat. 

Dengan terus berkembangnya proses reformasi ini, 

diharapkan bahwa hukum Islam dapat terus beradaptasi 

dengan dinamika zaman tanpa kehilangan akar nilai-nilai 

kemanusiaan dan ketuhanan yang menjadi dasar 

ajarannya. Ini bukan hanya tentang merumuskan aturan-

aturan baru, tetapi juga tentang membangun kesadaran 

kolektif akan pentingnya menjaga keadilan, kesetaraan, 
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dan kedamaian dalam bingkai ajaran Islam yang inklusif 

dan progresif. 

 

Implementasi hukum Islam di Indonesia seringkali 

merupakan hasil dari interaksi antara hukum Islam 

dengan tradisi lokal, budaya, dan perkembangan politik 

di negara ini. Meskipun Indonesia adalah negara dengan 

mayoritas Muslim terbesar di dunia, namun pengalaman 

implementasi hukum Islam di sini sangatlah beragam dan 

kompleks, mencerminkan keberagaman budaya dan 

tradisi di seluruh negeri. 

C. Kontribusi Umat Islam Indonesia dalam 

Pembangunan 

Umat Islam Indonesia telah memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam pembangunan di berbagai bidang, 

baik itu ekonomi, sosial, maupun pendidikan. Sebagai 

mayoritas penduduk Indonesia, umat Islam memiliki 

peran yang penting dalam membentuk arah dan dinamika 

pembangunan di negara ini. 

Di bidang ekonomi, banyak pengusaha Muslim 

Indonesia yang telah berperan aktif dalam memajukan 
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perekonomian negara. Mereka tidak hanya menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat, tetapi juga membantu 

meningkatkan kesejahteraan melalui berbagai inovasi 

dan investasi. Selain itu, prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

seperti zakat dan sedekah, juga berperan dalam 

membantu mengurangi kesenjangan sosial dan memberikan 

bantuan kepada yang membutuhkan. 

Dalam bidang sosial, umat Islam Indonesia seringkali 

menjadi pionir dalam membentuk organisasi-organisasi 

sosial yang bertujuan untuk membantu masyarakat yang 

kurang beruntung. Melalui lembaga-lembaga amal dan 

sosial seperti yayasan, lembaga sosial Islam, dan 

komunitas-komunitas sukarelawan, umat Islam aktif 

dalam memberikan bantuan kepada korban bencana 

alam, kaum miskin, dan kelompok rentan lainnya. 

Pendidikan juga menjadi fokus utama kontribusi 

umat Islam Indonesia dalam pembangunan. Banyak 

lembaga pendidikan Islam, seperti sekolah-sekolah Islam, 

pesantren, dan institusi pendidikan tinggi Islam, yang 

berperan dalam menyediakan akses pendidikan bagi 

masyarakat, baik itu dalam bidang agama maupun ilmu 

pengetahuan umum. Mereka tidak hanya mencetak 

generasi yang religius, tetapi juga berkontribusi dalam 
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pembentukan karakter dan keterampilan yang 

diperlukan untuk kemajuan bangsa. 

Secara keseluruhan, kontribusi umat Islam Indonesia 

dalam pembangunan sangatlah beragam dan signifikan. 

Mereka tidak hanya berperan dalam aspek ekonomi, 

sosial, dan pendidikan, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang berusaha untuk membawa kemajuan 

dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Indonesia. 
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BAB VII 

 

AKHLAK, MORAL DAN ETIKA 

 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

وَانَِّكَ لعََلٰى خُلقٍُ عَظِيْم   َ   

”Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti 

yang agung.” (Al-Qalam [68]:4) 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

لَْ تجََسَّسُوْا وَلَْ   نَ الظَّن ِۖ اِنَّ بعَْضَ الظَّن ِ اثِمٌْ وَّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اجْتنَِبوُْا كَثِيْرًا م ِ

اخَِيْهِ مَيْتاً فكََرِهْتمُُوْهُۗ وَاتَّقوُا يَّأكُْلَ لَحْمَ  يغَْتبَْ بَّعْضُكُمْ بعَْضًاۗ  ايَحُِبُّ احََدكُُمْ انَْ 

حِيْم ابٌ رَّ َ توََّ َ ۗاِنَّ اللّٰه اللّٰه  َ  

”Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak 

prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu 

dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain 
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dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 

Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang.” (Al-Ḥujurāt [49]:12) 

 

Akhlak, moral, dan etika merupakan konsep-konsep 

yang mendalam dan seringkali saling terkait dalam 

konteks perilaku manusia. Mereka membentuk kerangka 

kerja yang penting dalam membimbing tindakan dan 

interaksi manusia dalam masyarakat. Akhlak, dari segi 

bahasa, berasal dari kata Arab "akhlaq", yang merujuk 

pada perilaku atau budi pekerti yang baik. Ini mencakup 

aspek-aspek seperti kejujuran, kedermawanan, dan 

kesabaran. Moral, di sisi lain, adalah seperangkat aturan, 

nilai, dan prinsip yang mengatur tindakan individu atau 

kelompok dalam masyarakat. Ini mencakup pertimbangan 

tentang apa yang benar dan salah, baik atau buruk, dan 

seringkali dipengaruhi oleh faktor budaya, agama, dan 

sosial. 
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Etika, yang berasal dari kata Yunani "ethos", mengacu 

pada kajian tentang prinsip-prinsip moral yang mengatur 

perilaku manusia. Etika mencoba untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan filosofis tentang bagaimana kita 

seharusnya bertindak dan hidup dalam masyarakat. Ini 

mencakup pemikiran tentang keadilan, tanggung jawab, 

dan nilai-nilai universal yang berlaku untuk semua 

individu, terlepas dari latar belakang atau keyakinan 

mereka. 

Ketiganya, akhlak, moral, dan etika, secara bersama-

sama membentuk fondasi bagi tindakan individu dan 

interaksi sosial. Mereka membantu mengarahkan 

individu dalam membuat keputusan yang tepat, 

mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka, 

serta mempromosikan harmoni dan keadilan dalam 

masyarakat. Meskipun konsep-konsep ini sering digunakan 

secara bergantian, mereka memiliki perbedaan yang 

halus dalam penekanannya, tetapi secara keseluruhan, 

mereka bertujuan untuk membentuk perilaku manusia 

yang sesuai dengan standar moral dan nilai-nilai yang 

dihormati dalam masyarakat. 
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A. Akhlak 

Dalam Islam, akhlak atau moralitas didefinisikan 

sebagai perilaku yang mencerminkan kebaikan, 

kesopanan, dan kebajikan. Ini mencakup cara seseorang 

berinteraksi dengan Allah, dirinya sendiri, dan sesama 

manusia. Akhlak yang baik sangat ditekankan dalam 

ajaran Islam, karena dipandang sebagai bagian integral 

dari ibadah dan pencapaian tujuan hidup yang sejati. Al-

Quran dan hadis Nabi Muhammad SAW memberikan 

pedoman yang jelas mengenai akhlak yang diharapkan 

dari seorang Muslim. 

Salah satu ayat Al-Quran yang menegaskan 

pentingnya akhlak yang baik adalah Surah Al-Qalam 

(68:4), di mana Allah berfirman: "Dan sesungguhnya 

kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 

agung." Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad 

SAW adalah contoh utama akhlak yang baik bagi umat 

Islam, dan umat Islam diperintahkan untuk meneladani 

akhlaknya. 

Hadis Nabi Muhammad SAW juga memberikan 

pandangan yang komprehensif tentang akhlak. Sebagai 

contoh, Nabi Muhammad SAW bersabda dalam sebuah 

hadis riwayat Imam Muslim: "Sesungguhnya aku diutus 
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untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." Ini 

menegaskan bahwa salah satu tujuan utama kenabian 

adalah untuk membimbing umat manusia menuju 

perilaku yang baik dan mulia. 

Akhlak dalam Islam juga mencakup berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari, seperti kesabaran, kejujuran, 

keadilan, dan kasih sayang. Sebagai contoh, dalam Surah 

Al-Baqarah (2:177), Allah menyebutkan sifat-sifat yang 

dimiliki oleh orang-orang yang bertaqwa, yang antara 

lain mencakup memberikan harta mereka kepada yang 

membutuhkan, meskipun mereka sendiri berada dalam 

keadaan sulit. Ini menunjukkan bahwa akhlak yang baik 

juga berhubungan dengan perilaku sosial dan 

kemanusiaan. 

Dengan demikian, dalam sudut pandang Islam, 

akhlak adalah fondasi penting dari kehidupan yang 

bermakna dan berarti. Al-Quran dan hadis menyediakan 

pedoman yang jelas bagi umat Islam untuk 

mengembangkan akhlak yang baik dan mengintegrasi-

kannya ke dalam semua aspek kehidupan mereka, 

dengan tujuan mencapai keridhaan Allah SWT. 

Adapun dalam Hadis yang menjelaskan bahwa Nabi 

Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak 
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dapat ditemukan dalam beberapa riwayat, salah satunya 

adalah riwayat yang disampaikan oleh Imam Muslim 

dalam kitab Shahihnya. Hadis ini merujuk pada peran 

Nabi Muhammad SAW sebagai teladan utama dalam hal 

akhlak yang mulia. Berikut adalah teks hadis tersebut: 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ الْقرُْآنعَ  نْ عَائشَِةَ، قَالتَْ: "خُلقَُ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّّٰ  َ " 

Artinya: Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: 

"Akhlaq Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah Al-

Qur'an." 

Dalam hadis ini, istri Nabi Muhammad SAW, Aisyah 

radhiyallahu 'anha, menggambarkan bahwa akhlak Nabi 

Muhammad SAW adalah manifestasi dari ajaran Al-

Qur'an. Ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW 

bukan hanya membawa wahyu Al-Qur'an sebagai 

petunjuk bagi umat manusia, tetapi juga mewujudkan 

ajaran tersebut dalam perilaku dan akhlaknya sehari-

hari. 

Dengan demikian, hadis ini menegaskan bahwa salah 

satu tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW 

adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan 

melalui perilaku dan tindakannya, beliau menjadi teladan 
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bagi umat Islam dalam mengimplementasikan ajaran Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Moral 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

  

۞  ِ انَْ توَُلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلٰكِنَّ الْبِرَّ مَنْ اٰمَنَ بِاللّٰه ليَْسَ الْبِرَّ

نَ ۚ وَاٰتىَ الْمَالَ عَلٰى حُب ِهٖ ذوَِى الْقرُْبٰى وَالْيوَْمِ ا ىِٕكَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبيِ ٖ
ۤ
خِرِ وَالْمَلٰ لْْٰ

لٰوةَ وَاٰتىَ  قَابِۚ وَاقََامَ الصَّ لِيْنَ وَفىِ الر ِ اۤىِٕ وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنَ وَابْنَ السَّبيِْلِۙ وَالسَّ

كٰوةَ ۚ وَالْمُوْفوُْنَ بعِهَْدِ  اۤءِ وَحِيْنَ الزَّ رَّ بِرِيْنَ فِى الْبَأسَْاۤءِ وَالضَّ هِمْ اِذاَ عَاهَدوُْا ۚ وَالصه

ىِٕكَ هُمُ الْمُتَّقوُْن
ۤ
ىِٕكَ الَّذِيْنَ صَدقَوُْا وَۗاوُلٰ

ۤ
الْبَأسِْۗ اوُلٰ  َ   

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke 

arah timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah 

(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 

Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 

anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan 

(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; 

menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; 

sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada 

masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    121 
 

benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” 

(Al-Baqarah  [2]:177) 

Dalam Islam, moralitas merupakan bagian integral 

dari kehidupan sehari-hari umat Muslim. Moralitas Islam 

didasarkan pada ajaran-ajaran Al-Quran dan Sunnah 

(tradisi) Nabi Muhammad SAW. Konsep moralitas dalam 

Islam mencakup aspek perilaku, etika, dan akhlak yang 

baik. 

Salah satu prinsip moralitas utama dalam Islam 

adalah konsep taqwa, yang merupakan kesadaran akan 

Allah dan ketaatan terhadap-Nya dalam segala aspek 

kehidupan. Al-Quran dalam Surah Al-Baqarah (2:177) 

menyatakan, "Bukanlah taqwa itu menghadapkan wajahmu 

ke arah timur dan barat (ketika shalat), tetapi taqwa itu 

adalah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta 

yang dicintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 

orang-orang yang meminta-minta, (memerdekakan) hamba 

sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan 

orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan dan 
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penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar (taqwa)." 

Selain taqwa, Islam juga menekankan pentingnya 

akhlak mulia, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, 

dan belas kasihan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda, 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurna-kan akhlak 

yang mulia." Hal ini menegaskan bahwa bagian integral 

dari ajaran Islam adalah peningkatan akhlak dan perilaku 

yang baik dalam hubungan dengan Allah dan sesama 

manusia. 

Selain itu, Islam juga menekankan pentingnya 

menjauhi perbuatan-perbuatan yang dianggap mungkar 

(keji) dan dosa. Al-Quran dalam Surah Al-A'raf (7:157) 

menyatakan, "Orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi 

yang ummi yang didapati mereka tertulis dalam Taurat 

dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka 

berbuat ma'ruf dan mencegah mereka dari perbuatan 

mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk..." 

Dengan demikian, moralitas dalam Islam mencakup 

aspek kesadaran akan Allah, kepatuhan terhadap ajaran-

Nya, peningkatan akhlak, dan menjauhi perbuatan 
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mungkar. Ini merupakan landasan bagi umat Muslim 

untuk hidup dalam ketaatan dan kebaikan, baik dalam 

hubungan dengan Allah maupun sesama manusia. 

C. Etika 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ِ الْعٰلمَِيْن  ِ رَب  قلُْ اِنَّ صَلََتِيْ وَنسُُكِيْ وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِيْ لِلّٰه  َ  َ  

 “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya 

salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 

untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (Al-An‘ām  [6]:162) 

 

Dalam Islam, etika memegang peranan penting dalam 

membentuk perilaku individu dan masyarakat. Etika 

Islam mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

interaksi sosial hingga urusan bisnis, dan didasarkan 

pada prinsip-prinsip yang ditemukan dalam Al-Quran 

dan Hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Salah satu prinsip utama dalam etika Islam adalah 

konsep tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan Allah SWT. 

Ini mempengaruhi cara individu memandang diri mereka 

sendiri, orang lain, dan dunia sekitarnya. Al-Quran dalam 
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Surah Al-An'am (6:162) menyatakan, "Katakanlah, 

'Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.'" 

Selain itu, Islam menekankan pentingnya berlaku adil 

dan menghormati hak-hak orang lain. Dalam Surah Al-

Hujurat (49:11), Allah SWT menyatakan, "Hai orang-

orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain, boleh jadi mereka (yang diolok-olok) 

lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan 

pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita 

lain, boleh jadi wanita yang (diolok-olokkan) lebih baik 

dari wanita (yang mengolok-olokkan)." 

Selain dari Al-Quran, Hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم juga 

memberikan panduan yang penting dalam hal etika. Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda, "Tidak sempurna iman 

seseorang di antara kamu, sehingga ia mencintai untuk 

saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri." (HR. 

Al-Bukhari dan Muslim) 

Etika Islam juga menekankan pentingnya kesabaran, 

pengampunan, dan kasih sayang. Dalam Surah Al-

Baqarah (2:263), Allah SWT menyatakan, "Dan berbuat 

baiklah kamu, sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik." Dengan demikian, etika Islam 
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memberikan kerangka kerja yang komprehensif bagi 

individu Muslim untuk hidup dalam kepatuhan kepada 

Allah SWT dan berinteraksi dengan masyarakat dengan 

sikap yang baik dan bertanggung jawab. 
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BAB VIII 

 

ASPEK MUAMALAH DALAM ISLAM 

 

 

Aspek Muamalah dalam Islam menggambarkan 

pentingnya dimensi sosio-ekonomi dalam ajaran Islam 

serta bagaimana prinsip-prinsip muamalah menjadi 

landasan bagi interaksi manusia dalam kehidupan sehari-

hari. Muamalah, secara harfiah berarti "interaksi" atau 

"transaksi", merujuk pada hubungan antara individu-

individu dalam masyarakat Muslim, baik dalam konteks 

ekonomi, hukum, maupun sosial. Dalam Islam, muamalah 

tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi semata, tetapi 

juga mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika yang 

menjadi landasan bagi setiap transaksi dan interaksi 

manusia. 

Aspek muamalah dalam Islam mengandung prinsip-

prinsip yang sangat berharga, seperti keadilan, 
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kesetaraan, dan kejujuran, yang dianggap sebagai fondasi 

dari sistem ekonomi Islam. Prinsip keadilan dalam 

muamalah menuntut agar setiap transaksi dilakukan 

dengan cara yang adil dan setara bagi semua pihak yang 

terlibat. Selain itu, konsep kesetaraan menekankan 

bahwa setiap individu, terlepas dari latar belakang atau 

status sosialnya, memiliki hak yang sama dalam 

melakukan transaksi dan mendapatkan perlakuan yang 

sama di hadapan hukum. 

Muamalah juga mencakup berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari, termasuk perdagangan, pinjaman, warisan, 

pernikahan, dan sebagainya. Ajaran Islam memberikan 

pedoman yang jelas tentang bagaimana menjalankan 

setiap aspek ini sesuai dengan nilai-nilai moral dan 

prinsip-prinsip Islam. Misalnya, dalam perdagangan, 

Islam mendorong praktik jual beli yang jujur dan 

transparan, serta menghindari riba (bunga) dan gharar 

(ketidakpastian). 

Dalam konteks sosial, muamalah juga mengajarkan 

pentingnya solidaritas sosial dan kepedulian terhadap 

sesama. Konsep zakat (sumbangan wajib kepada yang 

membutuhkan) dan infaq (sumbangan sukarela) menjadi 

wujud nyata dari nilai-nilai tersebut, di mana individu-
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individu Muslim diharapkan untuk membantu mereka 

yang kurang mampu dalam masyarakat. 

Dengan demikian, memahami aspek muamalah 

dalam Islam bukan hanya penting untuk keberlangsungan 

ekonomi dan sosial umat Muslim, tetapi juga sebagai 

landasan untuk menciptakan masyarakat yang adil, 

berkeadilan, dan berempati. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip muamalah dalam kehidupan sehari-hari, umat 

Islam diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 

harmonis dan berkah bagi semua. 

A. Prinsip-prinsip Muamalah 

Prinsip-prinsip Muamalah merupakan seperangkat 

aturan dan nilai-nilai yang mengatur hubungan antara 

individu dalam masyarakat, terutama dalam konteks 

ekonomi dan perdagangan. Ini mencakup segala bentuk 

transaksi, kontrak, dan interaksi ekonomi antara individu 

atau kelompok. Beberapa prinsip utama dalam Muamalah 

yang penting dalam Islam antara lain: 
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1. Keadilan 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

نْ اَ   امِ لِتأَكُْلوُْا فَرِيْقًا م ِ ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ وَتدُْلوُْا بهَِآٰ اِلَى الْحُكَّ مْوَالِ وَلَْ تأَكُْلوُْٰٓ

ثمِْ وَانَْتمُْ تعَْلَمُوْن النَّاسِ بِالِْْ  َ  ࣖ 

”Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan 

jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain 

itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (Al-

Baqarah  [2]:188) 

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 

"Jauhilah tujuh dosa besar." Para sahabat bertanya, "Apa 

saja, ya Rasulullah?" Beliau bersabda, "Syirik kepada 

Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

kecuali dengan haqq, memakan riba, memakan harta 

anak yatim, lari dari medan perang, dan menuduh wanita 

mukminah-perawan yang baik namanya (berzina)." (HR. 

Bukhari dan Muslim)  
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Prinsip keadilan merupakan salah satu nilai yang 

mendasar dalam berbagai ajaran agama dan filosofi, 

termasuk dalam Islam. Prinsip ini menuntut agar setiap 

individu diperlakukan secara adil, tanpa penindasan 

terhadap pihak lain. Dalam ajaran Al-Qur'an, Allah SWT 

menegaskan pentingnya keadilan dalam segala aspek 

kehidupan manusia. Dalam surah Al-Baqarah ayat 188, 

Allah SWT melarang keras tindakan yang tidak adil dalam 

berbagai bentuk, termasuk dalam transaksi ekonomi dan 

dalam proses peradilan. 

Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Rasulullah 

SAW juga menegaskan pentingnya keadilan dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah 

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, di mana 

Rasulullah SAW menyebutkan tujuh dosa besar yang 

harus dihindari. Salah satu dari tujuh dosa besar tersebut 

adalah memakan harta anak yatim. Hal ini menunjukkan 

bahwa merampas hak anak yatim secara tidak adil adalah 

suatu tindakan yang sangat tercela dalam Islam. 

Dari dua sumber utama ajaran Islam tersebut, kita 

dapat memahami bahwa prinsip keadilan tidak hanya 

berlaku dalam konteks hukum dan ekonomi, tetapi juga 

dalam interaksi sosial dan moral. Keadilan memainkan 
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peran yang sangat penting dalam membangun 

masyarakat yang adil dan sejahtera. Ketika setiap 

individu memperoleh haknya dengan adil, maka akan 

tercipta kesetimbangan dan kedamaian dalam 

masyarakat. 

Namun, implementasi prinsip keadilan ini tidak 

selalu mudah dalam praktiknya. Terkadang, kepentingan 

individu atau kelompok tertentu dapat mengaburkan 

keadilan yang seharusnya ditegakkan. Oleh karena itu, 

penting bagi umat Islam dan masyarakat secara umum 

untuk senantiasa mengingatkan dan memperjuangkan 

prinsip keadilan dalam segala aspek kehidupan, agar 

tercipta masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai 

keadilan dan kesejahteraan bagi semua. 

2. Kerelaan 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ٰٓ انَْ تكَُوْ   ا امَْوَالَكُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الَِّْ نَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تأَكُْلوُْٰٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلَْ تقَْتلُوُْٰٓ   م ِ

 ”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar 
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suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” (An-Nisā'  [4]:29_ 

Kerelaan dalam sebuah transaksi memegang peranan 

penting dalam Islam, sebagaimana yang diajarkan dalam 

Al-Qur'an dan Hadits. Prinsip ini menekankan pentingnya 

kesepakatan yang bersifat sukarela antara kedua belah 

pihak dalam melakukan transaksi ekonomi. Dalam Surah 

An-Nisa ayat 29, Allah SWT mengingatkan umat-Nya agar 

tidak saling memakan harta sesama dengan cara yang 

tidak benar, kecuali dalam transaksi perdagangan yang 

berlangsung dengan kesepakatan dan kerelaan kedua 

belah pihak. Hal ini menunjukkan bahwa Islam 

mendorong terciptanya hubungan ekonomi yang adil dan 

bermoral, di mana kesepakatan antara pihak-pihak yang 

terlibat menjadi landasan utama. 

Selain itu, Hadits Rasulullah SAW juga menegaskan 

kewajiban bagi setiap Muslim dalam menjaga lima aspek 

penting, di antaranya adalah memelihara kemaluan dari 

perbuatan yang haram. Dalam konteks transaksi 

ekonomi, hal ini menunjukkan pentingnya menjaga 

kesucian dan keadilan dalam setiap interaksi bisnis. 
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Ketika seseorang menjalankan transaksi dengan kerelaan 

dan kesadaran akan tanggung jawab moralnya, ia tidak 

hanya memenuhi kewajiban agamanya tetapi juga 

menciptakan lingkungan ekonomi yang sehat dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, kerelaan dalam transaksi tidak 

hanya merupakan tuntutan agama, tetapi juga 

merupakan landasan moral dalam menjalankan kegiatan 

ekonomi. Dengan menghormati prinsip-prinsip ini, umat 

Islam diharapkan untuk menjaga integritas dan keadilan 

dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam urusan 

ekonomi. Sehingga, kesepakatan yang terjadi adalah hasil 

dari komunikasi yang jujur, saling menghormati, dan 

didasari oleh niat baik untuk mencapai kebaikan 

bersama. 

3. Ketelitian dan Keterbukaan 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ى فَاكْتبُوُْهُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنكَُمْ   سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٰٓ  كَاتِبٌۢ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فَلْيكَْتبُْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ بِالْعَدْلِۖ وَلَْ يَأبَْ كَاتبٌِ انَْ يَّكْتبَُ كَمَا  عَلَّمَهُ اللّٰه

َ رَبَّهٗ وَلَْ يبَْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاۗ  فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ  وَلْيتََّقِ اللّٰه

جَالِكُمْۚ فَاِنْ لَّمْ لَْ يسَْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هُوَ فَلْيمُْلِلْ وَلِ  يُّهٗ بِالْعَدْلِۗ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِنْ ر ِ

رَ  اءِ انَْ تضَِلَّ احِْدٰىهُمَا فتَذُكَ ِ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ يكَُوْنَا رَجُليَْنِ فَرَجُلٌ وَّ
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اءُ اِ  ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا اوَْ اِحْدٰىهُمَا الْْخُْرٰىۗ وَلَْ يَأبَْ الشُّهَدَۤ ذاَ مَا دعُُوْا ۗ وَلَْ تسَْـَٔمُوْٰٓ

 ٰٓ ا الَِّْ ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٰٓ الََّْ ترَْتاَبوُْٰٓ انَْ تكَُوْنَ كَبيِْرًا اِلٰٰٓى اجََلِهٖۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه

ا اِذاَ تبََايعَْتمُْ ۖ  تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنَهَا بَيْنكَُمْ  فَلَيْسَ عَليَْكُمْ جُنَاحٌ الََّْ تكَْتبُوُْهَاۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ

مُكُ  َ ۗ وَيعَُل ِ لَْ شَهِيْدٌ ەۗ وَاِنْ تفَْعَلوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْقٌۢ بكُِمْ ۗ وَاتَّقوُا اللّٰه ُ ۗ وَلَْ يضَُاۤرَّ كَاتِبٌ وَّ مُ اللّٰه

ُ بكُِل ِ شَيْءٍ عَلِيْ  موَاللّٰه  َ  

  

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-

kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan 

orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 

Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang 

berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah 

(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 

(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 
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antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 

waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 

demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 

pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 

Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli 

dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), 

begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 

demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan 

padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Baqarah  [2]:282) 

Prinsip ketelitian dan keterbukaan, yang ditekankan 

dalam agama Islam, memperkuat nilai-nilai transparansi 

dan kejujuran dalam segala bentuk transaksi dan 

interaksi sosial. Al-Qur'an secara jelas menyampaikan 
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pesan ini dalam surah Al-Baqarah ayat 282, di mana umat 

Islam dipersilakan untuk mencatat setiap transaksi 

hutang-piutang sebagai bentuk memastikan integritas 

dan kejelasan dalam urusan finansial. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari, ketelitian dalam mencatat transaksi serta 

keterbukaan dalam berurusan dengan orang lain adalah 

nilai yang dianjurkan. 

Hadits yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, yang 

merujuk pada larangan terhadap tujuh dosa besar, 

memberikan panduan moral yang jelas bagi umat Islam. 

Dalam konteks ketelitian dan keterbukaan, terdapat 

beberapa aspek yang dapat dikembangkan. Pertama, 

larangan terhadap riba menyoroti pentingnya integritas 

dalam urusan keuangan. Riba tidak hanya dihindari 

karena alasan agama, tetapi juga karena melanggar 

prinsip keterbukaan dan kejujuran dalam bertransaksi. 

Kedua, larangan terhadap memakan harta anak yatim 

menegaskan perlunya ketelitian dalam mengelola harta 

orang lain dengan baik dan adil. 

Selain itu, larangan terhadap menuduh wanita 

mukminah-perawan yang baik namanya menekankan 

pentingnya menghindari tuduhan yang tidak berdasar 
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dan menjaga nama baik seseorang. Ini mencerminkan 

nilai-nilai keterbukaan dan keadilan dalam interaksi 

sosial, di mana fitnah dan tuduhan palsu harus dihindari 

dengan sungguh-sungguh. Secara keseluruhan, pesan-

pesan dalam Al-Qur'an dan hadits memberikan landasan 

yang kuat bagi umat Islam untuk menjalani kehidupan 

yang penuh dengan ketelitian, keterbukaan, dan 

kejujuran dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

4. Larangan Riba 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

  ۗ بٰوا لَْ يقَوُْمُوْنَ الَِّْ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ

بٰواۗ ذٰلِكَ بِانََّهُمْ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ فمََنْ جَاۤءَهٗ   قَالوُْٰٓ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ 
ۤ
ِ ۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ ب ِهٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا سَلَفَۗ وَامَْرُهٰٗٓ اِلَى اللّٰه نْ رَّ مَوْعِظَةٌ م ِ

ا خٰلِدوُْنالنَّارِ ۚ هُمْ فيِْهَ   َ  

 “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa 

pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 
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Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (Al-

Baqarah  [2]:275) 

Hadits: Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 

"Sesungguhnya Allah melaknat pemakan riba, pemberi 

makan riba, penulisnya dan saksinya." (HR. Muslim) 

Larangan terhadap riba, atau bunga, dalam Islam 

merupakan suatu perintah yang jelas dan tegas. Al-Qur'an 

secara eksplisit menggambarkan riba sebagai sebuah 

praktik yang diharamkan, menggambarkan orang-orang 

yang terlibat dalam riba sebagai orang-orang yang 

terkutuk, yang bahkan tidak dapat berdiri sebagaimana 

orang yang kemasukan setan lantaran penyakit gila. 

Analogi yang digunakan di sini menyoroti betapa 

seriusnya larangan terhadap riba dalam Islam, 

menggambarkan bahwa praktik ini melumpuhkan dan 

merusak moralitas serta kesejahteraan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. 
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Dalam konteks ekonomi Islam, riba dianggap sebagai 

salah satu bentuk ketidakadilan yang merugikan. Praktik 

riba sering kali memperkuat kesenjangan ekonomi antara 

individu dan kelompok, dengan memberikan keuntungan 

yang tidak adil kepada pihak yang meminjamkan uang, 

sementara menghukum pihak yang meminjam dengan 

bunga yang tinggi. Praktik ini bertentangan dengan 

prinsip-prinsip keadilan sosial yang mendasari ajaran 

Islam. 

Hadits yang menyatakan bahwa Allah melaknat 

pemakan riba, pemberi makan riba, penulisnya, dan 

saksinya menegaskan keberatannya terhadap praktik 

riba. Pesan ini menggarisbawahi bahwa tidak hanya 

pelaku langsung yang terlibat dalam transaksi riba yang 

akan mendapat azab, tetapi juga mereka yang 

mendukung atau memfasilitasi praktik tersebut. 

Dalam pandangan Islam, jual beli yang dilakukan 

secara adil dan seimbang merupakan prinsip yang 

dianjurkan. Islam mendorong perdagangan yang 

menghasilkan keuntungan melalui pertukaran barang 

atau jasa yang memiliki nilai nyata dan bukan sekadar 

manipulasi uang. Dengan demikian, larangan terhadap 

riba bukanlah sekadar aturan hukum formal, tetapi juga 
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mengandung nilai-nilai moral dan etis yang mendasari 

sistem ekonomi Islam. 

Secara keseluruhan, larangan terhadap riba dalam 

Islam merupakan bagian integral dari ajaran agama ini 

yang menggarisbawahi pentingnya keadilan ekonomi, 

kesejahteraan sosial, dan moralitas dalam transaksi 

keuangan. Dengan mematuhi larangan ini, umat Islam 

diharapkan untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

adil, berkeadilan, dan berkelimpahan bagi semua. 

 

Prinsip-prinsip Muamalah ini memberikan landasan 

yang kuat bagi praktik ekonomi dalam Islam, yang tidak 

hanya menekankan aspek material tetapi juga moral dan 

etika dalam setiap transaksi dan interaksi sosial. 

B. Bentuk-bentuk Transaksi Muamalah 

Transaksi Muamalah mencakup berbagai bentuk 

interaksi ekonomi antara individu atau kelompok dalam 

masyarakat Islam. Berikut adalah beberapa bentuk 

transaksi Muamalah yang umum: 
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1. Jual Beli (Bai’) 

Jual beli, atau yang dalam bahasa Arab dikenal 

sebagai Bai’, merupakan salah satu prinsip transaksi 

ekonomi yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia sejak zaman dahulu kala. Transaksi 

ini melibatkan pertukaran barang atau jasa antara dua 

pihak yang saling sepakat atas harga yang disepakati. 

Prinsip ini memiliki dasar yang kuat dalam ajaran agama 

Islam, di mana aturan dan pedoman yang dijelaskan 

dalam Al-Qur'an dan Hadis memberikan landasan yang 

jelas terkait dengan etika dan prosedur dalam melakukan 

jual beli. 

Dalam praktiknya, jual beli mencakup beragam jenis 

transaksi, mulai dari transaksi kecil antara individu 

hingga transaksi besar antara perusahaan atau negara. Di 

tengah dinamika pasar modern, prinsip jual beli terus 

berkembang dengan masuknya teknologi dan berbagai 

inovasi dalam sistem perdagangan. Namun, meskipun 

terjadi perkembangan yang pesat dalam hal metode dan 

platform perdagangan, prinsip dasar jual beli tetap tidak 

berubah: pertukaran barang atau jasa dengan imbalan 

harga yang disepakati. 
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Selain aspek ekonomisnya, jual beli juga memiliki 

dimensi sosial dan budaya yang penting dalam 

masyarakat. Transaksi jual beli tidak hanya menciptakan 

hubungan antara penjual dan pembeli, tetapi juga 

memperkuat jaringan ekonomi lokal dan global. Selain 

itu, etika dalam melakukan jual beli juga menjadi 

perhatian penting, di mana integritas, kejujuran, dan 

tanggung jawab moral memegang peranan krusial dalam 

menjaga keseimbangan dan keadilan dalam transaksi. 

Dalam konteks ekonomi Islam, jual beli tidak hanya 

dilihat sebagai aktivitas bisnis semata, tetapi juga sebagai 

bagian dari ibadah. Dengan mematuhi prinsip-prinsip 

syariah yang telah ditetapkan, praktik jual beli 

diharapkan dapat memberikan manfaat yang adil dan 

berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam tentang hukum-

hukum Islam yang terkait dengan jual beli sangat penting 

bagi para pelaku bisnis Muslim untuk menjalankan 

aktivitas ekonomi mereka dengan cara yang sesuai 

dengan ajaran agama. 
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2. Sewa Menyewa (Ijarah) 

Sewa Menyewa, atau yang sering disebut sebagai 

Ijarah dalam konteks keuangan Islam, adalah suatu 

transaksi yang melibatkan penyediaan barang atau jasa 

oleh satu pihak kepada pihak lain untuk digunakan dalam 

jangka waktu tertentu. Dalam proses ini, penyedia (atau 

pemilik) barang atau jasa setuju untuk memberikan hak 

penggunaan kepada pihak lain dengan imbalan 

pembayaran sewa yang disepakati. Transaksi ini 

mencakup berbagai aspek, termasuk kewajiban penyewa 

untuk menggunakan barang atau jasa tersebut sesuai 

dengan ketentuan yang telah disepakati, serta tanggung 

jawab penyewa untuk merawat dan memelihara barang 

tersebut selama masa sewa. 

Konsep Sewa Menyewa juga melibatkan prinsip 

saling menguntungkan antara penyewa dan penyedia 

barang atau jasa. Penyewa mendapatkan manfaat dari 

penggunaan barang atau jasa tanpa harus membelinya 

secara langsung, sementara penyedia memperoleh 

penghasilan dari sewa yang diterima. Selain itu, transaksi 

ini juga mencerminkan prinsip keadilan dan kesepakatan 

yang timbal balik antara kedua belah pihak, di mana hak 



144    |    Pendidikan Agama Islam 

 

dan kewajiban masing-masing telah ditetapkan dengan 

jelas dalam perjanjian sewa. 

Selain itu, dalam konteks keuangan Islam, transaksi 

Sewa Menyewa harus mematuhi prinsip-prinsip syariah 

yang melarang riba (bunga), spekulasi, dan transaksi 

yang tidak jelas risikonya. Oleh karena itu, setiap 

perjanjian sewa harus memastikan keadilan bagi kedua 

belah pihak dan mengikuti panduan syariah yang 

ditetapkan dalam hukum Islam. Dengan demikian, Sewa 

Menyewa tidak hanya menjadi cara untuk memperoleh 

akses terhadap barang atau jasa yang dibutuhkan dalam 

jangka waktu tertentu, tetapi juga menjadi instrumen 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan 

nilai dalam Islam. 

3. Pinjam Meminjam (Qardh) 

Pinjam meminjam, atau qardh, adalah sebuah praktik 

keuangan yang mendasari hubungan ekonomi dalam 

banyak masyarakat. Pada dasarnya, qardh melibatkan 

pemberian sejumlah uang atau barang dari satu pihak 

kepada pihak lain dengan persyaratan pengembalian 

yang ditentukan pada waktu tertentu tanpa tambahan 

bunga. Praktik ini tidak hanya berlaku dalam lingkup 
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individual, tetapi juga dalam konteks institusi keuangan 

dan kegiatan bisnis. 

Salah satu aspek penting dari pinjam meminjam 

adalah kesepakatan yang dibuat antara pihak yang 

memberikan pinjaman (pemberi pinjaman) dan pihak 

yang menerima pinjaman (penerima pinjaman). Ketika 

peminjam menerima dana atau barang, dia mengetahui 

secara jelas kewajibannya untuk mengembalikan jumlah 

yang dipinjamkan sesuai dengan waktu dan syarat yang 

telah ditetapkan. 

Dalam konteks sosial dan ekonomi, praktik qardh 

menekankan nilai-nilai seperti saling percaya, tolong-

menolong, dan tanggung jawab. Ini menciptakan 

hubungan yang kuat antara individu dan masyarakat, 

memungkinkan sirkulasi modal tanpa tambahan beban 

bunga yang sering kali menjadi kendala bagi mereka yang 

tidak mampu atau yang berkeyakinan agama yang 

melarang riba. 

Selain itu, pinjam meminjam juga memiliki implikasi 

yang relevan dalam konteks keuangan syariah. Dalam 

keuangan Islam, qardh sering digunakan sebagai 

alternatif untuk produk-produk keuangan konvensional 

yang melibatkan bunga. Praktik ini sejalan dengan 
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prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan 

keadilan, kebersamaan, dan keberkahan dalam transaksi 

keuangan. 

Dengan demikian, pinjam meminjam tidak hanya 

merupakan transaksi keuangan biasa, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari budaya dan nilai-nilai 

sosial yang berdampak pada stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Melalui pemahaman 

yang mendalam tentang prinsip-prinsipnya, praktik ini 

dapat menjadi alat yang efektif dalam mempromosikan 

inklusi keuangan dan pembangunan yang berkelanjutan. 

4. Wakaf 

Wakaf merupakan sebuah praktik yang melibatkan 

pemberian harta atau properti untuk tujuan amal atau 

kebaikan umum. Praktik ini telah menjadi bagian integral 

dari banyak budaya dan agama di seluruh dunia, dengan 

tujuan mendukung masyarakat melalui pendirian 

fasilitas penting seperti masjid, rumah sakit, atau sekolah. 

Selain memberikan manfaat langsung bagi individu yang 

membutuhkan, wakaf juga berfungsi sebagai warisan 

sosial yang bertahan dalam jangka panjang, membentuk 

landasan untuk perkembangan komunitas. 
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Dalam masyarakat yang mengamalkan wakaf, 

individu atau kelompok dapat menyumbangkan harta 

mereka, baik dalam bentuk uang, properti, atau aset 

lainnya, untuk mendukung proyek-proyek yang memberi-

kan manfaat bagi masyarakat secara luas. Pendirian 

masjid, sebagai contoh, tidak hanya menyediakan tempat 

ibadah bagi umat, tetapi juga menjadi pusat aktivitas 

sosial dan pendidikan. Rumah sakit yang didirikan 

melalui wakaf memberikan akses pelayanan kesehatan 

yang lebih baik bagi masyarakat yang membutuhkan, 

sementara sekolah-sekolah yang didirikan dapat 

meningkatkan akses terhadap pendidikan berkualitas. 

Keunikan dari wakaf adalah bahwa sumbangan 

tersebut tidak hanya memberikan manfaat sementara, 

tetapi juga membawa dampak jangka panjang yang 

berkelanjutan. Properti atau harta yang diberikan untuk 

tujuan wakaf menjadi aset yang diurus dan dijaga dengan 

baik, menghasilkan pendapatan atau manfaat yang terus-

menerus bagi masyarakat. Selain itu, nilai-nilai filantropis 

yang mendasari wakaf mendorong solidaritas dan 

kepedulian sosial dalam masyarakat, memperkuat ikatan 

antarindividu dan mempromosikan keadilan sosial. 
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Secara keseluruhan, wakaf bukan hanya merupakan 

praktik filantropi, tetapi juga merupakan instrumen 

penting dalam membangun dan memperkuat komunitas. 

Melalui pemberian harta atau properti untuk tujuan amal 

atau kebaikan umum, wakaf menjadi salah satu cara 

paling efektif untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan sambil mempromosikan nilai-nilai 

kemanusiaan dan keadilan. Dengan memperkuat 

infrastruktur sosial dan ekonomi, wakaf menciptakan 

fondasi yang kokoh bagi kemajuan bersama dan 

kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. 

5. Hibah 

Hibah, sebuah konsep yang telah dikenal dalam 

berbagai tradisi dan budaya, adalah bentuk pemberian 

yang dilakukan tanpa mengharapkan imbalan sekaligus 

diiringi dengan niat yang suci. Dalam konteks sosial dan 

agama, hibah sering kali dianggap sebagai tindakan mulia 

yang mengalir dari kedermawanan dan kasih sayang 

tanpa memandang status atau kepentingan pribadi. Lebih 

dari sekadar tindakan memberi, hibah memancarkan 

kebaikan dan kemurahan hati yang meleburkan batas-

batas antara penerima dan pemberi. Sebagai bentuk 
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ekspresi kepedulian, hibah mampu membawa kebahagiaan 

dan manfaat bagi penerima, sementara bagi pemberi, itu 

menjadi cara untuk mengekspresikan rasa syukur atas 

berkah yang mereka nikmati. 

Hibah tidak hanya terbatas pada materi atau harta 

benda, namun juga bisa berupa pemberian waktu, 

pengetahuan, atau dukungan emosional. Misalnya, 

seorang mentor yang memberikan bimbingan kepada 

seseorang yang sedang mencari arah dalam hidupnya, 

atau seorang relawan yang menyumbangkan tenaga dan 

keahliannya untuk membantu komunitas yang membutuh-

kan. Dalam konteks keagamaan, hibah sering kali 

dianggap sebagai wujud ibadah yang melampaui sekadar 

kewajiban formal, melainkan menandai kesediaan untuk 

berbagi dengan sesama sebagai bentuk pengabdian 

kepada Yang Maha Kuasa. 

Namun, hibah juga mengandung elemen tanggung 

jawab, di mana penerima diharapkan untuk menghargai 

pemberian tersebut dengan cara yang layak. Hal ini 

mencakup penggunaan hibah tersebut untuk kebaikan 

bersama atau untuk keperluan yang benar-benar 

diperlukan. Dengan demikian, hibah menciptakan ikatan 

sosial dan moral yang kuat antara pemberi dan penerima, 
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memperkaya hubungan antarindividu serta memperkuat 

solidaritas dalam masyarakat. 

Dalam masyarakat modern, prinsip hibah tetap 

relevan meskipun dinamikanya mungkin berubah seiring 

waktu. Hibah memiliki kekuatan untuk memperkuat 

jaringan sosial dan memperluas cakupan kepedulian, 

tidak hanya pada tingkat individual, tetapi juga dalam 

skala yang lebih luas, seperti dalam upaya filantropi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

secara keseluruhan. Dengan demikian, hibah tidak hanya 

menjadi simbol kebaikan, tetapi juga instrumen untuk 

membangun dunia yang lebih baik, yang diwarnai oleh 

kasih sayang, keadilan, dan saling menghormati. 

6. Sponsorship (Tawliyah) 

Sponsorship, juga dikenal sebagai tawliyah, 

merupakan bentuk kemitraan yang kuat di mana satu 

entitas menyediakan dukungan finansial atau sumber 

daya lainnya kepada entitas lain untuk mendukung 

proyek, acara, atau kegiatan tertentu. Sementara pada 

dasarnya ini melibatkan pemberian dana, sponsor 

biasanya memiliki tujuan yang lebih dalam daripada 

sekadar memberi uang; mereka juga berharap untuk 
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mendapatkan eksposur, memperluas jangkauan merek 

mereka, atau bahkan mendukung tujuan-tujuan tertentu 

yang sejalan dengan nilai mereka. Dalam konteks ini, 

sponsor sering memanfaatkan kesempatan untuk 

memasarkan produk atau layanan mereka kepada 

audiens yang relevan melalui promosi terkait kegiatan 

yang disponsori. Di sisi lain, entitas yang menerima 

dukungan sponsor mengalami manfaat finansial dan 

logistik yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan 

proyek mereka dengan lebih lancar atau untuk 

mengembangkan inisiatif yang mungkin tidak terwujud 

tanpa dukungan tersebut. Penting untuk dicatat bahwa 

sponsorship sering kali menciptakan hubungan simbiosis 

di mana kedua belah pihak saling menguntungkan; 

sponsor mendapatkan visibilitas dan asosiasi positif 

dengan acara atau proyek tertentu, sementara penerima 

sponsor mendapatkan dana dan sumber daya untuk 

mewujudkan tujuan mereka. Oleh karena itu, 

sponsorship tidak hanya merupakan transaksi finansial, 

tetapi juga merupakan pertukaran nilai dan dukungan 

yang berkelanjutan antara pihak-pihak yang terlibat. 
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7. Musyarakah 

Musyarakah merupakan sebuah konsep kerjasama 

yang mendasarkan dirinya pada prinsip kemitraan antara 

dua pihak atau lebih, yang bertujuan untuk membangun 

atau mengoperasikan suatu proyek atau usaha secara 

bersama-sama. Dalam musyarakah, setiap pihak yang 

terlibat berbagi tanggung jawab serta keuntungan dan 

kerugian sesuai dengan kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hal ini mencerminkan semangat 

kolaborasi dan saling bergantung, di mana semua pihak 

memiliki peran dan kontribusi yang sama pentingnya 

dalam kesuksesan maupun kegagalan proyek atau usaha 

tersebut. 

Dalam praktiknya, musyarakah sering digunakan 

dalam konteks keuangan Islam, di mana mitra-mitra 

berbagi modal, keuntungan, dan risiko atas dasar 

kesepakatan yang adil dan transparan. Setiap pihak 

memiliki hak untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan yang signifikan terkait proyek atau usaha 

tersebut, serta berhak untuk memonitor dan mengevaluasi 

kinerja secara berkala. Dengan demikian, musyarakah 

tidak hanya menciptakan peluang untuk pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif, tetapi juga mempromosikan nilai-
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nilai keadilan, transparansi, dan partisipasi aktif dalam 

pengelolaan bisnis. 

Selain itu, musyarakah juga dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang lain di luar keuangan, seperti industri, 

pertanian, atau pendidikan. Dalam konteks ini, musyarakah 

menjadi landasan bagi kolaborasi lintas sektor yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan bersama, seperti 

peningkatan produktivitas, inovasi, atau pemberdayaan 

masyarakat. Dengan mengadopsi pendekatan inklusif dan 

berbasis nilai, musyarakah memiliki potensi untuk 

menjadi instrumen yang kuat dalam mempromosikan 

pembangunan berkelanjutan dan kesetaraan sosial di 

berbagai tingkatan, baik lokal maupun global. 

8. Mudharabah 

Mudharabah merupakan sebuah konsep kerjasama 

bisnis yang mendasarkan dirinya pada prinsip-prinsip 

syariah Islam, di mana salah satu pihak, yang dikenal 

sebagai "shahib al-mal," bertanggung jawab atas 

penyediaan modal, sementara pihak lainnya, yang 

disebut "mudharib," menyumbangkan tenaga kerja, 

keahlian, atau pengelolaan untuk menjalankan bisnis 

tersebut. Konsep ini didasarkan pada prinsip saling 
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menguntungkan antara kedua belah pihak, di mana 

keuntungan dari bisnis tersebut akan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya. 

Dalam prakteknya, mudharabah dapat diterapkan 

dalam berbagai jenis bisnis, mulai dari perdagangan 

hingga investasi jangka panjang. Shahib al-mal, sebagai 

pemilik modal, memiliki hak untuk memutuskan di mana 

dan bagaimana modal tersebut akan diinvestasikan, 

sementara mudharib bertanggung jawab atas pengelolaan 

sehari-hari bisnis tersebut. Adanya pembagian keuntungan 

yang adil merupakan salah satu poin kunci dalam prinsip 

mudharabah, di mana pembagian tersebut biasanya 

dilakukan berdasarkan persentase yang telah disepakati 

sebelumnya. 

Namun, seiring dengan pembagian keuntungan, 

mudharabah juga membawa risiko bagi kedua belah 

pihak. Shahib al-mal berisiko kehilangan modal yang 

diinvestasikan, sedangkan mudharib mungkin menghadapi 

risiko kegagalan dalam mengelola bisnis. Oleh karena itu, 

penting bagi kedua belah pihak untuk memahami dan 

menerima risiko tersebut sebelum memulai kerjasama 

dalam bentuk mudharabah. 
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Dalam praktiknya, prinsip mudharabah dapat 

diterapkan dalam berbagai skala bisnis, mulai dari usaha 

kecil hingga korporasi besar. Namun, keberhasilan 

kerjasama mudharabah sering kali bergantung pada 

transparansi, kepercayaan, dan komunikasi yang baik 

antara kedua belah pihak. Dengan demikian, mudharabah 

tidak hanya menjadi sebuah bentuk kerjasama bisnis 

yang menguntungkan secara finansial, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai etika dan moral dalam praktek 

bisnis Islam. 

9. Istisna’ 

Istisna' merupakan salah satu konsep dalam hukum 

ekonomi Islam yang digunakan dalam konteks perjanjian 

pembuatan barang atau jasa dengan spesifikasi tertentu. 

Dalam istilah yang lebih sederhana, istisna' adalah 

kesepakatan antara dua pihak di mana satu pihak sepakat 

untuk membuat barang atau memberikan jasa sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh pihak lain. 

Proses pembuatan barang atau penyediaan jasa ini 

seringkali dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

progres pembuatan yang telah disepakati sebelumnya. 
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Pada dasarnya, istisna' mencerminkan prinsip-

prinsip ekonomi Islam yang mengedepankan keadilan, 

kebersamaan, dan kehati-hatian dalam transaksi 

ekonomi. Dalam konteks ini, pembayaran pembuatan 

barang atau penyediaan jasa dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan kemajuan yang dicapai dalam proses 

produksi atau pelaksanaan proyek. Hal ini memberikan 

kepastian bagi kedua belah pihak mengenai pembayaran 

yang harus dilakukan dan meminimalkan risiko yang 

mungkin timbul dalam transaksi tersebut. 

Selain itu, istisna' juga memungkinkan adanya 

fleksibilitas dalam menyesuaikan spesifikasi barang atau 

jasa yang dibuat dengan kebutuhan atau perubahan yang 

mungkin terjadi selama proses pembuatan atau 

pelaksanaan proyek. Dengan demikian, istisna' tidak 

hanya memenuhi kebutuhan akan barang atau jasa yang 

spesifik, tetapi juga memperhitungkan dinamika pasar 

dan perkembangan teknologi yang dapat memengaruhi 

karakteristik produk atau layanan yang dihasilkan. 

Dalam praktiknya, istisna' sering digunakan dalam 

proyek konstruksi, manufaktur, dan pengembangan 

produk baru di mana spesifikasi yang diperlukan 

mungkin kompleks dan memerlukan waktu serta sumber 
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daya yang cukup besar untuk direalisasikan. Dengan 

adanya istisna', para pihak terlibat dapat menjalankan 

proyek dengan lebih efisien dan efektif, sambil tetap 

mematuhi prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mendasari-

nya. 

10. Salaf 

Salaf merupakan suatu bentuk transaksi ekonomi di 

mana pembeli membayar secara penuh atau sebagian 

harga barang atau jasa di muka, namun pengiriman 

barang atau pelayanan dilakukan di masa yang akan 

datang. Konsep ini sering digunakan dalam berbagai 

sektor ekonomi, mulai dari perdagangan hingga layanan 

finansial. Dalam praktiknya, salaf bisa menjadi alat yang 

efektif untuk mengatur cash flow dan manajemen risiko 

bagi kedua belah pihak, baik pembeli maupun penjual. 

Pada dasarnya, salaf merupakan suatu bentuk akad 

jual beli yang memungkinkan pembeli untuk 

mendapatkan barang atau layanan tanpa harus membayar 

secara penuh di awal. Ini memungkinkan pembeli untuk 

memiliki akses cepat terhadap barang atau jasa yang 

mereka butuhkan tanpa harus menanggung beban 

keuangan yang besar secara sekaligus. Di sisi lain, penjual 
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juga dapat memanfaatkan salaf sebagai instrumen untuk 

meningkatkan likuiditas dan mengoptimalkan 

pendapatan, karena mereka menerima pembayaran di 

muka meskipun pengiriman barang atau pelayanan 

dilakukan di masa yang akan datang. 

Namun, seperti halnya dengan setiap bentuk 

transaksi, terdapat risiko yang terkait dengan salaf. 

Misalnya, pembeli harus memastikan bahwa penjual akan 

memenuhi kewajibannya untuk mengirim barang atau 

memberikan layanan sesuai dengan yang disepakati 

dalam kontrak. Sebaliknya, penjual perlu memperhatikan 

risiko kredit pembeli dan memastikan bahwa 

pembayaran yang diterima di muka adalah cukup untuk 

menutup biaya produksi atau penyediaan barang atau 

layanan yang dijanjikan. 

Dalam konteks perbankan Islam, salaf juga sering 

digunakan dalam produk-produk keuangan seperti 

murabahah (jual beli dengan markup) dan istisna 

(pemesanan barang). Dalam hal ini, bank atau lembaga 

keuangan Islam bertindak sebagai perantara antara 

pembeli dan penjual, memfasilitasi transaksi salaf dengan 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Ini mencakup ketentuan-ketentuan seperti larangan riba 
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(bunga), spekulasi, dan transaksi yang melanggar prinsip 

keadilan dan kejujuran. 

Secara keseluruhan, salaf merupakan instrumen 

penting dalam ekonomi modern yang memungkinkan 

transaksi jual beli dilakukan dengan lebih fleksibel, 

memperkuat likuiditas, dan mengurangi risiko bagi kedua 

belah pihak. Namun, pemahaman yang mendalam 

tentang prinsip-prinsip dan risiko yang terkait 

diperlukan agar transaksi salaf dapat dilakukan secara 

efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi yang 

berlaku. 

 

Ini adalah beberapa bentuk transaksi Muamalah yang 

umum dalam Islam. Setiap bentuk transaksi memiliki 

prinsip-prinsip dan aturan tertentu yang harus dipatuhi 

untuk memastikan keadilan dan keberkahan dalam 

ekonomi Islam. 

C. Etika Muamalah 

Etika Muamalah dalam Islam mengacu pada 

seperangkat prinsip moral dan nilai-nilai yang mengatur 

perilaku individu dalam melakukan transaksi dan 
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interaksi ekonomi dalam masyarakat. Prinsip-prinsip 

etika ini didasarkan pada ajaran Islam yang mengajarkan 

keadilan, kerelaan, kejujuran, dan kebaikan dalam setiap 

tindakan dan hubungan sosial. Salah satu aspek utama 

dari etika Muamalah adalah pemenuhan hak-hak individu 

dan keadilan dalam semua transaksi. 

Pertama-tama, keadilan menjadi landasan utama 

dalam etika Muamalah. Setiap transaksi harus dilakukan 

dengan adil dan tanpa penindasan terhadap pihak lain. Ini 

mencakup penentuan harga yang wajar, pembagian 

keuntungan yang adil, dan penyelesaian sengketa dengan 

cara yang penuh keadilan. 

Selanjutnya, kerelaan adalah prinsip penting dalam 

etika Muamalah. Transaksi harus dilakukan atas dasar 

kesepakatan dan tanpa paksaan. Kedua belah pihak harus 

setuju secara sukarela terhadap syarat-syarat transaksi 

yang disepakati, dan tidak ada unsur pemaksaan atau 

penipuan yang terlibat. 

Ketiga, kejujuran dan ketelitian sangat ditekankan 

dalam Islam. Setiap individu diharapkan untuk bertindak 

dengan jujur dan transparan dalam setiap transaksi, 

termasuk menyampaikan informasi dengan benar dan 

memenuhi kewajiban secara tepat waktu. Larangan 
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terhadap riba, penipuan, dan manipulasi harga adalah 

contoh konkret dari prinsip kejujuran dalam Muamalah. 

Terakhir, etika Muamalah juga menekankan 

pentingnya kebaikan dan empati dalam hubungan 

ekonomi. Individu diharapkan untuk peduli terhadap 

kesejahteraan orang lain dan berusaha untuk 

memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dalam 

setiap tindakan ekonomi yang mereka lakukan. 

Pemberian sedekah, bantuan kepada yang membutuhkan, 

dan memperhatikan kepentingan umum merupakan 

contoh konkrit dari prinsip kebaikan dalam Muamalah. 

Secara keseluruhan, etika Muamalah dalam Islam 

tidak hanya mengatur perilaku ekonomi individu, tetapi 

juga menekankan pentingnya membangun hubungan 

yang adil, berempati, dan bermoral dalam masyarakat. 

Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, individu dapat 

menciptakan lingkungan ekonomi yang harmonis dan 

berkah sesuai dengan ajaran Islam. 
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BAB IX 

 

ISLAM DAN ILMU PENGETAHUAN: 

ARTIFICIAL INTELEGENCE 

 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى   ُ لكَُمْۚ وَاِذاَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه

 ُ ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰتٍۗ وَاللّٰه  قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر  َ  

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”  

(Al-Mujādalah [58]:11) 
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"Mereka yang mencari ilmu adalah pewaris para 

nabi; para nabi tidak mewariskan dinar atau dirham, 

melainkan hanya ilmu. Maka siapa yang mengambilnya, ia 

telah mendapat bagian yang banyak." (HR: Ibnu Majah) 

Islam telah lama memandang ilmu pengetahuan 

sebagai satu aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Sejak zaman keemasan Islam pada abad pertengahan, 

peradaban Islam telah menjadi tempat di mana ilmu 

pengetahuan, matematika, astronomi, kedokteran, dan 

filsafat berkembang pesat. Pandangan ini sesuai dengan 

ajaran Islam yang menekankan pentingnya pengetahuan 

dan pemahaman sebagai jalan menuju kebenaran. Dalam 

Al-Quran, sering kali ditekankan untuk manusia agar 

berpikir dan merenung atas ciptaan Allah SWT sebagai 

bagian dari upaya mencari ilmu pengetahuan. 

Pengembangan teknologi baru seperti kecerdasan 

buatan (AI) juga tidak luput dari pandangan Islam. Islam 

menekankan bahwa manusia adalah khalifah di bumi, 

yang diberi tanggung jawab untuk memanfaatkan sumber 

daya alam dan intelektualitasnya untuk kesejahteraan 

umat manusia. Dalam konteks ini, kecerdasan buatan 

dapat dipandang sebagai alat yang diciptakan oleh 
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manusia untuk memperluas pengetahuan dan meningkatkan 

kesejahteraan manusia. 

Namun, seperti halnya dengan setiap perkembangan 

teknologi, Islam juga menekankan pentingnya etika dan 

moral dalam penggunaan kecerdasan buatan. Keberpihakan 

terhadap keadilan, kebenaran, dan kebaikan harus tetap 

menjadi pedoman dalam pengembangan dan penerapan 

AI. Islam juga menegaskan bahwa meskipun manusia 

mungkin menciptakan teknologi canggih, kekuatan sejati 

dan kebijaksanaan tetap berasal dari Allah SWT, dan 

manusia harus menggunakannya dengan bijaksana 

sesuai dengan petunjuk agama. Dengan demikian, Islam 

memberikan landasan etis yang kuat untuk menjembatani 

hubungan antara kecerdasan buatan dan nilai-nilai 

manusia. 

A. Perspektif Islam tentang Kecerdasan Buatan 

Perspektif Islam tentang kecerdasan buatan (AI) 

mencakup beberapa dimensi yang mencerminkan 

pemahaman dan nilai-nilai Islam terhadap teknologi dan 

inovasi. Dalam Islam, konsep pengetahuan (ilmu) sangat 

dihargai dan dipandang sebagai sarana untuk memahami 

kebesaran Allah SWT dan mencapai kesejahteraan 
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manusia serta masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan 

terhadap kecerdasan buatan dalam Islam mengikuti 

prinsip-prinsip moral, etika, dan keadilan yang menjadi 

pedoman bagi setiap tindakan manusia. 

Pertama, Islam menekankan pentingnya penggunaan 

teknologi untuk kebaikan bersama dan kesejahteraan 

umat manusia. Dalam konteks kecerdasan buatan, hal ini 

berarti bahwa pengembangan dan penerapan AI 

seharusnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia, mempermudah pekerjaan, dan menyediakan solusi 

untuk masalah-masalah sosial. 

Kedua, Islam menekankan pentingnya etika dalam 

setiap tindakan manusia, termasuk dalam pengembangan 

dan penggunaan kecerdasan buatan. Dalam konteks ini, 

AI harus diprogram dan diimplementasikan dengan 

memperhatikan nilai-nilai moral seperti keadilan, 

kebenaran, dan kebajikan. Penggunaan AI yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip etika Islam, seperti 

menyebabkan kerugian bagi orang lain atau mengancam 

privasi individu, dapat dianggap tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 

Ketiga, perspektif Islam tentang kecerdasan buatan 

juga mencakup konsep tanggung jawab manusia sebagai 
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khalifah (pengelola) di bumi. Manusia memiliki tanggung 

jawab untuk menggunakan kecerdasan buatan dengan 

bijaksana, menjaga lingkungan, dan memastikan bahwa 

teknologi tersebut tidak disalahgunakan untuk tujuan 

yang merugikan. 

Terakhir, dalam Islam, kecerdasan buatan juga dilihat 

sebagai bagian dari anugerah Allah SWT kepada manusia 

untuk mengembangkan potensi dan kemampuan mereka. 

Namun, manusia juga diingatkan untuk tidak memper-

sekutukan ciptaan dengan Sang Pencipta, sehingga 

pengembangan dan penggunaan kecerdasan buatan 

harus selalu diarahkan untuk kebaikan dan kemaslahatan 

sesuai dengan ajaran agama. 

Salah satu contoh penerapan kecerdasan buatan yang 

sesuai dengan perspektif Islam adalah dalam bidang 

kesehatan. Dalam Islam, kesehatan dianggap sebagai 

anugerah dari Allah SWT yang harus dijaga dan dipelihara 

dengan sebaik mungkin. Penggunaan kecerdasan buatan 

dalam bidang kesehatan dapat membantu meningkatkan 

diagnosa penyakit, merancang rencana pengobatan yang 

lebih efektif, dan meningkatkan efisiensi layanan 

kesehatan secara keseluruhan. 
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Misalnya, sistem AI dapat digunakan untuk 

menganalisis data medis pasien dan mengidentifikasi 

pola-pola yang mungkin sulit dikenali oleh manusia. 

Dengan menggunakan algoritma pembelajaran mesin, AI 

dapat membantu dokter dalam membuat diagnosis yang 

lebih akurat dan memberikan rekomendasi pengobatan 

yang lebih tepat waktu. Hal ini dapat mengurangi risiko 

kesalahan dalam diagnosis dan perawatan medis, serta 

meningkatkan peluang penyembuhan bagi pasien. 

Namun demikian, dalam penerapan AI dalam bidang 

kesehatan, penting untuk memperhatikan aspek etika 

dan privasi. Islam menekankan pentingnya menjaga 

privasi individu dan menjauhi segala bentuk penyalah-

gunaan informasi pribadi. Oleh karena itu, dalam 

mengembangkan sistem AI untuk kesehatan, perlu 

memastikan bahwa data pasien dijaga kerahasiaannya 

dan penggunaan teknologi tersebut tidak melanggar 

nilai-nilai etika Islam. 

Dengan demikian, penerapan kecerdasan buatan 

dalam bidang kesehatan merupakan contoh konkret dari 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

yaitu dengan memperhatikan kesejahteraan umat 
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manusia, menghormati etika, dan menjaga privasi 

individu. 

B. Penerapan Kecerdasan Buatan dalam Konteks 

Islam 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam konteks 

Islam merupakan bidang yang semakin menarik minat, 

mengingat Islam adalah agama yang menyediakan 

pedoman dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk teknologi. Ada beberapa cara di mana 

kecerdasan buatan dapat diterapkan dalam konteks 

Islam. 

Salah satu aplikasi utama kecerdasan buatan dalam 

konteks Islam adalah dalam pengembangan sistem yang 

membantu umat Islam dalam menjalankan ibadah 

mereka. Misalnya, aplikasi mobile yang menggunakan AI 

untuk memberikan pengingat waktu shalat, arah kiblat, 

dan panduan pelaksanaan ibadah yang sesuai dengan 

ajaran agama. 

Selain itu, kecerdasan buatan juga dapat diterapkan 

dalam menganalisis dan memahami teks-teks suci Al-

Quran dan Hadis. Teknologi NLP (Natural Language 

Processing) dapat digunakan untuk menerjemahkan dan 
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menjelaskan teks-teks agama secara lebih mudah 

dipahami oleh umat Islam dari berbagai latar belakang 

budaya dan bahasa. 

Di bidang pendidikan, AI dapat digunakan untuk 

mengembangkan platform pembelajaran yang disesuaikan 

dengan prinsip-prinsip Islam. Misalnya, sistem pembelajaran 

adaptif yang menggunakan AI untuk menyesuaikan 

kurikulum dan metode pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa, serta memperkuat nilai-nilai 

moral dan spiritual dalam proses pembelajaran. 

Selain aplikasi praktis, penerapan kecerdasan buatan 

dalam konteks Islam juga melibatkan pertimbangan etis 

dan filosofis. Penting untuk memastikan bahwa teknologi 

ini digunakan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 

mengedepankan keadilan, kemanusiaan, dan kebaikan 

bersama. Dalam hal ini, para cendekiawan Islam perlu 

terlibat aktif dalam menyusun panduan etis untuk 

pengembangan dan penerapan kecerdasan buatan dalam 

konteks agama. 

Salah satu contoh konkrit penerapan kecerdasan 

buatan dalam konteks Islam adalah pengembangan 

chatbot atau asisten virtual yang didesain khusus untuk 

memberikan bimbingan agama kepada umat Islam. 
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Chatbot ini dapat dirancang untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan umum seputar ajaran Islam, 

memberikan fatwa (pendapat hukum agama), dan 

memberikan nasihat spiritual berdasarkan prinsip-

prinsip Islam. 

Misalnya, seorang individu mungkin ingin bertanya 

tentang hukum-hukum Islam terkait dengan kehidupan 

sehari-hari, seperti masalah riba, zakat, atau cara 

menjalankan ibadah dengan benar. Dengan 

menggunakan teknologi kecerdasan buatan, chatbot 

tersebut dapat memahami pertanyaan tersebut dan 

memberikan jawaban yang sesuai berdasarkan prinsip-

prinsip agama Islam yang terkandung dalam Al-Quran 

dan Hadis. 

Selain itu, chatbot ini juga dapat diprogram untuk 

memberikan nasihat moral dan spiritual kepada 

pengguna berdasarkan situasi atau masalah yang mereka 

hadapi. Misalnya, jika seseorang merasa stres atau 

kebingungan dalam menghadapi suatu masalah, chatbot 

tersebut dapat memberikan kata-kata semangat dan 

nasehat berdasarkan ajaran Islam tentang kesabaran, 

tawakal, dan penyelesaian konflik. 
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Penerapan chatbot atau asisten virtual dalam 

konteks Islam ini tidak hanya membantu umat Islam 

dalam memahami ajaran agama mereka secara lebih baik, 

tetapi juga memberikan akses yang lebih mudah dan 

cepat terhadap sumber-sumber informasi agama. Hal ini 

dapat memperkuat koneksi individu dengan agama 

mereka dan membantu mereka dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

C. Tantangan Etis dan Moral dalam Pengembangan 

Kecerdasan Buatan 

Dalam konteks pengembangan kecerdasan buatan 

(AI) dari sudut pandang Islam, terdapat sejumlah 

tantangan etis dan moral yang perlu diperhatikan secara 

cermat. Pertama-tama, prinsip keselarasan dengan nilai-

nilai agama harus dijunjung tinggi. AI yang dikembangkan 

seharusnya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

moral Islam, seperti keadilan, kebenaran, dan kasih 

sayang. Misalnya, penggunaan AI dalam mengambil 

keputusan haruslah transparan dan tidak diskriminatif 

agar tidak melanggar nilai-nilai kemanusiaan dan 

keadilan yang dianut dalam Islam. 
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Selanjutnya, masalah privasi dan keamanan data 

menjadi hal yang sangat penting dalam konteks 

pengembangan AI. Islam menekankan pentingnya 

menjaga privasi dan menghormati hak privasi individu. 

Oleh karena itu, dalam mengembangkan AI, perlu 

memastikan bahwa data yang digunakan diperoleh 

dengan izin dan digunakan secara etis sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam. 

Tantangan lainnya adalah dalam pengambilan 

keputusan etis oleh sistem AI. Dalam Islam, manusia 

diberikan kebebasan untuk membuat pilihan dan 

bertanggung jawab atas tindakan mereka di hadapan 

Allah. Oleh karena itu, sistem AI harus dirancang untuk 

memberikan rekomendasi yang sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan etis Islam, serta memberikan manusia kontrol 

atas keputusan yang diambil. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan 

dampak sosial dari pengembangan AI dalam konteks 

masyarakat Islam. Hal ini termasuk memastikan bahwa 

teknologi ini tidak meningkatkan kesenjangan sosial atau 

menciptakan ketidakadilan dalam distribusi sumber 

daya. Islam mengajarkan pentingnya keadilan sosial dan 
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perhatian terhadap kaum yang lemah dan terpinggirkan 

dalam masyarakat. 

Dengan demikian, pengembangan kecerdasan buatan 

dari perspektif Islam tidak hanya melibatkan aspek 

teknis, tetapi juga aspek etis dan moral yang sangat 

penting untuk dipertimbangkan demi memastikan bahwa 

teknologi tersebut digunakan untuk kebaikan bersama 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 
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BAB X 

 

MASYARAKAT ISLAM:  

MODERNISASI BERAGAMA 

 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

لِيذُِيْقَهُمْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا ظَهَرَ الْفسََادُ فِى الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبتَْ ايَْدِى النَّاسِ  

لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُْن  َ  

”Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal 

itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” (Ar-Rūm [30]:41) 

"Masyarakat Islam: Modernisasi Beragama" 

merupakan konsep yang mencerminkan upaya dan 

perubahan dalam masyarakat Muslim yang menghadapi 

tantangan modernisasi. Modernisasi dalam konteks ini 
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mencakup perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan, 

politik, ekonomi, dan budaya yang telah mempengaruhi 

cara hidup dan pemikiran masyarakat Islam. Modernisasi 

beragama menekankan pentingnya mengintegrasikan 

nilai-nilai agama dengan prinsip-prinsip modernitas 

untuk mencapai kemajuan sosial, ekonomi, dan politik 

yang seimbang. 

Salah satu aspek penting dari masyarakat Islam 

modern yang berkaitan dengan modernisasi beragama 

adalah reinterpretasi terhadap ajaran agama dalam 

konteks zaman sekarang. Ini melibatkan pemahaman 

ulang terhadap teks suci dan tradisi keagamaan, dengan 

tujuan menyesuaikan nilai-nilai Islam dengan tuntutan 

zaman yang terus berubah. Proses ini sering melibatkan 

ulama, cendekiawan, dan aktivis keagamaan yang 

berusaha untuk menggabungkan ajaran Islam dengan 

prinsip-prinsip demokrasi, hak asasi manusia, kesetaraan 

gender, dan pluralisme. 

Selain itu, modernisasi beragama juga mencakup 

reformasi sosial dan budaya dalam masyarakat Muslim. 

Hal ini bisa mencakup penghapusan praktik-praktik yang 

dianggap kuno atau tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

kemanusiaan universal, seperti diskriminasi terhadap 
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perempuan, kekerasan dalam nama agama, atau 

intoleransi terhadap minoritas. Masyarakat Islam yang 

modern cenderung mengedepankan inklusivitas, toleransi, 

dan partisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan politik. 

Namun, modernisasi beragama juga seringkali 

menimbulkan perdebatan dan konflik internal di dalam 

masyarakat Islam. Ada kelompok-kelompok yang 

menentang modernisasi karena takut akan kehilangan 

identitas agama atau kepercayaan tradisional mereka. 

Sementara itu, ada juga yang berargumen bahwa 

modernisasi beragama dapat menghasilkan pengalaman 

agama yang lebih bermakna dan relevan dengan 

kebutuhan masa kini. Dalam konteks globalisasi dan 

modernisasi yang terus berlanjut, masyarakat Islam di 

seluruh dunia terus berusaha untuk menemukan 

keseimbangan antara nilai-nilai agama dan tuntutan 

zaman modern. 

A. Sejarah dan Konteks Modernisasi Islam 

Sejarah dan konteks modernisasi Islam mencakup 

rentang waktu yang luas dan dinamika yang kompleks. 

Modernisasi Islam adalah respons terhadap perubahan 

sosial, politik, dan ekonomi yang terjadi di dunia Muslim, 
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terutama sejak abad ke-18 hingga saat ini. Salah satu 

faktor kunci dalam modernisasi Islam adalah upaya untuk 

menyelaraskan nilai-nilai Islam dengan kondisi zaman 

modern, seperti ilmu pengetahuan, teknologi, demokrasi, 

dan hak asasi manusia. 

Pada abad ke-18 dan ke-19, dunia Muslim mengalami 

serangkaian penaklukan oleh kekuatan kolonial Eropa. 

Hal ini memicu refleksi dan kritik terhadap keadaan umat 

Islam, termasuk dalam hal pendidikan, tata pemerintahan, 

dan ketertinggalan sosial-ekonomi. Tokoh-tokoh seperti 

Jamal al-Din al-Afghani dan Muhammad Abduh muncul 

dengan gagasan-gagasan reformis yang menekankan 

pada pentingnya pendidikan modern, penekanan kembali 

pada sumber-sumber asli Islam, dan perlawanan 

terhadap penjajahan. 

Pada abad ke-20, modernisasi Islam menjadi semakin 

terkait dengan pembentukan negara-negara modern di 

dunia Muslim, termasuk dalam konteks negara-negara 

yang baru merdeka setelah periode kolonialisme. 

Pemikiran modernis Islam juga terbentuk dalam konteks 

perjuangan anti-kolonialisme dan perang dingin, dengan 

berbagai tokoh seperti Sayyid Qutb di Mesir, Maulana 

Maududi di Pakistan, dan Ruhollah Khomeini di Iran, yang 
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memperjuangkan konsep negara Islam yang berbeda-

beda. 

Pada era kontemporer, modernisasi Islam masih 

berlangsung dengan berbagai dinamika. Ada upaya untuk 

menyesuaikan Islam dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seperti dalam bidang 

bioteknologi, ekonomi digital, dan komunikasi global. 

Namun, ada juga tegangan antara konsep-konsep 

tradisional Islam dan nilai-nilai modern, terutama dalam 

hal hak asasi perempuan, pluralisme, dan demokrasi. 

Secara keseluruhan, modernisasi Islam adalah proses 

yang kompleks dan terus berubah, yang melibatkan 

interaksi antara tradisi Islam, kondisi sosial-politik, dan 

tantangan zaman modern. Ini mencerminkan upaya umat 

Islam untuk menemukan keseimbangan antara identitas 

keagamaan mereka dan tuntutan zaman mereka, sambil 

mempertahankan nilai-nilai inti Islam. 

B. Isu-isu Kontemporer dalam Modernisasi 

Beragama 

Isu-isu kontemporer dalam modernisasi beragama 

Islam melibatkan tantangan dan perdebatan yang 
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berkaitan dengan cara Islam berinteraksi dengan konteks 

modern. Beberapa isu utama dalam konteks ini termasuk: 

1. Interpretasi Alquran dan Hadits 

Dalam upaya memodernisasi Islam, muncul 

perdebatan yang signifikan mengenai interpretasi Al-

Qur'an dan Hadis dalam konteks kontemporer. Sebagian 

percaya bahwa interpretasi haruslah bersifat kontekstual 

dan responsif terhadap perubahan zaman. Mereka 

berpendapat bahwa pesan-pesan yang terkandung dalam 

teks suci tersebut harus dipahami dalam kerangka waktu 

dan situasi yang berbeda-beda, sehingga memungkinkan 

agama Islam untuk tetap relevan dan adaptif terhadap 

dinamika masyarakat modern. 

Di sisi lain, ada pula yang menekankan pentingnya 

mempertahankan interpretasi tradisional Al-Qur'an dan 

Hadis. Mereka meyakini bahwa ajaran-ajaran agama 

Islam telah ditetapkan dengan jelas dalam teks suci dan 

sunnah Rasulullah, dan oleh karena itu, harus dipahami 

dan diikuti sesuai dengan pemahaman yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Bagi mereka, 

interpretasi tradisional memberikan landasan yang 

kokoh dan konsisten bagi praktik keagamaan, serta 
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mencegah terjadinya pemahaman yang salah atau 

penyalahgunaan ajaran agama. 

Perdebatan ini mencerminkan kompleksitas dalam 

menghadapi tantangan kontemporer dalam mempertahan-

kan nilai-nilai Islam sambil memungkinkan adaptasi 

terhadap perubahan zaman. Sementara beberapa orang 

mungkin mencari kesinambungan dengan tradisi yang 

telah ada, yang lain mungkin lebih terbuka terhadap 

interpretasi yang fleksibel untuk menjawab tuntutan 

zaman. Penting untuk diingat bahwa baik pendekatan 

kontekstual maupun tradisional memiliki kelebihan dan 

tantangan masing-masing, dan bahwa dialog dan 

pemahaman yang mendalam diperlukan untuk mencapai 

kesepakatan yang bermanfaat bagi umat Islam secara 

keseluruhan. 

2. Pengaturan Hukum Islam (Fiqh) 

Pengaturan hukum Islam, atau fiqh, memang sering 

menjadi subjek perdebatan di berbagai negara, terutama 

dalam konteks bagaimana ia harus beradaptasi dengan 

tuntutan dan realitas masyarakat modern. Isu-isu kunci 

seperti hukum keluarga, hukuman pidana, dan kebebasan 

individu menjadi pusat perhatian dalam diskusi ini. 
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Pertanyaan mendasar yang muncul adalah sejauh mana 

hukum Islam harus diterapkan secara harfiah dan sejauh 

mana ia dapat disesuaikan dengan prinsip-prinsip hukum 

sekuler atau universal. 

Dalam konteks hukum keluarga, ada perdebatan 

tentang perlunya reformasi dalam masalah perceraian, 

hak waris, dan perlindungan terhadap anggota keluarga 

yang rentan. Beberapa negara telah melakukan 

perubahan signifikan dalam bidang ini, seperti 

memberlakukan batas usia untuk pernikahan, 

memberikan hak perceraian kepada perempuan, dan 

mengakui hak-hak waris yang lebih seimbang antara laki-

laki dan perempuan. 

Hukuman pidana menjadi isu yang lebih kompleks, 

karena beberapa hukuman yang dijatuhkan berdasarkan 

hukum Islam dianggap tidak manusiawi oleh standar 

internasional. Penyiksaan, hukuman mati, dan hukuman 

lainnya sering menjadi sorotan dalam konteks ini. 

Negara-negara yang mencari keseimbangan antara 

hukum Islam dan prinsip-prinsip hak asasi manusia 

sering mengadopsi pendekatan yang lebih moderat 

dalam menjatuhkan hukuman. 
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Selain itu, kebebasan individu juga menjadi perhatian 

utama dalam pengaturan hukum Islam. Keterbatasan 

terhadap kebebasan berekspresi, agama, dan gaya hidup 

sering kali bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi 

dan hak asasi manusia. Oleh karena itu, banyak negara 

berusaha untuk menemukan keseimbangan yang tepat 

antara menjaga identitas Islam dan memastikan 

kebebasan individu yang layak. 

Dalam semua perdebatan ini, penting untuk 

memperhatikan konteks historis, budaya, dan sosial dari 

setiap negara. Meskipun prinsip-prinsip hukum Islam 

bersifat universal, implementasinya dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor lokal. Upaya untuk 

menyelaraskan hukum Islam dengan kebutuhan dan 

nilai-nilai masyarakat modern harus dilakukan dengan 

bijaksana, menghormati prinsip-prinsip dasar agama dan 

keadilan. 

3. Peran Perempuan dalam Masyarakat 

Dalam konteks modernisasi Islam, peran perempuan 

dalam masyarakat menjadi fokus penting dalam upaya 

menghadapi tradisi patriarki yang telah lama mengakar. 

Pembahasan ini sering kali menyoroti perlunya 
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memoderenisasi pandangan dan praktik yang membatasi 

kesempatan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Sudut pandang ini memperjuangkan pemberian 

kesempatan yang lebih luas bagi perempuan, termasuk 

dalam bidang pendidikan, pekerjaan, dan keterlibatan 

politik. 

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam memberdaya-

kan perempuan. Dengan memberikan akses yang setara 

terhadap pendidikan, perempuan dapat mengembangkan 

potensi mereka secara maksimal dan menjadi agen 

perubahan yang produktif dalam masyarakat. Selain itu, 

kesetaraan dalam dunia kerja juga menjadi aspek krusial 

dalam memoderenisasi peran perempuan. Dengan 

memperluas kesempatan kerja dan menghapuskan 

diskriminasi gender, perempuan dapat berkontribusi 

secara signifikan dalam ekonomi dan mengurangi 

disparitas gender yang masih ada. 

Keterlibatan politik perempuan juga merupakan hal 

yang sangat penting dalam upaya membangun 

masyarakat yang inklusif dan demokratis. Dengan 

memberikan peran yang lebih aktif dalam proses 

pengambilan keputusan politik, perempuan dapat 

membawa perspektif yang beragam dan memperjuangkan 
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kepentingan masyarakat secara lebih holistik. Dengan 

demikian, modernisasi Islam tidak hanya mengubah tata 

nilai yang kuno, tetapi juga mengangkat posisi 

perempuan sebagai subjek yang aktif dalam menciptakan 

perubahan positif dalam masyarakat secara keseluruhan. 

4. Demokrasi dan Pemerintahan 

Pertanyaan tentang bagaimana Islam berinteraksi 

dengan prinsip-prinsip demokrasi dan pemerintahan 

modern telah menjadi fokus perdebatan yang mendalam 

dalam konteks sosial dan politik global. Sebagian percaya 

bahwa nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dengan 

demokrasi, mencari kesamaan antara ajaran agama dan 

prinsip-prinsip demokrasi seperti keadilan, partisipasi 

publik, dan akuntabilitas. Mereka yang mendukung 

integrasi ini sering menekankan pada konsep syura, atau 

musyawarah, yang dianggap sebagai prinsip demokratis 

dalam Islam yang memungkinkan partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan. 

Di sisi lain, ada yang menentang gagasan integrasi 

antara Islam dan demokrasi, merujuk pada perbedaan 

mendasar antara pandangan politik Islam dan prinsip-

prinsip demokrasi sekuler. Mereka yang menolak 
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pandangan ini sering menyoroti aspek-aspek seperti 

dominasi hukum syariah atas hukum positif, serta konsep 

kepemimpinan otoriter dalam beberapa interpretasi 

Islam. Bagi mereka, konsep demokrasi sering dianggap 

bertentangan dengan otoritas agama yang kuat dan 

hierarkis dalam pemerintahan Islam tradisional. 

Namun demikian, ada juga upaya untuk mencari titik 

tengah antara kedua perspektif ini, dengan mengakui 

perbedaan budaya dan sejarah serta mencoba memahami 

prinsip-prinsip Islam dalam konteks modern. Beberapa 

negara dengan mayoritas penduduk Muslim telah 

mencoba menerapkan sistem demokratis dengan 

berbagai tingkat keberhasilan, menunjukkan bahwa ada 

ruang untuk dialog dan kompromi antara Islam dan 

demokrasi. Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, 

penting untuk terus berdiskusi dan menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan akan demokrasi yang 

inklusif dan penghormatan terhadap nilai-nilai dan 

tradisi Islam yang dihargai oleh banyak masyarakat 

Muslim. 
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5. Hubungan antara Agama dan Sains 

Dalam era modernisasi ini, terdapat perdebatan yang 

kian meningkat mengenai hubungan antara agama dan 

sains. Di satu sisi, ada upaya untuk mengintegrasikan 

pandangan Islam tentang sains dan teknologi dengan 

semangat modernitas. Hal ini tercermin dalam usaha 

untuk memodernisasi pemikiran dan pendekatan Islam 

terhadap ilmu pengetahuan, sejalan dengan perkembangan 

zaman. Namun, di sisi lain, ada juga kekhawatiran akan 

potensi konflik antara keyakinan agama dan pemahaman 

ilmiah yang berkembang pesat. Perdebatan ini 

mencerminkan dinamika kompleks antara tradisi agama 

yang kokoh dan tuntutan modernitas yang terus 

berkembang. 

Dalam upaya untuk memodernisasi pandangan Islam 

tentang sains dan teknologi, banyak pihak telah berusaha 

untuk menafsirkan ajaran agama dalam konteks yang 

lebih sesuai dengan kemajuan ilmiah. Hal ini mencakup 

penelitian tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat 

diterapkan dalam konteks ilmiah modern, serta 

bagaimana ajaran agama dapat memberikan panduan 

moral dalam pengembangan teknologi. Namun, upaya ini 

sering kali menimbulkan pertanyaan tentang sejauh 
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mana interpretasi tersebut sesuai dengan esensi ajaran 

agama yang asli, dan sejauh mana mereka merupakan 

respons terhadap tekanan modernitas. 

Di sisi lain, ada juga kekhawatiran akan konflik antara 

keyakinan agama dan pemahaman ilmiah. Konflik 

semacam itu sering kali muncul ketika terjadi ketegangan 

antara interpretasi harfiah terhadap teks agama dan 

temuan ilmiah yang mungkin bertentangan dengan 

pandangan tradisional. Meskipun sebagian besar agama-

agama besar memiliki tradisi intelektual yang kaya dan 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

terkadang sulit untuk menyeimbangkan antara 

keyakinan keagamaan yang kuat dan pemahaman ilmiah 

yang berkembang. 

Dalam konteks ini, penting untuk memperkuat dialog 

dan kolaborasi antara komunitas ilmiah dan agama. 

Dengan memfasilitasi dialog yang terbuka dan saling 

pengertian, mungkin akan lebih mudah untuk 

menemukan titik temu antara keyakinan keagamaan dan 

pengetahuan ilmiah. Ini dapat menciptakan landasan 

yang lebih kokoh untuk memahami hubungan antara 

agama dan sains dalam era modernisasi ini, sehingga 

memungkinkan untuk menjembatani kesenjangan antara 
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keduanya dan menghargai kontribusi masing-masing 

terhadap pemahaman dunia yang holistik. 

6. Pendidikan dan Kurikulum 

Modernisasi pendidikan Islam merupakan sebuah 

perubahan penting yang melibatkan penyesuaian yang 

komprehensif terhadap kurikulum untuk memastikan 

relevansi dengan tuntutan zaman. Salah satu aspek kunci 

dalam modernisasi ini adalah inklusi mata pelajaran yang 

mencakup bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

keterampilan kehidupan. Dalam konteks ini, pendidikan 

Islam berkembang menjadi lebih holistik dengan 

penekanan tidak hanya pada aspek keagamaan, tetapi 

juga pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

yang sesuai dengan kemajuan zaman. 

Kurikulum yang telah disesuaikan ini memungkinkan 

para pelajar untuk menggali pengetahuan tentang ilmu 

pengetahuan dan teknologi terkini, memberikan 

landasan yang kuat bagi mereka untuk berkontribusi 

dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global. 

Melalui mata pelajaran yang mencakup teknologi 

informasi, sains, dan matematika, para siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
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fenomena dunia modern dan menjadi lebih siap untuk 

menghadapi tantangan masa depan. 

Selain itu, keterampilan kehidupan juga menjadi 

fokus utama dalam kurikulum yang disesuaikan ini. Para 

pelajar diajarkan keterampilan yang diperlukan untuk 

beradaptasi dan berhasil dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan 

pemecahan masalah. Ini tidak hanya membantu mereka 

untuk menjadi individu yang lebih mandiri dan berdaya, 

tetapi juga memperkuat nilai-nilai Islam dalam konteks 

kehidupan modern. Dengan demikian, modernisasi 

pendidikan Islam tidak hanya memperkaya pemahaman 

keagamaan, tetapi juga mempersiapkan generasi masa 

depan untuk menghadapi kompleksitas dunia yang terus 

berkembang. 

7. Ekonomi dan Kesejahteraan 

Islam memainkan peran penting dalam memecahkan 

masalah ekonomi dan kesejahteraan sosial dengan 

menghadirkan konsep-konsep ekonomi yang berakar 

pada prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan sosial. 

Konsep-konsep tersebut tidak hanya berfokus pada 

aspek keuntungan materi, tetapi juga memperhitungkan 
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kesejahteraan sosial dan spiritual individu serta 

masyarakat secara keseluruhan. Salah satu konsep utama 

dalam ekonomi Islam adalah prinsip keadilan distributif, 

yang menekankan pentingnya pembagian sumber daya 

dan kekayaan secara adil untuk memastikan bahwa tidak 

ada yang terpinggirkan dalam masyarakat. Selain itu, 

ekonomi Islam juga mendorong praktik-praktik seperti 

zakat, infak, dan sedekah, yang bertujuan untuk 

mengurangi kesenjangan sosial dan memberikan 

bantuan kepada yang membutuhkan. 

Selain itu, sistem ekonomi Islam juga menekankan 

pentingnya keberlanjutan dan keseimbangan dalam 

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan. Konsep-

konsep seperti haram dan halal dalam bisnis serta 

larangan terhadap riba (bunga) dan praktik-praktik 

spekulatif juga dimaksudkan untuk menjaga 

keseimbangan ekonomi dan mencegah eksploitasi yang 

merugikan masyarakat. Dengan memperhatikan aspek 

spiritual dan moral, ekonomi Islam berupaya untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan, adil, 

dan berpihak kepada kepentingan seluruh masyarakat. 

Dalam konteks kesejahteraan sosial, Islam juga 

menekankan pentingnya peran negara dan masyarakat 
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dalam memberikan perlindungan dan dukungan kepada 

kelompok-kelompok yang rentan, seperti anak yatim, 

janda, dan orang miskin. Prinsip-prinsip seperti amanah 

(amanah) dan shura (konsultasi) menempatkan tanggung 

jawab moral pada pemerintah dan masyarakat untuk 

memastikan bahwa kepentingan semua anggota masyarakat 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan kesejahteraan sosial dan ekonomi. 

Dengan demikian, Islam tidak hanya memberikan 

pandangan yang komprehensif terhadap ekonomi dan 

kesejahteraan, tetapi juga menawarkan kerangka kerja 

yang dapat mengatasi masalah-masalah ekonomi dan 

sosial dengan lebih efektif dan berkelanjutan. 

8. Ekstremisme dan Radikalisme 

Isu ekstremisme dan radikalisme telah menjadi fokus 

utama dalam upaya modernisasi Islam di era 

kontemporer. Tantangan ini memerlukan pendekatan 

yang holistik dan berkelanjutan dalam penanganannya. 

Ketidakpuasan terhadap kondisi sosial dan politik sering 

kali menjadi pemicu utama berkembangnya ideologi 

radikal dalam komunitas Muslim. Agar dapat mengatasi 

masalah ini, perlu adanya upaya yang komprehensif yang 
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mencakup pendekatan sosial, ekonomi, pendidikan, dan 

politik. 

Penting untuk memahami akar penyebab ketidak-

puasan yang mendorong individu ke arah ekstremisme. 

Faktor-faktor seperti ketidakadilan sosial, ketidaksetaraan 

ekonomi, dan kurangnya partisipasi politik bisa menjadi 

pendorong utama dalam memicu perasaan frustrasi dan 

kemarahan dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

memperbaiki kondisi sosial dan politik yang ada 

merupakan langkah awal yang krusial dalam menangani 

ekstremisme. 

Selain itu, pendidikan yang berkualitas dan inklusif 

juga memegang peranan penting dalam memerangi 

radikalisme. Pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai 

toleransi, pluralisme, dan pemahaman yang mendalam 

tentang ajaran agama Islam dapat membantu mengubah 

persepsi dan pandangan individu terhadap dunia. Dengan 

demikian, mereka lebih mampu menanggapi tantangan 

kompleks dalam masyarakat dengan cara yang damai dan 

konstruktif. 

Di samping itu, perlu adanya kerja sama antara 

pemerintah, masyarakat sipil, dan lembaga agama dalam 

menanggulangi ekstremisme. Pemerintah perlu 
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melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dan memberikan ruang untuk ekspresi dan 

partisipasi yang sehat. Lembaga agama juga dapat 

memainkan peranan penting dalam memberikan 

pemahaman yang benar tentang ajaran agama dan 

menegaskan nilai-nilai perdamaian dan harmoni. 

Dalam menghadapi tantangan ekstremisme dan 

radikalisme, tidak ada solusi instan atau tunggal yang bisa 

diterapkan. Namun, dengan pendekatan yang berkelanjutan 

dan beragam, termasuk melalui perbaikan kondisi sosial, 

pendidikan inklusif, dan kerja sama lintas sektoral, 

masyarakat dapat bersama-sama mengatasi masalah ini 

dan menciptakan lingkungan yang lebih stabil, damai, dan 

harmonis. 

 

Modernisasi beragama Islam bukanlah proses yang 

mudah dan sering kali menimbulkan konflik di antara 

berbagai kelompok dan pandangan. Namun, banyak yang 

percaya bahwa modernisasi yang bijaksana dapat 

membantu Islam beradaptasi dengan dunia yang terus 

berubah dan mempromosikan pemahaman yang lebih 

inklusif dan progresif tentang agama. 
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C. Dampak dan Tantangan Modernisasi Beragama 

Modernisasi beragama memiliki dampak yang 

kompleks dan tantangan yang signifikan dalam konteks 

berbagai agama, termasuk Islam. Salah satu dampak 

utamanya adalah transformasi dalam pemahaman dan 

praktik keagamaan, yang sering kali menghasilkan 

interaksi yang lebih dinamis antara tradisi keagamaan 

dan konteks modern. Modernisasi juga dapat membawa 

perubahan dalam struktur sosial dan budaya, serta 

memengaruhi hubungan antara agama dan negara. 

Secara positif, modernisasi beragama dapat 

membawa tentang pembaruan yang mendalam dalam 

interpretasi teks-teks suci dan pemikiran keagamaan, 

memungkinkan agama untuk lebih relevan dengan 

realitas sosial, ekonomi, dan politik saat ini. Hal ini dapat 

menghasilkan peningkatan kesadaran akan hak asasi 

manusia, kesetaraan gender, dan nilai-nilai demokrasi 

dalam konteks keagamaan. Dengan memperbarui 

pemahaman agama, modernisasi juga dapat memfasilitasi 

integrasi sosial yang lebih baik antara kelompok agama 

yang berbeda, serta mendorong toleransi dan 

penghargaan terhadap keragaman. 
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Namun, modernisasi beragama juga dihadapkan 

pada berbagai tantangan. Salah satunya adalah konflik 

antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan modernitas. 

Beberapa orang mungkin menentang perubahan dalam 

praktik keagamaan atau interpretasi teks-teks suci yang 

dianggap bertentangan dengan ajaran tradisional. Selain 

itu, modernisasi juga dapat menyebabkan polarisasi 

dalam masyarakat antara kelompok yang menerima dan 

menolak perubahan tersebut. 

Tantangan lainnya termasuk mengelola dampak 

sosial dan budaya dari modernisasi, seperti perubahan 

dalam struktur keluarga, peran gender, dan identitas 

budaya. Selain itu, modernisasi beragama juga dapat 

menimbulkan ketegangan antara agama dan negara, 

terutama dalam hal hukum, politik, dan pendidikan. 

Penyebaran nilai-nilai sekuler dan pluralisme agama juga 

dapat menimbulkan konflik dengan otoritas keagamaan 

yang konservatif. 

Secara keseluruhan, modernisasi beragama membawa 

potensi untuk memperbarui dan memperkuat makna 

agama dalam konteks modern, namun juga menimbulkan 

tantangan yang kompleks dalam prosesnya. Penting bagi 

masyarakat dan pemimpin keagamaan untuk mengelola 



196    |    Pendidikan Agama Islam 

 

perubahan ini dengan bijaksana, mengakui nilai dari 

kedua tradisi dan modernitas, serta mempromosikan 

dialog dan pemahaman yang saling menghormati antara 

berbagai perspektif keagamaan dan sekuler. 
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BAB XI 

 

EKONOMI ISLAM 

 

 

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang 

berdasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang 

terdapat dalam Al-Quran dan Hadis. Prinsip utama dalam 

ekonomi Islam adalah keadilan, keberkahan, dan 

distribusi kekayaan yang merata. Konsep utama dalam 

ekonomi Islam adalah tauhid, yaitu keyakinan bahwa 

segala sesuatu milik Allah dan manusia adalah khalifah 

atau pemimpin yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

sumber daya yang diberikan-Nya. 

Salah satu prinsip utama dalam ekonomi Islam 

adalah larangan riba atau bunga. Riba dianggap sebagai 

praktik yang tidak adil karena menguntungkan pihak 

yang meminjamkan uang tanpa mempertimbangkan 

risiko yang sebenarnya. Sebagai alternatif, ekonomi Islam 

mendorong adanya transaksi berbasis profit and loss 
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sharing (bagi hasil), seperti mudharabah (kerjasama 

antara investor dan pengusaha dengan pembagian 

keuntungan) dan musharakah (kerjasama dalam 

kepemilikan dan manajemen usaha dengan pembagian 

keuntungan dan kerugian). 

Selain itu, zakat juga merupakan bagian penting dari 

ekonomi Islam. Zakat adalah kewajiban bagi umat Islam 

untuk memberikan sebagian dari kekayaan mereka 

kepada yang membutuhkan, dan ini dianggap sebagai 

sarana untuk memastikan distribusi kekayaan yang lebih 

merata dalam masyarakat. 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam juga mengatur aspek-

aspek lain seperti sanksi terhadap praktik monopoli dan 

penindasan, perlindungan hak kepemilikan, dan 

pengaturan pasar agar tidak menciptakan ketimpangan 

sosial. Dengan demikian, ekonomi Islam bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang adil, berkelanjutan, dan 

berkesejahteraan bagi semua anggotanya. 
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A. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

رْ تبَْذِيْرًاوَاٰتِ ذاَ الْقرُْبٰى حَقَّهٗ   وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّبيِْلِ وَلَْ تبَُذ ِ   

 “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga 

kepada) orang miskin, dan orang yang dalam 

perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros.” (Al-Isrā' [17]:26) 

Prinsip-prinsip Ekonomi Islam berakar dalam ajaran 

agama Islam dan memberikan panduan tentang 

bagaimana manusia harus mengelola sumber daya dan 

kekayaan mereka. 

Prinsip keadilan dan kesetaraan dalam distribusi 

kekayaan dan kesempatan di masyarakat merupakan 

pijakan utama dalam pembangunan sosial yang 

berkelanjutan. Prinsip ini menggarisbawahi bahwa setiap 

individu memiliki hak yang sama untuk merasakan 

manfaat dari kekayaan alam dan hasil karya mereka tanpa 

diskriminasi atau penindasan. Al-Quran memberikan 

petunjuk yang jelas terkait dengan hal ini, mengingatkan 

agar kita tidak berpihak kepada yang miskin karena takut 

akan kemiskinan, atau kepada yang kaya semata-mata 
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demi keuntungan yang besar. Pesan ini menegaskan 

perlunya kesetaraan dalam perlakuan terhadap semua 

lapisan masyarakat, tanpa membedakan status sosial 

atau kekayaan materi. 

Transparansi dan keterbukaan merupakan prinsip 

yang saling terkait dan mendukung dalam membangun 

sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Keberadaan 

transparansi dan keterbukaan dalam aktivitas ekonomi, 

termasuk transaksi dan kontrak, adalah kunci untuk 

mencegah penipuan dan kecurangan yang merugikan 

masyarakat secara keseluruhan. Al-Quran juga menyoroti 

pentingnya integritas dalam urusan finansial, menegaskan 

agar tidak ada yang menelan harta sebahagian yang lain 

dengan cara yang tidak adil, kecuali melalui perniagaan 

yang berlaku dengan persetujuan dan kesepakatan di 

antara pihak-pihak yang terlibat. 

Dengan memperkuat prinsip-prinsip keadilan, 

kesetaraan, transparansi, dan keterbukaan dalam struktur 

sosial dan ekonomi, masyarakat dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Melalui implementasi prinsip-

prinsip ini, kita dapat memastikan bahwa setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan 
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berkontribusi secara positif dalam masyarakat, sementara 

juga menjaga agar tidak ada yang dirugikan atau 

diperlakukan tidak adil dalam prosesnya. Dengan 

demikian, kita dapat membangun fondasi yang kokoh 

untuk mencapai kemakmuran bersama dan kesejahteraan 

bagi semua anggota masyarakat. 

Prinsip-prinsip ekonomi yang terkandung dalam 

ajaran Islam tidak hanya menekankan aspek keuntungan 

individual, tetapi juga menegaskan pentingnya 

kesejahteraan sosial dan keadilan dalam setiap aspek 

kehidupan ekonomi. Salah satu prinsip utama adalah 

kepentingan bersama dan kesejahteraan sosial, yang 

menegaskan perlunya memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan dalam setiap keputusan 

ekonomi yang diambil. Hal ini sejalan dengan ajaran Al-

Quran yang menekankan agar individu tidak hanya 

memperhatikan kepentingan pribadi, tetapi juga 

memperhatikan kepentingan bersama. 

Salah satu bentuk implementasi prinsip ini adalah 

melalui kewajiban memberikan zakat dan sadaqah. Al-

Quran secara tegas mendorong umatnya untuk 

memberikan zakat (sumbangan wajib) dan sadaqah 

(sumbangan sukarela) sebagai bentuk kepedulian 
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terhadap sesama dan untuk mengurangi kesenjangan 

sosial. Dengan memberikan sumbangan ini, masyarakat 

dapat membantu mereka yang membutuhkan dan secara 

bersama-sama berkontribusi pada kesejahteraan sosial. 

Selain itu, prinsip larangan riba atau bunga juga 

merupakan bagian integral dari ajaran Islam dalam 

bidang ekonomi. Larangan ini didasarkan pada keyakinan 

bahwa praktik riba merugikan dan tidak adil bagi semua 

pihak yang terlibat dalam transaksi ekonomi. Al-Quran 

dengan jelas menyatakan bahwa Allah menghalalkan jual 

beli tetapi mengharamkan riba. Dengan demikian, prinsip 

ini menekankan pentingnya adanya keadilan dalam 

transaksi ekonomi dan perlunya menghindari praktik 

yang merugikan salah satu pihak. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, umat Islam 

diharapkan dapat menciptakan sebuah masyarakat yang 

adil, sejahtera, dan berkeadilan dalam segala aspek 

kehidupan ekonomi. Ini mencakup tidak hanya mencari 

keuntungan pribadi, tetapi juga memperhatikan 

kepentingan bersama dan kesejahteraan sosial secara 

keseluruhan. Dengan demikian, implementasi prinsip-

prinsip ekonomi Islam dapat membawa manfaat yang 
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luas bagi masyarakat dan membantu menciptakan 

sebuah tatanan ekonomi yang berkelanjutan dan adil. 

Prinsip-prinsip ini membentuk landasan bagi sistem 

ekonomi Islam yang berorientasi pada keseimbangan, 

keadilan, dan kesejahteraan sosial. Ayat-ayat Al-Quran 

menjadi dasar dan panduan utama dalam menetapkan 

prinsip-prinsip ini. 

B. Sistem Ekonomi Islam dalam Praktik 

Sistem Ekonomi Islam dalam praktik adalah sebuah 

kerangka ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam yang terkandung dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Dalam sistem ini, keadilan, kesetaraan, 

dan kesejahteraan sosial menjadi fokus utama. Salah satu 

karakteristik utamanya adalah penghapusan praktik riba 

(bunga) dan spekulasi yang dianggap merugikan 

masyarakat. Sebagai gantinya, sistem ini mendorong 

penggunaan mekanisme keuangan yang bersifat 

partisipatif, seperti mudharabah (bagi hasil) dan 

musyarakah (kerjasama). 

Selain itu, sistem ekonomi Islam juga mendorong 

penerapan zakat sebagai salah satu sumber pendapatan 

negara dan redistribusi kekayaan. Zakat, sebagai 
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kewajiban bagi umat Islam yang mampu, tidak hanya 

membantu mengurangi kesenjangan sosial tetapi juga 

memperkuat solidaritas dan kebersamaan dalam 

masyarakat. Pemerintah dalam sistem ini bertanggung 

jawab untuk mengelola dana zakat secara efisien dan adil 

agar dapat mencapai tujuan kesejahteraan sosial yang 

diinginkan. 

Selain zakat, sistem ekonomi Islam juga 

mempromosikan konsep sadaqah (sumbangan sukarela) 

dan waqaf (sumbangan amal) sebagai sarana untuk 

membantu masyarakat yang membutuhkan dan 

memajukan kepentingan umum. Pendanaan proyek-

proyek pembangunan dan kemanusiaan sering kali 

dijalankan melalui sadaqah dan waqaf untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan infrastruktur masyarakat. 

Selain itu, dalam praktiknya, sistem ekonomi Islam 

juga menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, 

dan etika dalam setiap aspek kegiatan ekonomi. Prinsip-

prinsip etika seperti jujur, amanah (tepercaya), dan 

tanggung jawab sosial dipromosikan dalam setiap 

transaksi dan bisnis. Hal ini membantu membangun 

kepercayaan antara pelaku ekonomi dan masyarakat, 
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yang pada gilirannya mendukung stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dalam keseluruhan, sistem ekonomi Islam dalam 

praktik bertujuan untuk menciptakan sebuah masyarakat 

yang adil, berkelanjutan, dan berkeadilan sosial. Dengan 

mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam setiap aspek 

kegiatan ekonomi, sistem ini berusaha untuk mencapai 

kesejahteraan tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi 

masyarakat secara keseluruhan. 

C. Tantangan dan Peluang dalam Ekonomi Islam 

Salah satu tantangan utama adalah ketidaksepakatan 

tentang interpretasi dan aplikasi prinsip-prinsip 

Ekonomi Islam di tengah masyarakat Muslim yang 

beragam. Pendekatan yang berbeda terhadap konsep 

seperti riba, zakat, dan sistem keuangan Islam dapat 

menyebabkan ketidakjelasan hukum dan peraturan yang 

berdampak pada stabilitas ekonomi. Selain itu, 

kurangnya infrastruktur dan lembaga keuangan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Ekonomi Islam dapat 

menjadi hambatan dalam penerapan sistem ini secara 

menyeluruh. 
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Tantangan lainnya adalah integrasi Ekonomi Islam 

dalam lingkungan global yang dominan oleh sistem 

ekonomi konvensional. Perbedaan prinsip dan praktik 

antara Ekonomi Islam dengan sistem ekonomi lainnya 

dapat membatasi akses pasar global dan investasi asing. 

Selain itu, ketidakpastian politik dan regulasi di beberapa 

negara Muslim juga dapat menjadi hambatan bagi 

pertumbuhan Ekonomi Islam. 

Meskipun demikian, terdapat pula peluang besar 

dalam pengembangan Ekonomi Islam. Pertumbuhan 

ekonomi yang pesat di sebagian besar negara Muslim dan 

peningkatan kesadaran akan prinsip-prinsip keuangan 

Islam telah menciptakan permintaan yang besar akan 

produk dan layanan keuangan berbasis Syariah. Hal ini 

memberikan peluang bagi pengembangan industri 

keuangan Islam yang inklusif dan berkelanjutan. 

Selain itu, teknologi digital dan inovasi keuangan 

telah membuka peluang baru dalam pengembangan 

Ekonomi Islam. Fintech Syariah, misalnya, telah 

memungkinkan akses yang lebih mudah dan murah 

terhadap produk keuangan Islam bagi masyarakat luas. 

Blockchain dan smart contracts juga dapat digunakan 
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untuk meningkatkan transparansi dan keamanan dalam 

transaksi keuangan berbasis Syariah. 

Dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang tersebut, penting bagi pemerintah, lembaga 

keuangan, dan masyarakat Muslim secara keseluruhan 

untuk bekerja sama dalam memperkuat infrastruktur 

Ekonomi Islam, meningkatkan literasi keuangan Syariah, 

dan mempromosikan investasi dan inovasi dalam rangka 

mencapai tujuan kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan 

dan inklusif. 
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BAB XII 

 

 PERADABAN ISLAM 

 

 

Peradaban Islam adalah salah satu peradaban yang 

paling berpengaruh dalam sejarah manusia. Dibangun di 

atas fondasi agama Islam yang mengajarkan nilai-nilai 

kesederhanaan, keadilan, dan kedamaian, peradaban ini 

telah memberikan kontribusi yang luar biasa dalam 

berbagai bidang, mulai dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi hingga seni, sastra, dan filosofi. Peradaban 

Islam mencapai puncak kejayaannya pada masa kejayaan 

khalifah Abbasiyah di Baghdad, Umayyah di Cordoba, dan 

Kesultanan Utsmaniyah di Istanbul. 

Salah satu ciri khas utama peradaban Islam adalah 

kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan pendidikan. Para 

ilmuwan Muslim seperti Al-Khwarizmi, Ibnu Sina, dan 

Ibnu Rushd telah memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam bidang matematika, kedokteran, dan filsafat, yang 
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memengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan di dunia 

Barat maupun Timur. Pusat-pusat pembelajaran seperti 

Universitas Al-Qarawiyyin di Fes, Maroko, dan House of 

Wisdom di Baghdad menjadi tempat di mana pengetahuan 

dari seluruh dunia diterjemahkan, dipelajari, dan 

diperkembangkan. 

Selain itu, peradaban Islam juga dikenal karena 

pencapaian budaya dan seni yang gemilang. Arsitektur 

megah seperti Masjidil Haram di Makkah dan Masjid Al-

Haram di Madinah, serta Alhambra di Spanyol, menjadi 

bukti keindahan dan keagungan estetika Islam. Selain itu, 

sastra Arab dan puisi klasik seperti karya Al-Mutanabbi 

dan Al-Ma'arri, serta seni kaligrafi dan kerajinan tangan, 

menunjukkan kekayaan dan keindahan warisan budaya 

Islam yang tersebar di seluruh dunia. 

Namun, seperti halnya peradaban lainnya, peradaban 

Islam juga mengalami periode perubahan dan tantangan. 

Meskipun mencapai puncak kejayaan pada masa lalu, 

peradaban ini mengalami penurunan pada beberapa 

periode sejarahnya, terutama karena perpecahan politik 

dan invasi asing. Meskipun demikian, warisan peradaban 

Islam tetap hidup dan terus memberikan inspirasi bagi 

masyarakat Muslim maupun dunia secara keseluruhan. 
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Peradaban Islam tidak hanya mewakili masa lalu yang 

gemilang, tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi masa 

depan yang lebih baik. 

A. Sejarah Perkembangan Peradaban Islam 

Peradaban Islam memiliki sejarah yang panjang dan 

kompleks, yang dimulai pada abad ke-7 Masehi dengan 

munculnya Islam di wilayah Arab. Berikut adalah 

gambaran umum tentang perkembangan peradaban 

Islam: 

1. Awal Periode Islam 

Awal Periode Islam segala yang sangat penting. Itu 

dimulai pada abad ke-7 Masehi dengan munculnya Nabi 

Muhammad di kota Mekkah, yang saat itu merupakan 

pusat perdagangan dan spiritual di Arab. Nabi 

Muhammad menerima wahyu ilahi yang kemudian 

terkumpul dalam Al-Quran, kitab suci utama umat Islam. 

Pesan-pesan dalam Al-Quran membawa perubahan 

mendasar dalam masyarakat Arab pada waktu itu, 

menyerukan penyembahan satu Tuhan yang tunggal, 

serta mengadvokasi nilai-nilai moral, keadilan, dan 

kebaikan sosial. 
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Setelah wafatnya Nabi Muhammad pada tahun 632 

M, para pengikutnya yang setia, yang dikenal sebagai 

sahabat, bertanggung jawab atas meneruskan dan 

memperluas ajaran Islam. Mereka tidak hanya 

mempertahankan keyakinan baru ini, tetapi juga 

berperan dalam penyebarannya. Para sahabat ini, yang 

penuh dedikasi dan semangat, menjadi duta Islam yang 

mengembara ke berbagai belahan dunia, membawa 

ajaran-ajaran Nabi Muhammad kepada orang-orang dari 

berbagai latar belakang budaya dan sosial. 

Selain itu, periode ini ditandai dengan pembentukan 

negara Islam pertama di bawah kepemimpinan Abu 

Bakar, yang menjadi khalifah pertama setelah wafatnya 

Nabi Muhammad. Dalam masa kekhalifahan Abu Bakar 

dan kemudian Umar bin Khattab, wilayah Islam 

berkembang dengan pesat melalui perang dan 

penaklukan, membentuk dasar bagi peradaban Islam 

yang kuat dan berpengaruh. Pada saat yang sama, para 

cendekiawan Muslim mulai mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan budaya, membuka jalan bagi masa 

keemasan intelektual yang dikenal sebagai Zaman 

Kegemilangan Islam. Ini adalah masa di mana penemuan, 

penelitian, dan inovasi di bidang matematika, ilmu 
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pengetahuan, filsafat, kedokteran, dan seni mencapai 

puncaknya, memberikan kontribusi besar bagi peradaban 

dunia. 

2. Kekhalifahan Rasyidin 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad, umat Islam 

dihadapkan pada tantangan besar dalam memimpin dan 

mengatur komunitas yang baru saja muncul. Dalam 

konteks ini, muncullah Kekhalifahan Rasyidin, yang 

dikenal sebagai periode pemerintahan empat khalifah 

pertama: Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, 

dan Ali bin Abi Thalib. Kekhalifahan Rasyidin dikenal 

sebagai masa ketika kepemimpinan umat Islam berada di 

tangan para sahabat Nabi yang paling dekat dan 

terkemuka. 

Abu Bakar, sebagai khalifah pertama, menghadapi 

tugas yang berat untuk mempersatukan umat Islam 

setelah wafatnya Nabi. Dia berhasil menangani 

pemberontakan suku-suku Arab yang ingin memisahkan 

diri dari kekhalifahan dan memulai proses penyebaran 

Islam ke luar wilayah Arab. Kemudian, kepemimpinan 

dilanjutkan oleh Umar bin Khattab, yang terkenal karena 

keadilan, ketegasan, dan penaklukan besar-besaran yang 
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menghasilkan pengembangan wilayah Islam ke Persia, 

Mesir, dan wilayah Levant. 

Selanjutnya, Utsman bin Affan, khalifah ketiga, 

menekankan pada pengaturan dan penyempurnaan 

administrasi negara. Namun, pemerintahannya juga 

diwarnai oleh ketegangan politik, terutama dalam 

penyebaran posisi kekuasaan di antara klan Quraisy. Hal 

ini berujung pada pembunuhan Utsman dan meningkatnya 

pertentangan di antara umat Islam. 

Khalifah terakhir dalam periode Kekhalifahan 

Rasyidin adalah Ali bin Abi Thalib, sepupu dan menantu 

Nabi Muhammad. Pemerintahannya diwarnai oleh 

konflik internal yang berkepanjangan, terutama melawan 

kelompok-kelompok yang menolak otoritasnya. Pertempuran-

pertempuran antara pendukung Ali dan oposisi akhirnya 

mencapai puncaknya dalam Perang Jamal dan Perang 

Shiffin. 

Periode Kekhalifahan Rasyidin, meskipun relatif 

singkat, memiliki dampak yang mendalam dalam sejarah 

Islam. Pemerintahan para khalifah pertama ini tidak 

hanya menandai ekspansi wilayah Islam secara geografis, 

tetapi juga membentuk dasar-dasar awal bagi 

pemerintahan dan hukum Islam. Kekhalifahan Rasyidin 
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menjadi landasan bagi pembentukan peradaban Islam 

yang berkelanjutan, yang kemudian akan berkembang 

menjadi berbagai dinasti dan kekhalifahan yang berbeda 

di masa mendatang. 

3. Kekhalifahan Umayyah dan Abbasiyah 

Kekhalifahan Umayyah dan Abbasiyah memang 

menandai periode penting dalam sejarah Islam yang 

dicatat karena kemajuan signifikan dalam ilmu 

pengetahuan, seni, dan budaya. Kekhalifahan Umayyah, 

yang berlangsung dari tahun 661 hingga 750 M, didirikan 

oleh Muawiyah I setelah perang saudara yang mengakhiri 

masa kekhalifahan Rashidun. Pusat utama kekuasaan 

mereka terletak di Damaskus, yang menjadi pusat 

kebudayaan, perdagangan, dan administratif yang 

penting. Umayyah memperluas wilayah kekhalifahan ke 

sebagian besar wilayah Timur Tengah, Afrika Utara, 

Spanyol, dan sebagian Asia Tengah. 

Di bawah pemerintahan Umayyah, terjadi 

perkembangan pesat dalam ilmu pengetahuan, dengan 

perpustakaan besar dibangun di Damaskus dan 

dimulainya tradisi penerjemahan karya-karya klasik 

Yunani dan Romawi ke dalam bahasa Arab. Seni dan 
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arsitektur juga berkembang dengan adanya pembangunan 

masjid-masjid megah dan istana-istana yang indah. 

Setelah kejatuhan Umayyah, Kekhalifahan Abbasiyah 

muncul pada tahun 750 M, dengan Baghdad menjadi ibu 

kota yang baru. Baghdad, bersama dengan Kairo dan 

beberapa kota lainnya, menjadi pusat kegiatan intelektual 

yang hidup, menarik para cendekiawan dari seluruh 

dunia untuk belajar dan berbagi pengetahuan. Kekhalifahan 

Abbasiyah melanjutkan tradisi penerjemahan dan 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan, terutama 

dalam matematika, astronomi, kedokteran, dan filsafat. 

Seni dan sastra juga berkembang pesat di bawah 

kekhalifahan Abbasiyah, dengan adanya perpustakaan 

dan rumah penerbitan yang mendukung produksi dan 

penyebaran karya-karya sastra dan ilmiah. Periode ini 

juga dikenal dengan kejayaan arsitektur Islam, terutama 

dalam pembangunan masjid-masjid dan istana-istana 

yang megah dan berprinsip estetika yang indah. 

Secara keseluruhan, kekhalifahan Umayyah dan 

Abbasiyah adalah periode yang menandai kemajuan luar 

biasa dalam ilmu pengetahuan, seni, dan budaya Islam. 

Pusat-pusat kebudayaan seperti Damaskus, Baghdad, dan 

Kairo menjadi jendela dunia bagi pencapaian intelektual 
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dan keindahan seni Islam yang tetap mempesona hingga 

hari ini. 

4. Zaman Keemasan Islam 

Zaman Keemasan Islam adalah periode penting 

dalam sejarah di mana terjadi kemajuan besar dalam 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, filosofi, kedokteran, 

matematika, arsitektur, dan sastra. Salah satu faktor 

kunci dalam kemajuan ini adalah penerjemahan karya-

karya klasik Yunani ke dalam bahasa Arab, yang 

memberikan kontribusi besar terhadap akumulasi 

pengetahuan dan perkembangan intelektual. Kota-kota 

seperti Cordoba, Baghdad, dan Timbuktu menjadi pusat-

pusat pembelajaran yang terkenal di seluruh dunia, 

menarik para sarjana, peneliti, dan pelajar dari berbagai 

penjuru untuk bertukar gagasan dan mengeksplorasi 

berbagai disiplin ilmu. 

Dalam ilmu pengetahuan, para cendekiawan Muslim 

melakukan eksperimen dan penelitian yang mengarah 

pada penemuan-penemuan penting. Mereka membuat 

kemajuan signifikan dalam bidang kedokteran, mengembang-

kan teknik bedah yang canggih dan memperkenalkan 

konsep-konsep medis yang masih relevan hingga saat ini. 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    217 
 

Di bidang matematika, kontribusi mereka terhadap 

aljabar, geometri, dan trigonometri membuka jalan bagi 

perkembangan ilmu matematika modern. 

Filosofi Islam berkembang pesat selama periode ini, 

dengan para filsuf seperti Ibn Sina (Avicenna) dan Ibn 

Rushd (Averroes) membuat kontribusi penting terhadap 

pemikiran filsafat. Mereka menyintesis ide-ide dari tradisi 

Yunani klasik dengan pemikiran Islam, membentuk 

kerangka pemikiran yang kompleks dan mendalam. 

Di bidang arsitektur, bangunan-bangunan megah 

seperti Masjid Cordoba dan Alhambra di Spanyol 

merupakan contoh cemerlang dari keahlian arsitektur 

Islam pada masa itu. Mereka menggabungkan elemen-

elemen artistik dan teknik konstruksi yang canggih untuk 

menciptakan struktur-struktur yang memukau dan 

berumur panjang. 

Sementara itu, dalam sastra, karya-karya sastrawan 

seperti Omar Khayyam dan Rumi menginspirasi generasi-

generasi dengan keindahan dan kedalaman karya 

mereka. Puisi, prosa, dan karya-karya sastra lainnya 

mencerminkan kekayaan budaya dan pemikiran yang 

berkembang pada masa itu. 
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Secara keseluruhan, Zaman Keemasan Islam tidak 

hanya mencerminkan kekayaan intelektual dan 

kebudayaan, tetapi juga menjadi fondasi bagi banyak 

kemajuan yang akan datang dalam sejarah umat manusia. 

Periode ini menunjukkan pentingnya dialog antarbudaya 

dan perpaduan antara berbagai tradisi intelektual untuk 

mencapai kemajuan yang berkelanjutan. 

5. Pembagian dan Penurunan Kekuasaan 

Seiring berjalannya waktu, panorama politik Islam 

mengalami transformasi yang signifikan. Kekhalifahan 

yang sebelumnya satu entitas tunggal mulai terpecah 

menjadi berbagai dinasti dan kerajaan yang lebih kecil. 

Pembagian kekuasaan ini memunculkan lanskap politik 

yang beragam, dengan pemimpin-pemimpin lokal yang 

menguasai wilayah-wilayah tertentu dengan otonomi 

yang lebih besar. Meskipun terjadi fragmentasi politik ini, 

pusat-pusat ilmu pengetahuan dan budaya Islam terus 

berkembang dengan pesat. 

Dalam kekacauan politik ini, pusat-pusat keilmuan 

seperti Baghdad, Cordoba, dan Kairo tetap menjadi 

tempat-tempat di mana ilmu pengetahuan, filsafat, dan 

seni terus berkembang. Institusi-institusi pendidikan 
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seperti madrasah dan universitas menjadi pusat-pusat 

keunggulan intelektual, menarik para cendekiawan dari 

berbagai latar belakang untuk bertukar pikiran dan 

mengejar pengetahuan baru. Selain itu, perdagangan 

yang luas di wilayah-wilayah Muslim memfasilitasi 

pertukaran budaya dan ide-ide antar peradaban, 

memperkaya warisan intelektual dunia Islam. 

Meskipun terjadi perpecahan politik, pencapaian 

budaya Islam terus menonjol. Karya-karya sastra, 

arsitektur, matematika, dan astronomi terus diproduksi 

dan menginspirasi generasi baru cendekiawan. Selain itu, 

terjemahan karya-karya klasik Yunani dan Persia menjadi 

jembatan penting antara peradaban Islam dan dunia luar, 

menghasilkan era keemasan dalam pengembangan 

pengetahuan dan pemikiran manusia. 

Dengan demikian, meskipun terjadi perpecahan 

politik, Islam abad pertengahan tetap menjadi periode 

yang penting dalam sejarah perkembangan ilmu 

pengetahuan dan budaya. Warisan intelektual yang 

dihasilkan pada masa ini tidak hanya memengaruhi dunia 

Muslim, tetapi juga memberikan kontribusi yang 

berharga bagi peradaban manusia secara keseluruhan. 
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6. Kontak dengan Dunia Barat 

Selama Abad Pertengahan, kontak antara dunia Islam 

dan Barat membentuk landasan penting untuk 

pertukaran budaya, ilmu pengetahuan, dan perdagangan 

yang saling menguntungkan. Melalui jalur perdagangan 

seperti Jalur Sutra dan Jalur Rempah, serta perjumpaan 

diplomatik dan intelektual, Islam di Timur Tengah 

menjadi jembatan penting antara Barat dan Timur. 

Pertukaran ini tidak hanya mencakup barang-barang 

dagangan seperti sutra, rempah-rempah, dan barang 

mewah lainnya, tetapi juga ide-ide, teknologi, dan 

pengetahuan yang berkembang di kedua belah dunia. 

Selain perdagangan dan pertukaran ilmu pengetahuan, 

interaksi antara dunia Islam dan Barat juga dipengaruhi 

oleh Perang Salib. Konflik ini, yang terdiri dari 

serangkaian kampanye militer dari akhir abad ke-11 

hingga awal abad ke-13, memiliki dampak yang 

mendalam terhadap hubungan antara kedua budaya. 

Meskipun di satu sisi menyebabkan konflik dan 

pertumpahan darah yang besar, Perang Salib juga 

membuka pintu bagi kontak antarbudaya yang lebih 

intens. Misalnya, para tentara Perang Salib sering kali 

terpapar pada pengetahuan, budaya, dan teknologi yang 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    221 
 

lebih maju dari dunia Islam, seperti sistem irigasi, 

arsitektur, dan pengobatan. 

Dalam konteks ini, perjumpaan antara dunia Islam 

dan Barat tidak selalu berlangsung dalam bentuk konflik. 

Sebaliknya, mereka juga melibatkan pertukaran budaya 

yang lebih damai, seperti pertukaran ilmu pengetahuan di 

universitas-universitas di Spanyol Islam atau pembelajaran 

bahasa Arab oleh cendekiawan Barat. Kesimpulannya, 

meskipun adanya konflik yang sering terjadi, kontak 

antara dunia Islam dan Barat selama Abad Pertengahan 

membentuk sebuah periode yang kompleks dan beragam, 

di mana pertukaran budaya, ilmu pengetahuan, dan 

perdagangan membentuk landasan penting bagi 

perkembangan kedua budaya tersebut. 

7. Era Modern 

Di era modern, banyak negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam berjuang untuk meraih 

kemerdekaan mereka dari penjajahan Eropa. Proses 

perjuangan ini seringkali diwarnai dengan kompleksitas 

dan konflik yang mendalam, namun juga merupakan 

tonggak penting dalam pembentukan negara-negara 

modern yang memiliki identitas Muslim yang kuat. 
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Perjuangan kemerdekaan ini melibatkan berbagai 

macam taktik dan strategi, mulai dari perlawanan 

bersenjata hingga diplomasi politik. Di beberapa wilayah, 

perlawanan fisik terhadap penjajah menjadi landasan 

utama, seperti perang gerilya di pegunungan atau 

serangan terkoordinasi terhadap instalasi militer 

penjajah. Sementara itu, di wilayah lain, pendekatan 

politik dan diplomasi menjadi fokus utama, dengan para 

pemimpin nasionalis berusaha memperoleh dukungan 

internasional untuk memperjuangkan kemerdekaan 

mereka. 

Selain menghadapi penjajahan fisik, negara-negara 

Muslim juga harus mengatasi tantangan budaya dan 

politik yang kompleks. Banyak dari mereka berada di 

tengah-tengah konflik internal antara kelompok-

kelompok etnis dan agama yang berbeda, yang sering kali 

dimanfaatkan oleh penjajah untuk mempertahankan 

kekuasaan mereka. Proses pemersatuannya tidak jarang 

sulit dan penuh perdebatan, dengan upaya untuk 

menciptakan identitas nasional yang inklusif namun juga 

mempertahankan kekhasan budaya dan agama setempat. 

Namun, meskipun penuh dengan rintangan, 

perjuangan ini akhirnya menghasilkan berdirinya 
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negara-negara modern yang merdeka dan memiliki 

identitas Muslim yang kuat. Proses pembangunan negara 

pasca-kolonial tidaklah mudah, tetapi semangat 

perjuangan untuk meraih kemerdekaan telah mengilhami 

pembangunan institusi, ekonomi, dan budaya yang 

mengakar kuat dalam nilai-nilai Islam. Hari ini, negara-

negara tersebut terus berjuang untuk mencapai 

kemajuan dan kesejahteraan bagi rakyatnya, sambil 

mempertahankan warisan dan identitas mereka sebagai 

bangsa Muslim yang merdeka. 

 

Peradaban Islam telah memberikan kontribusi besar 

terhadap peradaban dunia dalam berbagai bidang, 

seperti matematika, astronomi, kedokteran, seni, dan 

sastra. Meskipun mengalami periode kemunduran dan 

tantangan, warisan intelektual dan budaya Islam tetap 

relevan dan terus berpengaruh di dunia saat ini. 

B. Struktur Sosial dan Kehidupan Sehari-hari 

Dalam Islam, struktur sosial dan kehidupan sehari-

hari sangat dipengaruhi oleh ajaran agama serta prinsip-

prinsip moral yang ditetapkan oleh Al-Quran dan Sunnah. 
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Secara umum, struktur sosial dalam Islam mencakup 

berbagai aspek, termasuk keluarga, masyarakat, dan 

negara. Keluarga dianggap sebagai pondasi utama dari 

masyarakat Islam, dengan peran yang jelas bagi setiap 

anggota keluarga. 

Struktur keluarga dalam Islam sangat diatur, dengan 

peran yang jelas bagi suami, istri, dan anak-anak. Suami 

diharapkan untuk bertanggung jawab secara finansial 

dan melindungi keluarga, sementara istri dihormati 

sebagai ibu dan manajer rumah tangga. Anak-anak 

memiliki kewajiban untuk menghormati dan mematuhi 

orang tua mereka. Keluarga dianggap sebagai tempat di 

mana nilai-nilai agama diajarkan dan dipraktikkan. 

Di luar lingkup keluarga, masyarakat Islam juga 

diatur oleh prinsip-prinsip moral yang ketat. Solidaritas 

sosial, keadilan, dan kejujuran dianggap sebagai nilai-

nilai yang penting. Masyarakat didorong untuk saling 

membantu dan mendukung satu sama lain dalam 

kebaikan dan keburukan. Zakat, atau sumbangan wajib, 

merupakan salah satu contoh konkrit dari solidaritas 

sosial dalam Islam, di mana orang-orang yang mampu 

diharapkan untuk membantu orang-orang yang 

membutuhkan. 
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Selain itu, kehidupan sehari-hari dalam Islam juga 

dipengaruhi oleh ibadah dan ritual agama. Salat, puasa, 

dan haji adalah beberapa kewajiban agama yang harus 

dilakukan oleh umat Islam. Praktik-praktik ini 

mempengaruhi struktur waktu dan aktivitas sehari-hari 

individu Muslim. Misalnya, waktu salat lima kali sehari 

membagi hari menjadi periode waktu tertentu di mana 

umat Islam diharapkan untuk berhenti dan melakukan 

ibadah. 

Secara keseluruhan, struktur sosial dan kehidupan 

sehari-hari dalam Islam mencerminkan upaya untuk 

menciptakan masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai 

agama, keadilan, dan solidaritas sosial. Dengan mematuhi 

ajaran Islam, umat Muslim diharapkan untuk hidup 

dalam kedamaian dan harmoni, baik di dalam maupun di 

luar lingkup keluarga. 

C. Pengaruh dan Warisan Peradaban Islam 

Pengaruh dan warisan peradaban Islam sangat luas 

dan mendalam, memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia dari sejarah hingga budaya, ilmu pengetahuan, 

dan kegiatan ekonomi. Salah satu kontribusi paling 

signifikan dari peradaban Islam adalah dalam bidang ilmu 
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pengetahuan dan keilmuan. Pada masa keemasannya, 

peradaban Islam menjadi pusat pengetahuan yang 

memelihara, menerjemahkan, dan mengembangkan 

karya-karya klasik Yunani, Persia, dan India. Ilmuwan 

Muslim seperti Al-Kindi, Al-Khwarizmi, dan Ibnu Sina 

membuat kemajuan besar dalam bidang matematika, 

astronomi, kedokteran, filsafat, dan banyak lagi, 

memberikan kontribusi yang berkelanjutan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dunia. 

Selain itu, peradaban Islam juga memberikan 

pengaruh yang besar dalam bidang arsitektur, seni, dan 

sastra. Bangunan-bangunan monumental seperti Masjidil 

Haram di Makkah dan Masjid Nabawi di Madinah menjadi 

simbol keindahan dan keagungan arsitektur Islam. Seni 

kaligrafi Islam, dengan keindahan tulisan Arabnya yang 

rumit, menjadi ciri khas yang terkenal dalam seni Islam. 

Selain itu, karya-karya sastra seperti "Al-Quran" dan 

"Sahih Bukhari" juga merupakan warisan peradaban 

Islam yang berharga, membentuk landasan budaya dan 

spiritual bagi umat Muslim di seluruh dunia. 

Peradaban Islam juga memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan sistem hukum dan tata 

pemerintahan. Konsep hukum Islam, atau syariah, 
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memberikan dasar bagi pembentukan sistem hukum 

yang adil dan berlandaskan moral bagi masyarakat 

Muslim. Selain itu, prinsip-prinsip administrasi negara 

yang efisien dan adil, yang ditemukan dalam berbagai 

dinasti Islam, seperti Abbasiyah dan Umayyah, juga 

memberikan landasan bagi perkembangan tata 

pemerintahan di banyak negara Muslim dan non-Muslim 

di masa depan. 

Secara keseluruhan, pengaruh dan warisan peradaban 

Islam tidak hanya terbatas pada masa lalu, tetapi juga 

masih sangat relevan dalam konteks global modern. Nilai-

nilai moral, keilmuan, dan kebudayaan yang dibawa oleh 

peradaban Islam terus memengaruhi pemikiran dan 

perilaku manusia di berbagai belahan dunia, menjadikan 

Islam sebagai salah satu kekuatan yang membentuk 

wajah dunia. 
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BAB XIII 

 

 ISLAM DAN KEMANUSIAAN: 

ZAKAT/FUNDRAISING 

 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ا انَْفِقوُْا مِنْ طَي ِبٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ   نَ الْْرَْضِ ۗ وَلَْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ آٰ اخَْرَجْنَا لكَُمْ م ِ

 َ ا انََّ اللّٰه ٰٓ انَْ تغُْمِضُوْا فيِْهِ ۗ وَاعْلمَُوْٰٓ مُوا الْخَبيِْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ وَلسَْتمُْ بِاٰخِذِيْهِ الَِّْ  تيََمَّ

غَنِيٌّ حَمِيْد  َ  

 “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, 

kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji.” (Al-Baqarah  [2]:267) 
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Islam mengajarkan prinsip kemanusiaan yang sangat 

kuat, yang tercermin dalam ajaran-ajaran Al-Qur'an dan 

Sunnah. Salah satu praktik utama dalam Islam yang 

mendukung kemanusiaan adalah institusi zakat. Zakat 

adalah kewajiban bagi umat Islam yang mampu untuk 

memberikan sebagian dari kekayaan mereka kepada 

yang membutuhkan. Praktik ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, 

tetapi juga untuk memastikan kesejahteraan umat secara 

keseluruhan. 

Konsep zakat bukan hanya tentang memberikan 

sumbangan secara finansial, tetapi juga tentang 

memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat. Ini 

mencakup pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

kurang mampu melalui pembangunan infrastruktur, 

pendidikan, kesehatan, dan pelatihan keterampilan. 

Dengan memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 

pakaian, tempat tinggal, dan pendidikan, zakat membantu 

memastikan bahwa semua individu memiliki akses yang 

setara terhadap kesempatan dan sumber daya. 

Fundraising dalam konteks Islam sering kali terkait 

dengan penggalangan dana untuk tujuan kemanusiaan 

dan amal. Organisasi dan yayasan Islam sering 
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mengadakan kampanye penggalangan dana untuk 

mendukung proyek-proyek yang mencakup bantuan 

kemanusiaan, pembangunan infrastruktur, pendidikan, 

dan banyak lagi. Pendekatan ini memungkinkan umat 

Islam untuk berpartisipasi secara aktif dalam membantu 

sesama dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dalam 

ajaran agama mereka. 

Fundraising dalam Islam juga mencerminkan konsep 

berbagi beban yang diinstruksikan oleh agama tersebut. 

Melalui partisipasi dalam penggalangan dana, umat Islam 

tidak hanya memberikan kontribusi finansial, tetapi 

juga menunjukkan solidaritas dengan mereka yang 

membutuhkan. Ini memperkuat ikatan sosial dalam 

masyarakat, menciptakan kesadaran akan tanggung 

jawab bersama untuk membantu yang lemah dan kurang 

beruntung. Dengan demikian, fundraising dalam konteks 

Islam bukan hanya tentang pengumpulan dana, tetapi 

juga tentang memperkuat komunitas dan mewujudkan 

nilai-nilai kemanusiaan yang mendasari ajaran agama 

tersebut. 
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A. Filantropi Islam dan Zakat 

Filantropi Islam dan zakat merupakan dua konsep 

kunci dalam ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

berbagi kekayaan dan memberikan bantuan kepada yang 

membutuhkan. Filantropi Islam merupakan bagian 

integral dari prinsip-prinsip ajaran Islam yang menuntun 

umatnya untuk memberikan sumbangan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan memenuhi 

kebutuhan orang-orang yang kurang beruntung. Konsep 

ini berakar dalam ajaran Quran dan Sunnah, yang 

mengajarkan bahwa umat Islam memiliki tanggung jawab 

moral untuk membantu sesama manusia. 

Salah satu bentuk utama filantropi Islam adalah 

zakat. Zakat adalah kewajiban sosial dan agama bagi umat 

Islam yang memenuhi syarat tertentu dalam hal 

kekayaan. Zakat dikenakan pada harta tertentu yang telah 

mencapai nisab (batas minimum) dan telah dimiliki 

selama setahun. Jumlah zakat yang harus dibayarkan 

adalah 2,5% dari kekayaan yang dimiliki. Zakat ini 

diberikan kepada delapan golongan yang berhak 

menerimanya, seperti fakir miskin, orang-orang yang 

terlilit hutang, dan mereka yang bekerja untuk 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. 
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Zakat bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga 

merupakan sarana untuk membersihkan harta benda 

seseorang dari sifat keserakahan dan memperkuat 

solidaritas sosial dalam masyarakat Islam. Selain zakat, 

filantropi Islam juga mencakup sedekah, infak, dan wakaf, 

yang semuanya merupakan bentuk amal kebajikan yang 

dianjurkan dalam ajaran Islam. Melalui praktik-praktik 

ini, umat Islam diharapkan dapat menciptakan masyarakat 

yang lebih adil dan berdaya, serta meningkatkan kualitas 

kehidupan bagi semua orang, terutama yang kurang 

beruntung. 

B. Kemurahan Hati dan Kemanusiaan 

Dalam sudut pandang Islam, Kemurahan Hati (Ihsan) 

dan Kemanusiaan (Insaniyyah) merupakan dua konsep 

yang sangat penting. Kemurahan Hati adalah sifat baik 

yang tercermin dalam perilaku seseorang terhadap 

sesama makhluk Allah. Ini mencakup memberi kepada 

orang lain dengan ikhlas, tanpa mengharapkan imbalan 

apa pun. Rasulullah Muhammad SAW adalah contoh 

utama dari kemurahan hati dalam sejarah Islam, yang 

selalu menunjukkan belas kasih dan kebaikan kepada 
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semua orang di sekitarnya, terlepas dari agama, suku, 

atau status sosial mereka. 

Kemanusiaan dalam Islam menekankan pentingnya 

menghargai dan memperlakukan sesama manusia 

dengan belas kasih dan hormat. Ini mencakup tidak hanya 

memberi bantuan kepada yang membutuhkan, tetapi juga 

berlaku adil dan menghormati hak-hak manusia lainnya. 

Dalam Al-Quran, Allah SWT menekankan bahwa manusia 

diciptakan dalam bentuk yang paling mulia (Surah At-Tin: 

4), yang menegaskan nilai dan martabat setiap individu. 

Kemurahan hati dan kemanusiaan dalam Islam tidak 

terbatas pada hubungan antara sesama manusia saja, 

tetapi juga mencakup perlakuan terhadap hewan dan 

lingkungan. Rasulullah mengajarkan agar kita memperlaku-

kan binatang dengan kebaikan dan kelembutan, serta 

menjaga alam semesta yang diciptakan Allah dengan 

penuh tanggung jawab. 

Secara keseluruhan, kemurahan hati dan kemanusiaan 

adalah nilai-nilai yang mendasari ajaran Islam, 

mengajarkan umatnya untuk menjadi lebih baik dalam 

hubungan dengan Allah, sesama manusia, hewan, dan 

lingkungan. Dengan menerapkan nilai-nilai ini dalam 

kehidupan sehari-hari, umat Islam diharapkan dapat 
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menciptakan masyarakat yang lebih berbelas kasih, adil, 

dan sejahtera. 

C. Fundraising dan Inisiatif Kemanusiaan 

Fundraising adalah praktik pengumpulan dana untuk 

mendukung tujuan-tujuan tertentu, baik itu untuk organisasi 

nirlaba, proyek-proyek sosial, atau penyelenggaraan acara-

acara amal. Tujuan dari fundraising adalah untuk 

menyediakan sumber daya finansial yang diperlukan agar 

suatu inisiatif atau program dapat berjalan lancar dan 

mencapai dampak yang diinginkan. Metode pengumpulan 

dana dalam fundraising sangat bervariasi, mulai dari 

menggalang donasi secara langsung, mengadakan acara 

amal, menjalankan kampanye online, hingga menjalin 

kemitraan dengan perusahaan atau individu yang 

bersedia menyumbangkan dana. 

Inisiatif kemanusiaan merupakan upaya untuk 

membantu individu atau kelompok yang membutuhkan, 

baik itu dalam konteks krisis alam, konflik, kemiskinan, 

atau kebutuhan lainnya. Inisiatif ini seringkali dilakukan 

oleh organisasi nirlaba, pemerintah, atau bahkan individu 

yang peduli terhadap kondisi sosial. Inisiatif kemanusiaan 

bisa mencakup berbagai kegiatan, seperti penyediaan 
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bantuan pangan, pakaian, tempat tinggal, pelayanan 

kesehatan, pendidikan, dan dukungan psikologis. Tujuan 

utamanya adalah untuk memberikan bantuan dan 

dukungan kepada individu atau komunitas yang 

membutuhkan, serta membantu membangun keberlanjutan 

dan keberdayaan di tengah-tengah mereka. 

Kedua konsep ini sering kali saling terkait, karena 

fundraising seringkali merupakan cara untuk mendukung 

inisiatif kemanusiaan. Tanpa dana yang cukup, inisiatif 

kemanusiaan sulit untuk dijalankan secara efektif. 

Sebaliknya, inisiatif kemanusiaan yang sukses juga dapat 

memicu minat dan dukungan finansial dari masyarakat 

luas, sehingga memperkuat kemampuan organisasi atau 

individu dalam menyediakan bantuan. Dalam prakteknya, 

fundraising dan inisiatif kemanusiaan menjadi instrumen 

penting dalam menjawab berbagai tantangan sosial dan 

kemanusiaan di seluruh dunia. 

 

 

 

 

 

 



236    |    Pendidikan Agama Islam 

 

 

BAB XIV  

 

AGAMA DAN KEARIFAN LOKAL 

 

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ثمَُّ اوَْحَيْنَآٰ اِليَْكَ انَِ اتَّبِعْ مِلَّةَ ابِْرٰهِيْمَ حَنيِْفًا ۗوَمَا كَانَ مِنَ الْمُشْرِكِيْن  َ   

“Kemudian, Kami wahyukan kepadamu (Nabi 

Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim sebagai (sosok) 

yang hanif dan tidak termasuk orang-orang musyrik.” 

(An-Naḥl [16]:123) 

Agama dan kearifan lokal adalah dua dimensi penting 

dalam kehidupan manusia yang sering saling terkait dan 

memengaruhi satu sama lain. Agama merupakan sistem 

kepercayaan dan praktik spiritual yang dipegang oleh 

sekelompok orang, sering kali memberikan kerangka 

moral, etika, dan pandangan tentang kehidupan setelah 

kematian. Di banyak masyarakat, agama juga berfungsi 
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sebagai perekat sosial yang kuat, mengatur norma-norma 

sosial, ritual, dan kebiasaan. 

Sementara itu, kearifan lokal merujuk pada 

pengetahuan, kepercayaan, dan praktik yang terpelihara 

di dalam suatu komunitas atau budaya tertentu selama 

berabad-abad. Kearifan lokal sering kali mencakup 

pengetahuan tentang lingkungan alam, pola-pola cuaca, 

pertanian, obat-obatan tradisional, dan cara hidup yang 

sesuai dengan kondisi lokal. Kearifan lokal juga 

memainkan peran penting dalam mempertahankan 

identitas budaya suatu masyarakat. 

Dalam banyak budaya, agama dan kearifan lokal 

saling terkait erat. Agama sering kali menyelaraskan 

keyakinan dan praktik spiritual dengan nilai-nilai lokal 

dan tradisi, sehingga memperkuat hubungan antara 

agama dan kearifan lokal. Misalnya, dalam banyak 

masyarakat tradisional, praktik keagamaan sering 

melibatkan upacara adat dan ritual yang mencerminkan 

kearifan lokal dalam penggunaan tanaman, simbol-

simbol alam, dan pengetahuan tentang siklus alam. 

Namun, hubungan antara agama dan kearifan lokal 

tidak selalu harmonis. Kadang-kadang, agama dapat 

mengambil alih atau menggantikan kearifan lokal, 
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menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional yang 

berharga. Di sisi lain, beberapa praktik kearifan lokal 

mungkin bertentangan dengan ajaran agama tertentu, 

sehingga memunculkan ketegangan antara dua dimensi 

ini. Meskipun demikian, banyak masyarakat telah 

berhasil menjaga keseimbangan yang sehat antara agama 

dan kearifan lokal, mengakui nilai masing-masing dan 

memanfaatkannya untuk memperkuat identitas budaya 

dan kesejahteraan komunitas. 

Konsep dan Praktik Keagamaan Lokal 

Konsep dan praktik keagamaan lokal dalam agama 

Islam mengacu pada tradisi, kepercayaan, dan praktik 

keagamaan yang berkembang di masyarakat tertentu 

yang mengakui Islam sebagai agama utama mereka. 

Meskipun Islam memiliki ajaran universal yang terdapat 

dalam Al-Quran dan Sunnah, setiap komunitas Muslim di 

seluruh dunia memiliki nuansa budaya, sejarah, dan 

konteks sosial yang berbeda yang mempengaruhi 

pemahaman dan praktik keagamaan mereka. 

Pentingnya keagamaan lokal dalam Islam terletak 

pada cara masyarakat mengadaptasi ajaran Islam ke 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, sesuai dengan 



 

 Pendidikan Agama Islam    |    239 
 

nilai-nilai, tradisi, dan kebutuhan lokal mereka. Ini 

mencakup penyembahan, perayaan, dan praktik keagamaan 

yang unik untuk wilayah atau komunitas tertentu. 

Misalnya, dalam banyak budaya Muslim di Afrika, 

terdapat praktik-praktik keagamaan yang dicampur 

dengan tradisi suku dan adat istiadat setempat, seperti 

upacara adat yang diintegrasikan dengan ibadah Islam. 

Keagamaan lokal dalam Islam juga mencakup 

penafsiran lokal terhadap ajaran Islam, yang dapat 

menghasilkan variasi dalam pemahaman terhadap 

konsep-konsep teologis dan hukum Islam. Ini terlihat 

dalam bentuk-bentuk fiqih atau hukum Islam yang 

berkembang di berbagai wilayah, seperti Madzhab Maliki 

di Afrika Utara atau Madzhab Hanafi di Asia Tengah. 

Namun demikian, meskipun terdapat variasi dalam 

praktik keagamaan lokal, prinsip-prinsip dasar Islam 

tetap menjadi landasan utama. Ini mencakup kewajiban 

seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, yang dijalankan oleh 

semua Muslim, tidak peduli dari mana asal mereka. 

Keberagaman dalam praktik keagamaan lokal merupakan 

salah satu kekayaan Islam, yang mencerminkan pluralitas 

budaya dan tradisi di seluruh dunia.  
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